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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Sejarah Perkembangan Perempuan Intelektual di IAIN 

(Studi Tentang Dinamika Mahasiswi di IAIN Sunan Ampel Surabaya 1971-

2014)”. Peneliti memberikan batasan permasalahan pada tiga hal, yaitu: (1). 

Bagaimana Profil IAIN Sunan Ampel Surabaya? (2). Bagaimana Dinamika Peran 

dan Posisi Perempuan Intelektual di Internal Kampus IAIN Sunan Ampel? (3). 

Apa Saja Peran Perempuan Intelektual IAIN Sunan Ampel di Masyarakat?. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulisan skripsi ini disusun 

dengan menggunakan metode penelitian sejarah, yaitu: Heuristik (pengumpulan 

sumber), Verifikasi (kritik sumber), Interpretasi (penafsiran sumber) dan 

Historiografi (penulisan sejarah). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

historis perspektif diakronis (yang digunakan untuk menggambarkan peristiwa 

yang terjadi pada masa lampau). Selain itu, penulis juga menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif (yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati yang terjadi dari waktu ke waktu dengan kejadian-kejadian yang 

kongkrit). Sedangkan teori yang digunakan adalah teori Continuity and Change 

(teori kesinambungan dan perubahan) dan teori Role (teori peran). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: (1). IAIN 

Sunan Ampel resmi berdiri pada tahun 1965 dengan SK Mentri Agama Nomor 

20/1965 yang berkedudukan di Surabaya. Dalam rentang waktu antara 1966-1970, 

IAIN Sunan Ampel telah memiliki 18 (delapan belas) fakultas yang tersebar di 3 

(tiga) propinsi. Namun, ketika akreditasi fakultas di lingkungan IAIN diterapkan, 

lima dari delapan belas Fakultas tersebut ditutup untuk digabungkan ke Fakultas 

sejenis yang terakreditasi dan lokasinya berdekatan. Sejak pertengahan 1997, 

melalui Keputusan Presiden No. 11 Tahun 1997, seluruh fakultas yang berada di 

bawah naungan IAIN Sunan Ampel yang berada di luar Surabaya lepas dari IAIN 

Sunan Ampel menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) yang 

otonom. Terhitung mulai tanggal 1 oktober 2013, IAIN Sunan Ampel berubah 

menjadi UIN Sunan Ampel (UINSA) Surabaya berdasarkan Keputusan Presiden 

RI No. 65 Tahun 2013. Selama pergantian nama dari IAIN Sunan Ampel menjadi 

UIN Sunan Ampel visi misi serta struktur organisasi dan kepengurusannya hanya 

sedikit terjadi perubahan. (2). Perempuan di internal kelembagaan IAIN Sunan 

Ampel dari mahasiswinya menunjukkan sebuah perkembangan dari kesadaran 

akan pentingnya pendidikan. Berasal dari sinilah IAIN Sunan Ampel mampu 

mencetak tokoh-tokoh perempuan yang berkualitas dan berintelektual, dan banyak 

diantaranya juga menjadi Profesor, Doktor, dan Dosen di IAIN Sunan Ampel 

Surabaya hingga saat ini. Tidak hanya mengajar mereka juga mampu menduduki 

jabatan-jabatan yang berpengaruh di intenal kampus. Berbagai macam prestasi 

telah diraih dan juga telah banyak karya-karya yang telah mereka ciptakan. (3). 

Tidak hanya di internal kampus namun juga banyak berperan di eksternal kampus 

dalam berbagai bidang. mulai dari bidang keagamaan mereka sering diminta 

menjadi penceramah di berbagai forum dan masjid. Di bidang pendidikan mereka 

sering diminta untuk mengajar. Dan di bidang sosial mulai dari menjadi Pembina 

ibu-ibu PKK, sampai membina anak-anak pengamen jalanan. 
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ABSTRACT 

This thesis is entitled by “A History of Intellectual Woman Development at 

IAIN (A study of Female Students Dynamics in IAIN Sunan Ampel Surabaya at 

1971 – 2014). Researcher has limited the study at three objectives study, those 

are: (1) How is the profile of IAIN Sunan Ampel Surabaya? (2) How is the 

dynamic of Intellectual woman’s role and position in IAIN Sunan Ampel 

Surabaya? (3) What are the roles of Intellectual Woman of IAIN Sunan Ampel in 

society? 

To answer those research problems, this study is arranged by using the 

historical research method, they are: Heuristic (resource gathering), Verification 

(Resource Critical), Interpretation (Resource Commentation) and Historiography 

(Historical Writing). The researcher used the historical diachronic perspective 

approach (that is used to describe events which happened in the past). 

Furthermore, the researcher also used the Qualitative Descriptive approach (which 

is a research procedure that produces the descriptive data in the form of written or 

spoken from sources and also the behavior that observed from time to time that 

happened in the real time). Whereas, researcher used the theory of Continuity and 

Change and Role theory. 

From this research we can conclude that : (1) IAIN Sunan Ampel was 

officially built in 1965 by the Decree of Minister of Religion affairs No. 20/1965 

which has located in Surabaya. Around 1966 – 1970, IAIN Sunan Ampel has 

owned eighteen faculties that have already spread in three provinces. However, 

when faculty accreditation in IAIN campuses is applied, five of the eighteen 

faculties are closed to be merged with similar accredited faculties and adjacent 

locations. Since the midst of 1997, through Decree Precident of the Republic 

Indonesia No. 11 of 1997, all faculties under the auspices of IAIN Sunan Ampel's 

outside Surabaya were separated from IAIN Sunan Ampel to become an 

autonomous State Islamic College (STAIN). Starting from October 1, 2013, IAIN 

Sunan Ampel's changed to UIN Sunan Ampel (UINSA) Surabaya based on RI 

Decree No. 65 of 2013. During the change of name from IAIN Sunan Ampel to 

UIN Sunan Ampel the vision and mission and organizational structure and 

management had only a few changes. (2). Women in the internal institutions of 

the IAIN Sunan Ampel from their students showed the development of awareness 

towards importance of education. This is where IAIN Sunan Ampel's was able to 

produce high-quality and intellectual female figures, and many of them also 

became professors, doctors and lecturers at Institute of Sciences Sunan Ampel 

Surabaya until today. Not only teaching they are also able to sit in influential 

positions within the college. Many kinds of achievements have been achieved and 

there have also been many works that they have made. (3). Not only in college but 

also many roles outside the college in various fields. For instance, in religious 

field, they are often asked to be lecturers in various forums and mosques. In 

education they are often asked to teach. Also, in the social field, from being a 

coach of Family Welfare Guidance (PKK), even fostering street children. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sepanjang sejarah peradaban manusia, persoalan perempuan merupakan 

hal yang selalu menarik untuk dikaji. Hal ini tidak terlepas dari problematika 

yang dihadapi oleh kaum perempuan, bahwa perempuan seringkali hanya 

memainkan peran sosial, ekonomi, dan ikut menduduki wilayah publik yang 

kecil dibanding kaum laki-laki.     

Dalam sejarah Perempuan pada zaman pra Islam banyak yang tidak 

memiliki hak untuk terjun ke dunia publik. Pada masa itu, kaum perempuan 

dianggap tidak layak untuk dapat merasakan hak-hak yang seharusnya 

dimilikinya. Mereka dianggap tidak mempunyai kemampuan apapun, berbeda 

dengan laki-laki,
1
 laki-laki dianggap punya kemampuan lebih untuk 

memegang kekuasaan dalam bidang politik dibanding kaum perempuan, 

sehingga perempuan dianggap tidak pantas untuk berada dalam bidang politik 

ini. 

Di semenanjung Arab sebelum Islam, orang-orang Arab tidak suka 

dengan kehadiran anak perempuan yang dianggapnya sebagai pembawa 

malapetaka. Untuk menghindari malapetaka itu sesegera mungkin mereka 

menguburnya hidup-hidup, agar keluarganya terhindar dari malapetaka.
2
 

Tidak hanya dalam bidang politik seiring berkembangnya zaman kaum 

                                                             
1Muhammad Anis Qosim Ja'far, Perempuan dan Kekuasaan Menelusuri Hak Politik dan 

Persoalan gender dalam Islam, Penj, Irwan Kurniawan dan Abu Muhammad (Jakarta: Zaman 

Wacana Mulia, 1998), 11. 
2
 Ibid., 15. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

perempuan mulai mengembangkan sayapnya ke bidang-bidang lainnya hal ini 

juga yang membuat berkembangnya perempuan intelektual didiri para kaum 

hawa.   

Intelektual berasal dari bahasa inggris yang diterjemahkan dengan arti 

cendikiawan. Dalam Bahasa Arab cendikiawan diartikan sebagai Ulul al-Bab 

yang secara harfiah diartikan orang yang memiliki pemikiran dan hati nurani 

yang jernih, serta menggunakannya untuk memahami berbagai alam dan 

fenomena sosial, serta merekontruksinya menjadi sebuah ilmu pengetahuan 

dan menggunakannya untuk memahami kekuasaan Tuhan serta 

mengabdikannya bagi kepentingan masyarakat dengan demikian Ulul al-Bab 

atau cendikiawan dapat diartikan bukan hanya orang yang memiliki daya pikir 

dan daya nalar melainkan juga daya zikir dan spiritual.
3
 

Sedangkan kaum perempuan intelektual sendiri adalah bagian integral 

yang tidak terpisahkan dari dunia pendidikan, baik itu pendidikan yang 

dimulai dari kandungan sampai dengan pendidikan di perguruan tinggi. Peran 

kaum perempuan intelektual sangat strategis dalam menentukan nasib bangsa. 

Merekalah yang mencanangkan tonggak sejarah kehidupan suatu bangsa, 

merekalah yang mewarnai dan menentukan profil suatu bangsa, sehingga 

bangsa yang berkepribadian mulia pasti lahir dari komunitas intelektual yang 

mulia pula. Untuk mewujudkan bangsa yang berkepribadian mulia, maka para 

perempuan intelektual mengemban amanah untuk turut serta menyelesaikan 

                                                             
3 Abuddin Nata, Sejarah Sosial Intelektual Islam dan Institusi Pendidikannya, (Jakarta: Rajawali 

Pres, 2012), 13-14. 
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problematika masyarakat atau umat, baik dalam posisinya di sektor domestik 

maupun dalam posisinya di sektor publik. 

Dalam sektor domestik, perempuan intelektual memiliki kewajiban 

sebagai seorang ibu yang mengandung dan mendidik anak. Sedangkan dalam 

sektor publik, seorang perempuan intelektual juga memiliki kewajiban yang 

tidak mungkin dilakukan di dalam rumah, seperti menuntut ilmu dan dakwah. 

Juga kegiatan-kegiatan lainnya dalam sektor publik yang memberikan para 

perempuan intelektual peran penting dalam masyarakat, seperti aktif dalam 

kegiatan sosial kemasyarakatan dan eksis di dalam perdagangan atau mencari 

nafkah.
4
 

Berbicara tentang kaum perempuan intelektual, hal ini tidak bisa 

dilepaskan dari kaitannya dengan mahasiswi-mahasiswi di perguruan tinggi. 

Mahasiswi-mahasiswi perguruan tinggi mulai menunjukkan perkembangan 

intelektual mereka dari tahun ketahun mulai dari menjadi maba hingga 

menjadi alumni. Sebagai contoh di IAIN Sunan Ampel Surabaya dari awal 

berdiri hingga berubah nama menjadi UIN Sunan Ampel Surabaya, sudah 

banyak mencetak ulama’-ulama’ perempuan yang berpengaruh di berbagai 

bidang hal ini karena didasari oleh tingginya intelektual yang mereka 

kembangkan selama menuntut ilmu di IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

 

                                                             
4Hasnawati, Peran Intelektual Perempuan Dalam Melahirkan Generasi Cemerlang, (STAIN 

Palopo) 
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Sebagai contoh salah satu alumni perempuan IAIN Sunan Ampel yang 

berpengaruh di masyarakat adalah : 

1. Prof. Dr. Dra. Hj. Istibsjaroh, B.A., S.H, M.A
5
 

Ia adalah  Ketua Komisi Perempuan Remaja dan Keluarga 

Majelis Ulama Indonesia (MUI). Ia lahir di Jombang, pada 19 

September 1955. Ia pernah menempuh ilmu di Fakultas Tarbiyah 

IAIN Sunan Ampel Malang (1976). Riwayat pekerjaannya antara 

lain : DPRD Kab. Kediri Anggota Komisi E (1992-1997), DPRD 

Kab. Kediri Anggota Komisi A dan Ketua Komisi E (1997-1999), 

Dosen Fakultas Syari`ah IAIN Sunan Ampel Surabaya (1999-2009), 

Guru Gesar Ilmu Tafsir pada IAIN Sunan Ampel Surabaya (2004- 

Sekarang), Dosen Pascasarjana IAIN Sunan Ampal Surabaya 

(Sekarang), Anggota DPD RI, MPR RI  priode 2009-2014. Tidak 

hanya itu ia juga menulis karya ilmiah, diantaranya adalah Peranan 

Pendidikan Membaca Al-Qur’an pada Anak-Anak Bagi Pembinaan 

Akhlak di Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, (Skripsi 

Fak.Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang 1979), Peningkatan 

Kemampuan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Kediri (PAD) 

Dalam Rangka Pembangaunan Daerah (Skripsi UNDAR 

Jombang,1998), Problematika Pembiayaan Pendidikan Islam (Studi 

Kasus Kabupaten Kediri), Tesis Program Magister IAIN Sunan 

                                                             
5 Muhamad Nurdin Fathurrohman, Profil & Biodata Lengkap Istibsjaroh - Ketua Komisi 

Perempuan Remaja dan Keluarga Majelis Ulama Indonesia (MUI)
.
 diakses dari https://biografi-

tokoh-ternama.blogspot.com/2017/01/profil-biodata-lengkap-istibsjaroh-ketua-komisi-perempuan-

remaja-keluarga-majelis-ulama-indonesia-mui.html pada tanggal 22 september 2018 pada pukul 

20:00.
  

https://biografi-tokoh-ternama.blogspot.com/2017/01/profil-biodata-lengkap-istibsjaroh-ketua-komisi-perempuan-remaja-keluarga-majelis-ulama-indonesia-mui.html
https://biografi-tokoh-ternama.blogspot.com/2017/01/profil-biodata-lengkap-istibsjaroh-ketua-komisi-perempuan-remaja-keluarga-majelis-ulama-indonesia-mui.html
https://biografi-tokoh-ternama.blogspot.com/2017/01/profil-biodata-lengkap-istibsjaroh-ketua-komisi-perempuan-remaja-keluarga-majelis-ulama-indonesia-mui.html


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

Ampel Surabaya, 2000), Konsep Relasi Gender dalam Tafsir Al-

Sya’rawi (Disertasi Program Doktor UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2004), Analisis Hukum Islam Terhadap Batas Usia 

Perkawinan dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 (penelitian 

individual), Buku ”Hak-Hak Perempuan Relasi Gender” (Jakarta, 

Teraju Mizan, 2004), Buku “Poligami Dalam Cita dan Fakta” 

(Jakarta: Blantika Mizan, 2004), Kontributor Buku ”Perempuan 

dalam Perspektif dan Aksi” (Surabya, IAIN Pres & Sinar Jaya, 

2006), dan masih banyak lagi. 

2. Dra. Hj. Ucik Nurul Hidayati, M.Pd.I
6
 

Siapa tak kenal Nyai Hj. Ucik? Setiap Minggu siang wajahnya 

menghiasi TV9 menyapa pemirsa melalui acara bertajuk “Apa Kata 

Bu Nyai”. Di luar itu, pemilik nama lengkap Dra. Hj. Ucik Nurul 

Hidayati, MPdI ini rutin berkeliling ke berbagai pelosok daerah 

untuk berdakwah. Tak hanya dalam negeri, melainkan sudah 

merambah hingga ke luar negeri. permintaan ceramah terus 

berdatangan sejak dirinya masih berstatus santri. Setelah kuliah di 

IAIN Sunan Ampel Surabaya, undangan ceramah pun semakin 

membanjirinya. Bahkan sampai ke Jawa Tengah dan pulau Bali. 

Dengan jam terbang yang tinggi, skill ceramahnya semakin terasah. 

Joke-joke dan guyonan kreatifnya kerap membuat tawa pemirsa. 

                                                             
6 Decazuha, Dra. Hj. Ucik Nurul Hidayati, MPdI, di akses dari 

https://ruangbening.wordpress.com/2013/04/26/dra-hj-ucik-nurul-hidayati-mpdi/ pada tanggal 22 

september 2018 pada pukul 20:30
  

 

https://ruangbening.wordpress.com/2013/04/26/dra-hj-ucik-nurul-hidayati-mpdi/
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Bagi wanita yang pernah qira’ah saat kunjungan Presiden 

Mesir Ziaul Haq ke IAIN Sunan Ampel Surabaya ini, joke dan 

guyonan diperlukan agar isi ceramah bisa lebih mudah tersampaikan. 

Sebab berdakwah juga harus bisa membahagiakan masyarakat. 

“Dengan humor kan membuat orang bahagia. Nah, ketika orang 

merasa bahagia, mereka lebih gampang menerima isi dakwah,” 

terang wanita yang awalnya bercita-cita menjadi dokter ini. 

Dari dua contoh alumni IAIN Sunan Ampel tersebut dapat kita tarik 

kesimpulan sementara bahwa tokoh perempuan intelektual hasil cetakan IAIN 

Sunan Ampel memiliki pengaruh yang cukup luas di tengah-tengah 

masyarakat. 

Melihat latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengkaji seperti 

apa peran Perempuan Intelektual di IAIN Sunan Ampel Surabaya, sehingga 

penulis akan membahas dalam penelitian skripsi ini dengan judul “Sejarah 

Perkembangan Perempuan Intelektual di IAIN (Studi Tentang Dinamika 

Mahasiswi di IAIN Sunan Ampel Surabaya 1971-2014)”. Dalam penelitian 

ini penulis berupaya menggali eksistensi perempuan Intelektual di IAIN 

Sunan Ampel dalam segi peranannya, baik di internal kampus maupun di 

tengah-tengah masyarakat, 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan judul skripsi di atas, maka untuk mempermudah 

pembahasan agar tidak menyimpang dan menghasilkan pembahasan yang 

tepat pada sasaran, maka peneliti menetapkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana Profil IAIN Sunan Ampel Surabaya? 

2. Bagaimana Dinamika Peran dan Posisi Perempuan Intelektual di Internal 

Kampus IAIN Sunan Ampel? 

3. Apa Saja Peran Perempuan Intelektual IAIN Sunan Ampel di Masyarakat? 

C. Tujuan Penelitian 

Melihat rumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan penelitian 

ini adalah : 

1. Menjelaskan tentang Profil IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

2. Memaparkan Dinamika Peran dan Posisi Perempuan Intelektual di Internal 

Kampus IAIN Sunan Ampel. 

3. Memaparkan Peran Perempuan Intelektual IAIN Sunan Ampel di 

Masyarakat. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini penulis membagi manfaatnya penelitian skripsi ini 

menjadi dua, diantaranya : 

1. Manfaat Akademis 

a. Diharapka dapat menambah informasi dan wawasan para pembaca 

sehingga menambah keluasan berfikir.  

b. Sebagai bahan tambahan referensi bagi yang berkepentingan untuk 

melakukan penelitian-penelitian.  

c. Dapat dijadikan sebagai bahan studi banding dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. 
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2. Manfaat Praktis 

Dengan penelitian ini penulis berharap IAIN Sunan Ampel Surabaya 

yang kini telah berubah menjadi UIN Sunan Ampel Surabaya  akan lebih 

dikenal oleh masyarakat luas terutama dalam hal mencetak ulama 

perempuan dan masyarakat bisa mengetahui manfaat besar yang terkadung 

di dalamnya. Selain itu, bagi penulis penelitian skripsi ini digunakan 

sebagai syarat untuk mendapatkan gelar S-1 pada Jurusan Sejarah 

Peradaan Islam, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Pendekatan yang akan digunakan adalah pendekatan historis perspektif 

diakronis. Pendekatan historis adalah suatu ilmu yang membahas berbagai 

peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, latar belakang, 

dan pelaku dari peristiwa tersebut. Dengan menggunakan pendekatan historis, 

tentunya penulisan Sejarah Perkembangan Perempuan Intelektual di IAIN  

mengungkapkan peristiwa dengan melihat kapan peristiwa itu terjadi, apa 

sebabnya, dan siapa saja yang terlibat dalam peristiwa tersebut.
7
 Diakronis 

merupakan tujuan utama dari penulisan sejarah yang tidak hanya 

memperhatikan struktur dan fungsinya pada sebuah masyarakat, melainkan 

sebagai suatu gerak dalam waktu dan kejadian-kejadian yang konkrit.
8
 

Untuk mendeskripsikan peristiwa yang terjadi di masa lampau 

menggunakan arsip atau dokumen. Penulis akan menggunakan pendekatan 

historis dan pendekatan sosiologi. Dengan adanya sumber dokumen dan arsip 

                                                             
7 Atang Abdul Hakim, Metodologi Studi Islam (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2000), 64. 
8 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 

2011), 14. 
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tentunya diharapkan bisa mengungkapkan secara kronologis bagaimana 

Sejarah Perkembangan Perempuan Intelektual di IAIN (Studi Tentang 

Dinamika Mahasiswi di IAIN Sunan Ampel Surabaya 1967-2014).  

Kemudian menggunakan pendekatan sosiologi dengan konsep teori 

tentang Continuity and Change (teori kesinambungan dan perubahan) dan teori 

peran. Penelitian mengenai Sejarah Perkembangan Perempuan Intelektual di 

IAIN (Studi Tentang Dinamika Mahasiswi di IAIN Sunan Ampel Surabaya 

1967-2014) belum pernah ditulis atau diteliti sebelumnya. Dalam teori 

Continuity and Change ini John Obert Voll menjelaskan bahwa teori 

Continuity and Change adalah kesinambungan dan perubahan.
9
 Dengan teori 

tersebut peneliti akan meneliti hubungan antara cara pemikiran intelektual para 

perempuan di IAIN Sunan Ampel dari tahun 1967-2014. Perubahan akan 

terjadi ketika pemikiran intelektual baru yang datang mempunyai kekuatan dan 

daya dorong yang besar dibanding pemikiran-pemikiran perempuan intelektual 

yang telah ada dan mapan sebelumnya. Perubahan yang ada tidak akan serta 

merta terputus begitu saja dari pemikiran intelektual lama yang telah ada 

sebelumnya. Masih ada kesinambungan yang berkelanjutan dengan pemikiran 

perempuan intelektual yang lama meskipun telah muncul paradigma baru. 

Dengan demikian proses kesinambungan dan perubahan (continuity and 

change) masih tetap terlihat. Dengan teori ini diharapkan peneliti dapat 

menjelaskan berbagai perubahan-perubahan yang terjadi pada perempuan 

intelektual di IAIN Surabaya baik dalam internal kelembagaan maupun 

eksternal kelembagaan. 

                                                             
9
 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 7. 
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Kemudian peneliti juga menggunakan Teori Peran (Role), Peranan (role) 

merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia 

menjalankan suatu peranan. Pembedaan antara kedudukan dengan peranan 

adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tak dapat dipisah-

pisahkan karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya. 

Levinson mengatakan dalam bukunya yang di kutip oleh Soerjono 

Soekanto peranan mencakup tiga hal, diantaranya:
10

 

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 

atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 

merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 

seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. 

2. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat 

dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang 

penting bagi struktur sosial masyarakat 

Selanjutnya di dalam peranan sendiri memiliki 2 macam harapan. 

Pertama, harapan-harapan dari masyarakat terhadap pemegang peran atau 

kewajiban-kewajiban dari pemegang peran. Kedua, pemegang peran terhadap 

masyarakat atau terhadap orang-orang yang berhubungan dengannya dalam 

menjalankan perannya atau kewajibannya. Dengan teori ini diharapkan dapat 

dianalisis seberapa besar pengaruh serta peranan para perempuan intelektual 

                                                             
10

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pres, 2009), 268-270. 
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IAIN di internal kelembagaan dan eksternal kelembagaan dalam bidang 

keagamaan, pendidikan, dan sosial masyarakat. 

F. Penelitian Terdahulu 

Sebelum melakukan penelitian ini, penulis terlebih dahulu mencari data 

dari skripsi maupun penelitian-penelitian lain yang pernah dilakukan dan 

memiliki keterkaitan dengan “Sejarah Perkembangan Perempuan Intelektual 

di IAIN (Studi Tentang Dinamika Mahasiswi di IAIN Sunan Ampel Surabaya 

1967-2014).”  Dan Penulis belum menemukan judul yang sama, tetapi penulis 

menemukan beberapa karya ilmiah berupa skripsi yang masih berkaitan 

dengan topik yang penulis bahas, namun berbeda objek kajiannya, diantaranya 

adalah: 

1. Helmi, 2016, Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 

Institut Agama Islam Negri Antasari Banjarmasin, “Peran Wanita Dalam 

Perspektif Islam dan Hindu”, Skripsi ini membahas mengenai bagaimana 

pentingnya pengetahuan dan wawasan tentang peran wanita dalam agama 

Islam dan Hindu dalam bidang agama, pendidikan, dan sosial di 

masyarakat.
11

 

2. Ita Rosita, 2017, Pendidikan Agma Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, “Peran 

Perempuan Sebagai Pendidik Perspektif M. Quraish Shihab”, Skripsi ini 

                                                             
11 Helmi, “Peran Wanita Dalam Perspektif Islam dan Hindu”, (Skripsi, IAIN Antasari Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, 2016), 1. 
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membahas mengenai peran perempuan sebagai pendidik perspektif M. 

Quraish Shihab.
12

 

3. Nurulmi, 2017, PMI Konsentrasi Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alaudin Makassar,“Peran 

Perempuan dalam Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Petani di Desa 

Padangloang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang”, Skripsi ini 

membahas bentuk peran yang dilakukan perempuan dalam peningkatan 

kesejahteraan keluarga petani, dan mengetahui hambatan yang dialami 

perempuan dalam peningkatan kesejahteraan keluarga petani di Desa 

Padang loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang.
13

 

Penelitian yang berjudul Sejarah Perkembangan Perempuan Intelektual 

di IAIN (Studi Tentang Dinamika Mahasiswi di IAIN Sunan Ampel Surabaya 

1967-2014) ini membahas tentang dinamika peran dan posisi perempuan 

intelektual di internal dan eksternal kelembagaan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan historis, dan pendekatan sosiologi dengan mengunakan teori yaitu: 

teori Continuity and Change dan Teori Peranan (Role) Dalam penulisannya, 

penelitian ini menggunakan metode sejarah yang meliputi: heuristik, 

verifikasi, interpretasi dan historiografi. 

 

 

                                                             
12 Ita Rosita, “Peran Perempuan Sebagai Pendidik Perspektif M. Quraish Shihab”, (Skripsi, UIN 

Raden Intan Lampung Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Lampung , 2017), 1. 
13 Nurulmi, “Peran Perempuan dalam Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Petani di Desa 

Padangloang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang”,(Skripsi,UIN Alaudin Makassar 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Makassar, 2017), 1. 
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G. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian sejarah, 

metode tersebut dibagi menjadi empat tahap yakni: heuristik, kritik sumber, 

interpretasi dan historiografi. 

1. Heuristik 

Heuristik adalah pengumpulan sumber-sumber yang diperoleh 

melalui proses yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan sumber 

dalam penulisan sejarah. Sejarah tanpa sumber tidak dapat dikatakan 

sebagai sejarah dan tidak boleh dibicarakan, maka sumber dalam 

penelitian ini berdasarkan manfaat empiris, bahwa metode pengumpulan 

data kualitatif yang paling independen adalah dengan wawancara, 

observasi, dokumentasi.
14

 Berhubungan dengan penulisan ini peneliti 

mencari dan mengumpulkan sumber, data, dan jejak sejarah yang sesuai 

dengan lingkup pembahasan, antara lain: 

a. Sumber Primer 

Sumber primer adalah data atau sumber asli maupun data bukti 

yang sezaman dengan peristiwa yang terjadi. Sumber primer sering 

disebut juga dengan sumber atau data langsung, seperti: orang, 

lembaga, struktur organisasi dan lain sebagainya. Dalam sumber lisan 

yang digunakan sebagai sumber primer adalah wawancara langsung 

dengan pelaku peristiwa maupun saksi mata.
15

 Data primer yang 

digunakan penulis dalam penelitian “Sejarah Perkembangan 

                                                             
14 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 67. 
15

 Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 56. 
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Perempuan Intelektual di IAIN (Studi Tentang Dinamika Mahasiswi 

di IAIN Sunan Ampel Surabaya 1967-2014)” adalah sebagai berikut : 

1. Wawancara dengan Prof. Dr. Hj. Tsuroya Kiswati, MA 

2. Wawancara dengan Prof. Dr. Hj. Juwairiyah Dahlan, MA 

3. Wawancara dengan Dr. Hj. Rr. Suhartini, M.Si 

4. Wawancara dengan Dra. Siti Dalilah Candrawati, M.Ag 

5. Wawancara dengan Dr. Eni Purwati, M.Ag 

6. Wawancara dengan Dra. Irma Soraya, M.Pd 

7. Wawancara dengan Rochimah, M.Fil.I 

8. Wawancara dengan Dr. Hj. Wiwik Setiyani, M.Ag 

9. Wawancara dengan Dr. dr. Hj. Siti Nur Asiyah, M.Ag 

10. Wawancara dengan Dr. Hj. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag 

11. Wawancara dengan Raudlotul Jannah, M. App. Ling 

12. Wawancara dengan Ana Bilqis Fajarwati, SS, M.Fil.I 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah penggunaan data dari kesaksian 

siapapun yang bukan merupakan saksi dari pandangan mata.
16

 Sumber 

sekunder meliputi antara lain; sumber rujukan (referensi) yang 

berhubungan dengan penelitian ini seperti metodologi penelitian 

sejarah, skripsi-skripsi terdahulu, dan sebagainya. 

1. Buku Wisuda ke-78 Universitas UIN Sunan Ampel, Semester Gasal, 

(Surabaya: Tim Penyusunan, 2016/2017) 

2. Data mahasiswa alumni UIN Sunan Ampel yang telah diwisuda dari 

tahun 1968-2017 

                                                             
16

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2001), 96. 
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3. Data pribadi/Riwayat hidup Prof. Dr. Hj. Juwairiyah Dahlan, MA 

4. Curriculum Vitae Dr. Hj. Rr. Suhartini, M.Si 

5. Curriculum Vitae Dr. Hj. Wiwik Setiyani, M.Ag 

6. Curriculum Vitae Dr. Hj. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag 

7. Curriculum Vitae Ana Bilqis Fajarwati, SS, M.Fil.I 

2. Kritik Sumber (Verifikasi) 

Sumber (verifikasi) ialah setelah sumber sejarah terkumpul, maka 

perlu verifikasi terhadap sumber untuk memperoleh keabsahan sumber 

sejarah. Dalam hal ini yang harus diuji ialah keabsahan tentang keaslian 

sumber (otentitas) yang dilakukan melalui kritik ekstern. Peneliti 

melakukan pengujian atas asli tidaknya sumber tersebut, menyeleksi segi-

segi fisik dari sumber yang telah ditemukan. Kritik adalah suatu proses 

pengujian dan menganalisa secara kritis mengenai keauntetikan sumber-

sumber yang berhasil dikumpulkan. Kritik sumber ada dua macam 

meliputi :  

a. Kritik intern yaitu meneliti kebenaran terhadap isi, bahasa yang 

digunakan, situasi penulisan, gaya dan ide pada sumber lisan 

maupun sumber dokumen. Dalam melakukan kritik intern, 

penulis melakukan dengan cara mencocokkan atau merelevankan 

sumber-sumber yang didapat. Seperti dengan mencocokkan 

tahun antara data satu dengan data lain, mencocokkan hasil 

wawancara antara narasumber satu dengan narasumber yang lain. 

b. Kritik ekstern digunakan untuk mengungkapkan keaslian suatu 

sumber sejarah dengan melihat sisi luarnya. Adapun dalam 
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skripsi ini, penulis melakukan kritik ekstern terhadap beberapa 

sumber berupa dokumen-dokumen yang mendukung. Dengan 

kritik ekstern ini penulis mencoba mencari tahu secara jelas 

tentang sumber yang penulis dapatkan, apakah layak dan 

memang menggambarkan sumber primer yang sesungguhnya. 

3. Interpretasi (Penafsiran Sumber) 

Pada tahap interpretasi dilakukan penafsiran terhadap sumber-

sumber yang sudah mengalami kritik intern dan ekstern dari data-data 

yang diperoleh. Setelah fakta untuk mengungkap dan membahas masalah 

yang diteliti cukup memadai, kemudian penulis melakukan penafsiran 

akan makna fakta dan hubungan antara satu fakta dengan fakta lain. 

Penafsiran atas fakta harus dilandasi oleh sikap objektif. Apabila dalam hal 

tertentu bersikap subjektif, harus subyektif rasional, bukan subjektif 

emosional. Rekonstruksi peristiwa sejarah harus menghasilkan sejarah 

yang benar atau mendeteski kebenaran.
17

 Proses ini dilakukan penulis 

dengan membandingkan antara data satu dengan data yang lain, yakni 

dokumentasi yang tersimpan di Rektorat dengan hasil wawancara Alumni. 

Hal ini bertujuan untuk memperoleh jawaban terhadap permasalahan yang 

ada. Seperti perbedaan informasi antara narasumber satu dengan sumber 

yang lain. Penulis akan berusaha semaksimal mungkin untuk jujur dalam 

penafsiran terhadap data-data yang diperoleh dalam menafsirkan sumber-

sumber yang telah didapat baik itu berupa data-data tertulis maupun hasil 

                                                             
17

 Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Idayu, 1978), 36. 
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wawancara yang telah dilakukan berkaitan dengan Dinamika Mahasiswi di 

IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

4. Historiografi  

Historiografi adalah cara penulisan atau pemaparan hasil laporan.
18

 

Cara penulisannya dengan merekontruksi fakta-fakta yang didapatkan dari 

penafsiran sejarawan terhadap sumber-sumber sejarah dalam bentuk 

tertulis. Dalam skripsi ini penulis lebih memperhatikan aspek-aspek 

kronologis peristiwa. Aspek ini sangat penting karena arah penelitian ini 

adalah penelitian sejarah sehingga proses peristiwa dijabarkan secara 

detail. Data atau fakta tersebut selanjutnya ditulis dan disajikan dalam 

beberapa bab berikutnya yang terkait satu sama lain agar mudah dipahami 

oleh pembaca. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitan ini disusun untuk mempermudah 

pemahaman sehingga dapat menghasilkan pembahasan yang sistematis. 

Penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab dengan rincian sebagai 

berikut: 

Pada bab pertama dimulai dengan pendahuluan yang menggambarkan 

secara global dari keseluruhan isi yang terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, Manfaat penelitian, pendekatan dan kerangka 

teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika bahasan. 

Pada bab kedua penulis menjelaskan tentang Profil IAIN Sunan Ampel 

Surabaya yang meliputi Sejarah Pendirian dan Perkembangan IAIN Sunan 

                                                             
18

 Ibid, 64. 
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Ampel Surabaya 1967-2014, Struktur Organisasi dan Kepengurusan, dan Visi-

Misi IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

Pada bab ketiga penulis menjelaskan tentang Dinamika Peran dan 

Posisi Perempuan Intelektual di Internal Kampus IAIN Sunan Ampel, yang 

meliputi Perbandingan Jumlah Mahasiswi dan Mahasiswa di IAIN Tahun 

1968-2014, Tokoh-Tokoh Perempuan Alumni IAIN di Internal Kampus, dan 

Karya-Karyanya 

Pada bab keempat penulis menjelaskan tentang Peran Perempuan 

Intelektual IAIN Sunan Ampel di Masyarakat, yang meliputi Dalam Bidang 

Keagamaan, Pendidikan, Sosial/Politik. 

Pada bab kelima terdiri dari penulisan laporan yang berisi kesimpulan 

dan saran-saran. 
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BAB II 

PROFIL IAIN SUNAN AMPEL 

A. Sejarah Pendirian dan Perkembangan IAIN Sunan Ampel Surabaya 1967-

2014 

Sebelum Indonesia merdeka, umat muslim di Indonesia telah mempunyai 

sebuah lembaga pendidikan Islam yang khas, yang biasa kita kenal dengan nama 

pondok pesantren. Kemudian mulai terbentuklah lembaga pendidikan formal yaitu 

madrasah. Bagi mereka yang haus akan ilmu pengetahuan, setelah menyelesaikan 

pendidikan di madrasah dan pondok pesantren, maka mereka harus pergi ke luar 

Negeri, misalnya ke Mesir, Saudi Arabia, Irak, Pakistan, dan lain sebagainya. 

Setelah para mahasiswa tersebut menuntaskan studinya dan kembali ke 

tanah air, umat Islam mulai berkeinginan untuk memiliki sebuah Perguruan 

Tinggi Agama Islam di dalam Negeri. Hal tersebut pun akhirnya tercapai dengan 

berdirinya sebuah Sekolah Tinggi Islam di Padang pada tahun 1940 dan Sekolah 

Tinggi Islam di Jakarta tahun 1945, yang diprakarsai oleh Drs. Moh. Hatta, KH. 

Moh. Natsir, KHA. Wachid Hasyim, KH. Mas Mansur, KHR. Fachrurrahman, 

KH. Farid Ma‟ruf, KHA. Kahar Mudzakkir, Dr. Ramali dan lain-lain.
1
 

Pada tahun 1946, perkembangan pendidikan agama Islam Indonesia tidak 

luput dari perkembangan situasi dan kondisi politik pemerintahan RI dari Jakarta 

ke Yogyakarta, maka dari itu perpindahan Sekolah Tinggi Islam ke Yogyakarta 

beserta pendiri dan pengasuhnya tidak dapat dihindari. Kemudian tanggal 22 

Maret 1948, Sekolah Tinggi Islam tersebut berubah dan berkembang menjadi 

Universitas Islam Indonesia. 

Dari UII (Universitas Islam Indonesia) inilah pemerintah mulai meresmikan 

Fakutas Agama yang dimilikinya menjadi Perguruann Tinggi Agama Islam 

Negeri (PTAIN), berdasarkan peraturan pemerintah No. 34/1950. Secara 

bersamaan pula pemerintah meresmikan Fakultasnya menjadi Universitas Gajah 

Mada (UGM), berdasarkan peraturan pemerintah No. 37/1950. 

Berdasarkan penetapan Menteri Agama RI pada tahun 1957 didirikan pula 

sebuah Akademisi Dinas Ilmu Agama (ADIA), dengan tujuan untuk memenuhi 

                                                             
1 Lihat di Buku Wisuda ke-78 Universitas UIN Sunan Ampel, Semester Gasal, (Surabaya: Tim 

Penyusunan, 2016/2017), 18 
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kebutuhan  Departemen Agama sebagai tenaga ahli dalam bidang pendidikan 

agama dan urusan yang berkaitan dengan hal itu. Sejalan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan khususnya agama Islam, maka perlu sekiranya untuk membuka 

Fakultas-fakultas lain. 

Sehingga berdasarkan peraturan pemerintah No. 11 tahun 1960, tanggal 9 

Mei 1950 PTAIN di Yogyakarta dan ADIA di Jakarta, digabung menjadi satu 

Perguruann Tinggi yang disebut dengan “Al-Jami‟ah Al-Islamyah Al-

Hukumiyah” atau yang lebih kita kenal dengan “Institut Agama Islam Negeri” 

(IAIN) yang berkedudukan di Yogyakarta yang dipimpin oleh Rektor Prof. 

R.H.A. Sunarjo SH. 

Perkembangan IAIN di Indonesia sangat pesat menjadi empat belas IAIN 

yang tersebar di berbagai daerah. Saran tersebut diperoleh dari Menteri Agama 

Prof. KH. Syafuddin Zuhri, agar setiap daerah mempunyai seorang mujahid 

dimasing-masing daerah maka terbentuklah nama IAIN, sebagai berikut:
2
 

1. IAIN Yogyakarta dengan nama Sunan Kalijogo (PP. No. 11/1960). 

2. IAIN Jakarta dengan nama Syarif Hidayatullah (SK MA 49/1963). 

3. IAIN Banda Aceh dengan nama Ar-Raniri (SK MA 89/1963). 

4. IAIN Palembang dengan nama Raden Patah (SK MA 84/1964). 

5. IAIN Surabaya dengan nama Sunan Ampel (SK MA 20/1965). 

6. IAIN Ujung Pandang dengan nama Alauddin (SK MA 79/1965). 

7. IAIN Banjarmasin dengan nama Antasari (SK MA 89/1965). 

8. IAIN Padang dengan nama Imam Bonjol (SK MA 77/1966). 

9. IAIN Jambi dengan nama Sultan Th. Syaifuddin ( SK MA 87/1967). 

10. IAIN Bandung dengan nama Sunan Gunungjati (SK MA 57/1968). 

11. IAIN Tanjung Karang dengan nama Raden Intan (SK MA 189/1968). 

12. IAIN Semarang dengan nama Walisongo (SK MA 31/1969). 

13. IAIN Pekanbaru dengan nama Syarif Qasim (SK MA 194/1970). 

14. IAIN Medan dengan nama Sumatera Utara (SK MA 195/1970). 

 

Kemudian muncul sebuah gagasan dari beberapa tokoh Islam Jawa Timur 

untuk mendirikan Perguruan Tinggi Agama Islam yang bernaung di bawah 

                                                             
2
 Ibid., 19 
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Departemen Agama. Untuk mewujudkan gagasan tersebut, mereka mengadakan 

pertemuan di Jombang pada tahun 1961. Dalam pertemuan itu, Prof. R.H.A. 

Soenarjo SH, Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, hadir sebagai 

narasumber untuk menyampaikan pokok-pokok pikiran yang diperlukan sebagai 

landasan berdirinya Perguruan Tinggi Agama Islam. 

Dalam sesi akhir pertemuan bersejarah tersebut, forum mengesahkan 

beberapa keputusan diantaranya membentuk Panitia Pendirian IAIN, mendirikan 

Fakultas Syariah di Surabaya, dan mendirikan Fakultas Tarbiyah di Malang. 

Kedua Fakultas tersebut merupakan cabang dari IAIN, untuk menjamin kedua 

Fakultas maka pada tanggal 9 Oktober 1961, dibentuklah sebuah Yayasan Badan 

Wakaf Kesejahteraan Fakultas Syariah dan Fakultas Tarbiyah yang bertanggung 

jawab sebagai berikut : 

1. Mempersiapkan pendirian IAIN Sunan Ampel yang terdiri dari Fakultas 

Syariah di Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di Malang. 

2. Menyediakan lahan untuk pembangunan sarana Kampus IAIN, seluas 8 

hektar yang bertempat di Jalan A. Yani No. 117 Wonocolo, Surabaya. 

3. Menyediakan perlengkapan perkuliahan dan alat-alat administrasi kantor 

dan dua buah kendaraan masing-masing untuk Fakultas Tarbiyah Malang 

dan Syari‟ah Surabaya. 

4. Menyediakan rumah dinas bagi para Guru Besar, yang terletak di jalan Tales 

V/18 Surabaya. 

Pada tanggal 28 Oktober 1961, Menteri Agama meresmikan pendirian 

Fakultas Syariah di Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di Malang dengan SK RI No. 

17/1961. Kemudian menyusul pada tanggal 01 Oktober 1964, Fakultas 

Ushuluddin di Kediri diresmikan berdasarkan SK Menteri Agama No. 66/1964.
3
 

Berawal dari tiga Fakultas tersebut, Menteri Kompartemen Mentri Urusan Agama 

memandang perlu untuk menerbitkan SK Nomor 20/1965 tentang Pendirian IAIN 

Sunan Ampel yang bertempat di Surabaya, seperti yang telah dijelaskan di atas. 

                                                             
3
 Ibid., 20 
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Nama Sunan Ampel sendiri diambil dari nama seorang waliyullah yang 

sudah sangat terkenal dan melekat di hati masyarakat jawa timur. Ia  merupakan 

salah satu dari para wali yang dijuluki wali songo, wali tersebut bernama Raden 

Rahmatullah, yang mana ia adalah sesepuh sekaligus guru dari wali songo. Ia 

disebut sebagai Sunan Ampel karena lembaga pendidikannya berada di kota 

Ampel Denta. Sehingga sebagaimana yang ia cita-citakan, maka nama Sunan 

Ampel diabadikan dalam sebuah Institut Agama Islam Negeri milik masyarakat 

Jawa Timur. 

Pejabat Rektor yang ditunjuk saat itu, dalam keputusan kementerian No. 20 

th. 1965 antara lain: 

Rektor    : Prof. Tk. H. Ismail Yaqub MA. SH. 

Pembanntu rektor I  : Prof. K.H. Syafi‟i A. Karim. 

Pembanntu rektor II  : Moh. Koesnoe SH. 

Pembanntu rektor III  : Drs. M. Munir SA. 

Tanpa membutuhkan waktu yang panjang sejarah pun mencatat, 

perkembangan IAIN Sunan ampel sudah melampaui ekspektasi masyarakat. 

Dalam rentang waktu yang singkat antara 1966-1970, IAIN Sunan Ampel telah 

memiliki delapan belas Fakultas yang tersebar di tiga provinsi: Jawa Timur, 

Kalimantan Timur dan Nusa Tenggara Barat. Adapun urutan dari Fakultas 

tersebut, menurut tanggal berdirinya atau berdasarkan terbitnya Surat Kepetusan 

Menteri Agama RI, sebagai berikut: 

1. Fakultas Syari‟ah Surabaya (No. 60/1961, 18-97-1961). 

2. Fakulas Tarbiyah Malang (No. 60/1961, 18-97-1961). 

3. Fakultas Ushuluddin Kediri (No. 60/1964, 09-09-1964). 

4. Fakultas Tarbiyah Jember (No. 04/1966, 15-02-1966). 

5. Fakultas Ushuluddin Surabaya (No. 36/1966, 16-07-1966). 

6. Fakultas Tarbiyah Mataram (No. 38/1966, 14-07-1966). 

7. Fakultas Tarbiyah Pamekasan (No. 39/1966, 20-07-1966).  

8. Fakultas Adab Surabaya (No. 57/1966, 06-09-1966). 
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9. Fakultas Tarbiyah Tulungagung (No. 150/1968, 17-07-1968). 

10. Fakultas Tarbiyah Samarinda (No. 16/1968, 06-08-1968). 

11. Fakultas Syari‟ah Bima (No. 85/1969, 04-08-1969). 

12. Fakultas Syari‟ah Ponogoro (No. 45/1970, 22-04-1970). 

13. Fakultas Tarbiyah Bojonegoro (No. 59/1970, 08-05-1970). 

14. Fakultas Syari‟ah Lumajang (No. 61/1970, 08-05-1970). 

15. Fakultas Syari‟ah Pasuruan (No. 165/1970, 03-08-1970). 

16. Fakultas Tarbiyah Bangkalan (No. 256/1970, 30-09-1970). 

17. Fakultas Tarbiyah Sumbawa (No. 256/1970, 30-09-1970). 

18. Fakultas Dakwah Surabaya (No. 256/1970, 30-09-1970). 

Namun, ketika akreditasi Fakultas di lingkungan IAIN diterapkan pada 

periode 1971-1975, lima dari delapan belas Fakultas tersebut ditutup untuk 

digabungkan ke Fakultas sejenis yang terakreditasi dan lokasinya berdekatan. 

Selanjutnya dengan adanya peraturan pemerintah No. 33 tahun 1985, Fakultas 

Tarbiyah Samarinda (Kalimantan Timur) dilepas dan diserahkan pengelolaannya 

ke IAIN Antasari Banjarmasin (Kalimantan Selatan). 

Kemudian, Fakultas Tarbiyah Bojonegoro dipindahkan ke Surabaya dan 

statusnya berubah menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Surabaya. Dalam 

perkembangan selanjutnya, IAIN Sunan Ampel memiliki sebelas Fakultas yang 

tersebar di seluruh Jawa Timur dan satu Fakultas di Mataram, Lombok, Nusa 

Tenggara Barat. 

Sejak pertengahan tahun 1997, melalui Keputusan Presiden No. 11 tahun 

1997, seluruh Fakultas yang berada di bawah naungan IAIN Sunan Ampel yang 

tersebar di luar Surabaya lepas dari IAIN Sunan Ampel menjadi Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN) yang otonom. Sejak saat itu pula IAIN Sunan 

Ampel terkonsentrasi hanya pada lima Fakultas yang semuanya berlokasi di 

kampus Jl. A. Yani 117 Surabaya. 

Pada 28 Desember 2009, Sunan Ampel Surabaya resmi berstatus sebagai 

Badan Layanan Umum (BLU) melalui Keputusan Menkeu No. 

511/KMK.05/2009 IAIN. Dalam dokumen yang disahkan pada tanggal 28 
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Desember itu IAINSA Surabaya diberi kewenangan untuk menjalankan 

fleksibilitas pengelolaan keuangan sesuai dengan PP No. 23 tahun 2005, tentang 

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU). 

Di era sekarang ini yang seluruhnya sudah serba modern dan canggih sudah 

sewajarnya hal tersebut melahirkan sebuah tuntutan sekaligus tantangan terhadap 

pendidikan Islam. Tantangan yang paling menonjol adalah ekonomi dan kultural, 

masing-masing menunjukkan pada peningkatan kekuatan pasar dan penurunan 

idealisme pendidikan. 

Sedangkan isu sentral yang sedang dihadapi oleh Pendidikan Tinggi Islam, 

terdapat dua tantangan besar. Kedua tantangan tersebut yaitu aspek kelembagaan 

dan penguatan materi pendidikan. Dalam konteks ini, keinginan IAIN Sunan 

Ampel menjadi Universitas Islam Negri Sunan Ampel menghadapi tantangan, 

tidak hanya berasal dari kalangan internal dan eksternal misalnya para dosen dan 

guru besar. Artinya bahwa banyak instansi yang dilewati untuk perubahan 

kelembagaan tersebut.
4
 

Menurut perspektif kalangan internal terhadap konversi IAIN menjadi UIN 

dibagi menjadi tiga kelompok. Pertama, mereka beranggapan bahwa perubahan 

menjadi UIN dapat menyingkirkan ilmu-ilmu agama Islam. Hal ini didasarkan 

pada pemikirannya terhadap kasus UII (Universitas Islam Indonesia), yang 

awalnya diharapkan ilmu keislaman sebagai keunggulannya, namun ternyata 

malah sebaliknya. Fakultas Ilmu Agama menjadi beban dan didominasi oleh 

Fakultas lain. 

Kedua, mereka yang ragu-ragu dalam menerima perubahan. Dalam 

menghadapi perubahan ini, masih ada guru besar yang menghambat misalnya 

dengan pertanyaan: “Apakah sebaiknya tidak bertanya dahulu kepada para 

sesepuh, Kyai dan ulama‟ Jawa Timur?”. Ketiga, mereka yang pro pada 

perubahan IAIN menjadi UIN, memiliki sejumlah alasan untuk mengembangkan 

dunia pendidikan Islam ke ranah yang lebih luas. Mereka itu adalah para guru 

besar dan doktor muda yang memang menghendaki ladang permainan lebih luas. 

                                                             
4
 Ibid., 23 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 

 

Bagi mereka yang pro terhadap perubahan menjadi UIN adalah sebuah 

pilihan rasional yang harus dilakukan di era ini. Pemikiran seperti itu mungkin 

karena kebanyakan dari mereka mempunyai konsern terhadap pembagunan SDM 

yang memiliki variasi keahlian, tetapi tetap di dalam koridor Islam sebagaimana 

seharusnya. 

Berbagai pendapat yang muncul ketika wacana IAIN menjadi UIN, tidak 

menyurutkan niat pemangku kebijakan dalam memperjuangkan Pendidikan 

Tinggi Islam. Pemangku kebijakan melihat bahwa dengan ditransformasikannya 

kelembagaan IAIN menjadi UIN, maka perlu untuk dilakukan dengan tanpa 

menghilangkan jati diri IAIN Sunan Ampel dan tetap mempertahankan identitas 

kelembagaan. Selain itu sebagai sebuah medium pelestarian nilai-nilai dan kultur 

yang telah membentuk keislaman dan kemasyarakatan kaum muslim di Indonesia. 

Dalam hal ini penyelenggaraan pendidikan oleh UIN Sunan Ampel 

Surabaya dibangun berdasarkan semangat peneguhan dan penyemaian nilai-nilai 

Islam moderat dan transformatif yang merupakan aktualisasi doktrin Islam 

sebagai rahmatan lil al-„alamin. sedangkan pembelajaran kurikulum pembelajaran 

UIN Sunan Ampel bergerak didua pendulum besar yakni keilmuan agama dan 

umum yang direalisasikan dalam sebuah bangunan integrated twin tower. 

Melalui integralisasi dalam kerangka dan model bangunan inilah, dua 

menara yang mewakili ilmu keislaman dan satu menara lainnya mewakili ilmu 

social humaniora, serta sains dan teknologi. Kedua tower tersebut tidak dipandang 

sebagai sesuatu yang dikotomis, melainkan merupakan suatu kesatuan yang 

masing-masing memiliki objek spesifik dan ciri tersendiri namun mempunyai 

kesamaan dalam perspektif fundamental. 

Lebih dari itu keduanya masih dapat disatukan melalui jembatan 

penghubung berupa interconnecting bridge, yang dalam praktek operasionalnya 

berupa metodologi yang saling mengisi dan menguatkan. Dan juga temuan 

informasi ilmiah yang saling memberikan pencerahan, sehingga terdapat titik 

temu antar keduanya.   
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Hal tersebut merupakan jawaban atas kekhawatiran sejumlah komponen 

penting dari stakeholder, baik internal maupun eksternal yang berpusar pada masa 

depan ilmu-ilmu atau stadium keislaman dalam kerangka kelembagaan UIN. 

Dengan pilar kerangka pengembangan kurikulum melalui pengintegrasian 

“keilmuan keislaman pengambanan” dan keilmuan sosial-humaniora, perubahan 

kelembagaan IAIN ke UIN Sunan Ampel Surabaya bukan menjadi ancaman bagi 

berkembangnya ilmu-ilmu keislaman sesuai dengan kebutuhan akademik dan 

sosial secara bersamaan. 

Pengembangan dan konversi IAIN ke UIN adalah proyek keilmuan. Proyek 

pengembangan wawasan keilmuan dan perubahan tata pikir keilmuan yang 

bernafaskan keagamaan transformatif. Konversi dari IAIN ke UIN adalah 

momentum untuk membenahi dan menyembuhkan cacat dikotomi keilmuan 

umum dan agama yang makin hari makin menyakitkan. 

Proyek besar reintegrasi epistemologi keilmuan umum dan agama 

mengandung arti perlunya dialog dan kerjasama antara disiplin ilmu umum dan 

agama yang lebih erat di masa yang akan datang. Pendekatan interdisciplinary 

dikedepankan, interkoneksitas dan sensitivitas antar berbagai disiplin ilmu perlu 

memperoleh skala prioritas dan perlu dibangun dan dikembangkan terus menerus. 

Interkoneksitas dan sensitivitas antar berbagai disiplin ilmu-ilmu keislaman 

dengan disiplin ilmu-ilmu sosial dan humanities serta disiplin ilmu agama perlu 

diupayakan secara terus menerus. 

Begitu banyak masalah yang mengahadang gagasan untuk mengembangkan 

sejumlah IAIN menjadi UIN. Masalah tersebut meliputi masalah politis, 

administratif dan finansial, yuridis, dan psikologis. Masalah politis menyangkut 

kebijakan pemerintah dalam memberikan dukungan maksimal atas gagasan 

tersebut. Jika pemerintah mempunyai keinginan politis yang kuat, maka ia 

seharusnya merealisasikannya dalam angka Rupiah melalui Anggaran Penerimaan 

dan belanja Negara (APBN) yang disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat. 

Namun nampaknya hal ini belum terlihat. 
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Masalah administratif dan finansial adalah menyangkut kewenangan antar 

kementerian dalam pengelolaan dan pembiayaan UIN. Dalam hal ini antara 

Departemen Agama dengan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Dan pada 

masalah yuridis yang menyangkut revisi UU Sistem Pendidikan Nasional sebagai 

dampak perubahan kementerian yang akan menauingi UIN. Sementara dalam 

masalah psikologi meliputi kekhawatiran sejumlah tokoh Islam akan terjadinnya 

marginalisasi ilmu-ilmu agama di lingkungan UIN. Para kalangan tersebut 

menginginkan penguatan pengembangan IAIN secara lebih kokoh dan mendalam 

serta mengingatkan fungsi-fungsinya, baik akademik maupun non-akademik. 

Apapun yang terjadi dalam proses pengembangan IAIN ke UIN 

menunjukkan bahwa terdapat dinamika pemikiran Islam di Indonesia yang tidak 

dapat terlepas dari kondisi sosial-politik. Pada pengembangan IAIN menjadi UIN 

akan menambah empat wilayah yang wajib dijawab yaitu: pertama, bidang 

keilmuan yang menuntut upaya serius para sarjana di lingkungan IAIN untuk 

menghilangkan dikotomi ilmu agama dan ilmu umum. 

Kedua, bidang kelembagaan yang mengharuskan IAIN untuk memikirkan 

kembali, apakah lembaga ini menjadi otonom ataukah harus tetap mengekor pada 

Kementerian Agama. Ketiga, persoalan anggaran keuangan. Sejauh ini, IAIN 

masih bertahan dengan biaya dari Kementerian Agama dan SPP mahasiswa. Tentu 

saja, biaya pendidikan nantinya akan berubah setelah menjadi UIN. 

Keempat, masalah lapangan pekerjaan. Lulusan IAIN sudah mulai 

diperhitungkan. Namun hal itu dipicu oleh maraknya lulusan IAIN yang berani 

keluar dari bidang keilmuan mereka. Proyek pengembangan pendidikan dengan 

melakukan konversi IAIN menuju UIN sejatinya telah dilakukan sejak zaman 

kepemimpinan Drs. K.H Abd. Jabar Adlan, hanya saja ketika itu proyek ini 

menunai penolakan. 

Kemudian di periode selanjutnya gagasan tersebut diteruskan lagi untuk 

menjadi IAIN ke UIN oleh Prof. Dr. H.M. Ridlwan Natsir dengan melakukan 

komunikasi dengan pihak IDB dan pengajuan proposal mengenai konservasi IAIN 

ke UIN. Dalam kepemimpinan Prof. Dr. H. Nur Syam terdapat dua hal yang 
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hendak dicapai yakni dengan mengembangkan fisik IAIN Sunan Ampel dan 

mengemban instutisi IAIN Sunan Ampel untuk memperoleh mandat yang lebih 

luas. Sebagaimana yang telah dilakukan oleh beberapa UIN lainnya, seperti UIN 

Jakarta, UIN Jogja, UIN Makassar, UIN Malang dan lain sebagainya. 

Kebijakan Menteri Agama di era Maftuh Basuni, memberlakukan 

moratorium IAIN yang akan menjadi UIN. Pertimbangan utamanya adalah 

evaluasi mengenai konversi IAIN menjadi UIN, apakah akan membawa manfaat 

bagi dunia pendidikan Islam ataukah tidak. Evaluasi ini diberlakukan mengingat 

Kementerian Agama memiliki tugas untuk tetap mengembangkan ilmu agama dan 

keagamaan, serta mandat tambahan sebagai basis penguatan Kementerian Agama. 

Dari hasil evaluasi tersebut terbukti bahwa IAIN yang menjadi UIN 

mengalami perkembangan pesat. Secara fisik terdapat pergerakan yang luar biasa, 

yaitu usaha UIN untuk memperoleh skema loan dari IDB yang berakibat terhadap 

perkembangan fisik yang modern tetapi berkarakter. Melihat hal itu maka pada 

masa ini IAIN Sunan Ampel berusaha agar dapat mengubah IAIN menjadi UIN, 

dengan harapan agar dapat memberikan akses yang lebih luas kepada masyarakat 

untuk bisa memasuki jenjang Pendidikan Tinggi dengan berbagai macam program 

studi. 

Usaha tersebut dikapteni oleh Prof. Abd. A‟la sampai memasuki tahap yang 

menentukan. Proposal yang dibuat oleh tim konversi UIN tersebut sudah 

didiskusikan dua kali di Kementerian diskusi interdepartemen, yaitu Kementerian 

Agama, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Bappenas. Kementerian PAN 

dan Reformasi Birokrasi dan tim independen. 

Kemudian juga telah didiskusikan dengan tim independen dan seluruh 

jajaran Kementerian Agama untuk menilai kelayakan proposal konversi ke UIN. 

Hasil dari proposal tersebut dianggap layak, sebab berdasarkan penilaian tim 

independen bahwa proposal tersebut sudah memenuhi syarat untuk diajukan 

sebagai bahan IAIN Sunan Ampel. 

Sehingga dari perjalanan panjang ini bertepatan pada tanggal 2 Oktober 

2013, IAIN Sunan Ampel berubah menjadi UIN Sunan Ampel (UINSA) Surabaya 
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berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 65 Tahun 2013.5 Sejak berdirinya hingga 

kini (1965-2015), UINSA Surabaya sudah dipimpin oleh 8 rektor, yakni: 

1. Prof H. Tengku Ismail Ya‟qub, SH, MA (1965-1972). 

2. Prof KH. Syafii A. Karim (1972-1974). 

3. Drs. Marsekan Fatawi (1975-1987). 

4. Prof Dr H. Bisri Affandi, MA (1987-1992). 

5. Drs KH. Abd. Jabbar Adlan (1992-2000). 

6. Prof Dr HM. Ridlwan Nasir, MA (2000-2008). 

7. Prof Dr H. Nur Syam, M.Si (2009-2012). 

8. Prof Dr H. Abd A‟la, M.Ag (2012-2018). 

Saat ini UINSA Surabaya mempunyai 9 fakultas sarjana dan pascasarjana, 

serta 44 program studi (33 program sarjana, 8 program magister, dan 3 doktor) 

sebagai berikut:  

Sarjana (S1); 

a. Fakultas Adab dan Humaniora. 

a) Prodi Bahasa dan Sastra Arab. 

b) Prodi Sejarah dan Kebudayaan Islam. 

c) Prodi Sastra Inggris. 

b. Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

a) Prodi Ilmu Komunikasi. 

b) Prodi Komunikasi Penyiaran Islam. 

c) Prodi Pengembangan Masyarakat Islam. 

d) Prodi Bimbingan Konseling Islam. 

e) Prodi Manajemen Dakwah. 

c. Fakultas Syariah dan Hukum 

a) Prodi Ahwal al-Syahshiyah (Hukum Keluarga Islam). 

b) Prodi Siyasah Jinayah (Hukum Tatanegara dan Hukum Pidana Islam). 

c) Prodi Muamalah (Hukum Bisnis Islam). 

d. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

a) Prodi Pendidikan Agama Islam. 
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b) Prodi Pendidikan Bahasa Arab. 

c) Prodi Manajemen Pendidikan Islam. 

d) Prodi Pendidikan Matematika. 

e) Prodi Pendidikan Bahasa Inggris. 

f) Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

g) Prodi Pendidikan Raudhotul Athfal. 

e. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

a) Prodi Aqidah Filsafat. 

b) Prodi Perbandingan Agama. 

c) Prodi Tafsir. 

d) Prodi Hadis. 

f. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

a) Prodi Ilmu Politik. 

b) Prodi Hubungan Internasional. 

c) Prodi Sosiologi. 

g. Fakultas Sain dan Teknologi 

a) Prodi Ilmu Kelautan. 

b) Prodi Matematika. 

c) Prodi Teknik Lingkungan. 

d) Prodi Biologi. 

e) Prodi Teknik Arsitektur. 

f) Prodi Sistem Informasi. 

g) Prodi Psikologi. 

h. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

a) Prodi Ekonomi Syariah. 

b) Prodi Ilmu Ekonomi. 

c) Prodi Akutansi. 

d) Prodi Manajemen. 

Pascasarjana (S2/Magister) 

a. Prodi Pendidikan Agama Islam. 

b. Prodi Pendidikan Bahasa Arab. 
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c. Prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir. 

d. Prodi Studi Ilmu Hadis. 

e. Prodi Hukum Tatanegara (Siyasah). 

f. Prodi Ekonomi Syari‟ah. 

g. Prodi Filsafat Agama. 

h. Prodi Komunikasi Penyiaran Islam. 

Doktor (S3) 

a. Prodi Pendidikan Agama Islam. 

b. Prodi Dirasah Islamiyah. 

c. Prodi Hukum Tatanegara (Siyasah). 

 

B. Visi dan Misi IAIN Sunan Ampel 

1. Visi Institut 

Visi Institut Agama Islam Negri (IAIN) Sunan Ampel Surabaya 

adalah :
5
 

a. Membentuk sarjana-sarjana muslim yang berakhlak mulia, berilmu 

dan cakap serta mempunyai kesadaran bertanggung jawab atas 

kesejahteraan umat dan masa depaan bangsa dan negara Republik 

Indonesia yang berdasarkan Pancasila. 

b. Mencetak sarjana-sarjana muslim atau pejabat/pejabat-pejabat agama 

Islam yang ahli untuk kepentingan Kementrian Agama maupun untuk 

isntansi lain yang memerlukan keahliannya di dalam agama Islam 

serta memenuhi keperluan umum. 

 

Setelah terjadi perubahan dari IAIN menjadi UIN, Visi Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel (UINSA) Surabaya adalah “Menjadi Universitas 

Islam yang unggul dan kompetitif bertaraf internasional”. Untuk 

memperjelas pemahaman tentang rumusan visi tersebut maka berikut 

                                                             
5
 Ibid,. 12 
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dideskripsikan beberapa konsep yang ada dalam visi tersebut sebagai 

berikut:
6
 

a. Konsep Universitas Islam dimaksudkan sebagai lembaga pendidikan 

tinggi yang menyelenggarakan pembelajaran, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat secara integratif, dengan 

mempertimbangkan konteks kearifan lokal lebih khusus bagi 

masyarakat Jawa Timur, dan Indonesia pada umumnya.  

Pola penyelenggaraan pendidikan yang integratif dengan 

didasari semangat moderat dan transformatif tersebut diorientasikan 

untuk mengembangkan ilmu, teknologi, seni dan budaya dalam rangka 

meningkatkan kualitas keberagamaan dan kehidupan masyarakat 

Indonesia serta kemanusiaan secara universal. Pola penyelenggaraan 

pendidikan UIN Sunan Ampel yang integratif tersebut yang 

diharapkan menjadi distingsi dari Universitas Islam lainnya yang ada 

di Indonesia. 

b. Konsep unggul (excellence), dimaksudkan bahwa UIN Sunan Ampel 

memiliki kualitas yang baik dan terukur dalam standar mutu 

Pendidikan Tinggi nasional dan internasional. Keunggulan ini 

meliputi aspek isi, proses, kompetensi lulusan, pendidik dan tenaga 

kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, 

penilaian pendidikan, penelitian, pelayanan atau pengabdian kepada 

masyarakat, dan kerjasama.  

Unggul dalam aspek isi dan proses dimaksudkan sebagai 

kemampuan Universitas dalam mendesain dan mengimplementasikan 

kurikulum sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan. Adapun 

yang dimaksud dengan unggul dalam aspek kompetensi lulusan adalah 

bahwa lulusan UINSA mempunyai karakter yang Islami dan berdaya 

saing. 

Sementara unggul dalam aspek tenaga pendidik dan 

kependidikan dimaksudkan bahwa UIN Sunan Ampel memiliki 

sumber daya manusia yang berkarakter Islami, professional, kompeten 

                                                             
6 Lihat di “Visi UIN Sunan Ampel”, http://uinsby.ac.id//rencana-strategi.html, (Senin, 8 April 

2019, pukul: 22.24) 
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dan kompetitif. Selanjutnya, konsep unggul dalam memenuhi standar 

minimum sarana prasarana penunjang layanan dan proses 

pembelajaran yang meliputi ruang belajar, ruang dosen, dan ruang 

perkantoran yang representatif. Terdapat pula perpustakaan modern, 

laboratorium, pesantren mahasiswa, fasilitas umum, dan teknologi 

informasi dan komunikasi yang memadai. 

Selain itu, Universitas juga memiliki keunggulan dalam hal 

pengelolaan, yakni kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan, 

dan mengawasi program yang telah dicanangkan untuk tercapainya 

proses penyelenggaraan pendidikan yang efektif dan efisien. 

Berkenaan dengan keunggulan dalam penilaian pendidikan, UINSA 

Surabaya menyusun serta mengimplementasikan mekanisme, prosedur 

dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik sesuai dengan 

standar nasional pendidikan dan standar pendidikan yang ditentukan 

oleh lembaga-lembaga pemeringkat pendidikan skala regional maupun 

internasional. 

Adapun yang dimaksud dengan keunggulan UINSA Surabaya 

dalam hal pembiayaan adalah kemampuan institusi dalam membuat 

laporan audit keuangan yang transparan dan dapat diakses oleh semua 

pemangku kepentingan, serta melakukan monitoring dan evaluasi 

pendanaan internal untuk pemanfaatan dana yang lebih efektif, 

transparan dan memenuhi aturan keuangan. Selain itu juga 

kemampuan Universitas dalam mendorong partispasi aktif masyarakat 

sebagai perolehan dana dari luar institusi guna meningkatkan mutu 

pendidikan UINSA Surabaya. 

Lebih lanjut, keunggulan UINSA Surabaya di bidang kerjasama 

dimaksudkan sebagai kemampuan Universitas dalam membangun 

kerjasama dengan berbagai lembaga secara efektif, serta mampu 

memonitoring dan mengevaluasi pelaksanaan dan hasil kerjasama 

secara berkala, sehingga Universitas dan mitra kerjasama 

mendapatkan manfaat dan kepuasan. 
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Sementara itu keunggulan di bidang riset dibangun untuk 

pengembangan keilmuan, agama, teknologi, seni dan budaya berbasis 

dan untuk masyarakat. Adapun keunggulan di bidang pengabdian 

kepada masyarakat, UINSA akan menjaga dan meningkatkan 

kualifikasi unggul yang selama ini sudah berlangsung melalui 

participatory action research (PAR), dan model Asset-Based 

Community Development (ABCD) secara terpadu. Terkait dengan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat tersebut maka UINSA 

akan melakukan manajemen knowledge secara memadai baik dalam 

bentuk printed maupun online sesuai dengan standar nasional maupun 

internasional. 

c. Konsep kompetitif yang dimaksud dalam visi UIN Sunan Ampel 

adalah kemampuan institusi dalam bersaing dengan Perguruan Tinggi 

lainnya baik skala nasional, regional maupun internasional di bidang 

pendidikan dan pengajaran, manajemen kelembagaan, kualitas SDM, 

produk riset, dan pengabdian kepada masyarakat serta kompetensi 

lulusan. 

Sedangkan yang dimaksud dengan konsep bertaraf internasional 

adalah adanya pengakuan status atau predikat kelembagaan UIN 

Sunan Ampel oleh lembaga pemeringkat Perguruan Tinggi level 

internasional diantaranya Webometrics, Times Higher Education 

(THE) dan Asian University Network maksimal pada tahun 2025. 

 

2. Misi IAIN Sunan Ampel 

Misi merupakan alasan mengapa suatu lembaga ada dan 

melaksanakan kegiatannya. Sebagai lembaga perguruan tinggi, IAIN Sunan 

Ampel merumuskan misi sebagai berikut :
7
 

a. Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman, sosial dan 

humaniora yang memiliki keunggulan dan daya saing. 

b. Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman, sosial, dan humaniora 

yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

                                                             
7
 Lihat di Buku Wisuda..., 12-13 
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c. Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat berbasis religiusitas. 

d. Menghasilkan lulusan yang memiliki standarkompetensi akademik 

dan professional. 

 

Setelah IAIN berubah menjadi UIN, UIN Sunan Ampel merumuskan 

misinya sebagai berikut : 

a. Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman multidispliner 

serta sains dan teknologi yang unggul dan berdaya saing. 

b. Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman multidisipliner serta sains 

dan teknologi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

c. Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat yang religius 

berbasis riset. 

UIN Sunan Ampel telah melakukan kerjasama dengan berbagai 

lembaga donor, departemen, dan penyelenggara pendidikan dalam maupun 

luar negeri untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 

muaranya akan menjadikan institusi ini mampu menyelenggarakan 

pendidikan ilmu keislaman, sosial dan humaniora, sains dan teknologi yang 

unggul dan memiliki daya saing. 

UIN Sunan Ampel memberikan prioritas tinggi pada penelitian yang 

berkaitan dengan upaya peningkatan kepercayaan masyarakat, disamping 

melaksanakan penelitian yang diarahkan untuk pengembangan IPTEK. Misi 

pemberdayaan masyarakat dilaksanakan UIN Sunan Ampel dalam bentuk 

upaya berkesinambungan dalam melakukan aktualisasi dan revitalisasi 

nilainilai religiusitas, yang kemudiaan dipromosikan dan diimbaskan kepada 

masyarakat agar khasanah budaya bangsa dapat terus diperkaya dan 

senantiasa sesuai dengan spirit zaman. 

Misi ini diterjemahkan dalam bentuk desain kurikulum yang 

diarahkan untuk menghasilkan alumni yang selain sesuai dengan cita-cita 

pendidikan nasional, yaitu memiliki landasan keimanan dan ketakwaan serta 

berjiwa Pancasila (personal skills), juga memiliki kompetensi yang 

memadai di bidang disiplin ilmu yang dipilihnya (professional skills). 

Disamping itu, lulusan UIN Sunan Ampel memiliki kompetensi intelektual 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 

 

dalam wujud kesadaran, kepekaan, kearifan dan kemampuan memecahkan 

masalah yang dihadapi masyarakat beserta lingkungannya (interdiciplinary 

skills). 

Nilai-nilai yang dikembangkan UIN Sunan Ampel dalam upaya 

mewujudkan outcomes yang berkarakter sebagaimana tersebut di atas 

adalah sebagai berikut: 

a. Religius. Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 

dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

b. Jujur. Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 

orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan. 

c. Toleran. Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 

etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari 

dirinya. 

d. Disiplin. Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan. 

e. Kerja Keras. Tindakan yang menunjukkan perilaku tangguh dan 

berorientasi maju. 

f. Kreatif. Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau 

hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.  

g. Mandiri. Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 

lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

h. Demokratis. Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama 

hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

i. Berdaya ingin tahu. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 

dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

j. Nasionalis. Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan diri 

dan kelompoknya. 
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k. Menghargai prestasi. Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, 

serta menghormati keberhasilan orang lain. 

l. Bersahabat/komunikatif. Sikap dan tindakan yang selalu menunjung 

tingginilai persahabatan antar sesama dalam kerangka kebaikan melalui 

jalinan silaturahmi atau komunikasi yang saling menghargai. 

m. Cinta damai. Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, 

serta menghormati keberhasilan orang lain. 

n. Cinta ilmu. Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 

bacaan, memperdalam dan berbagi ilmu yang memberikan kebajikan 

bagi dirinya dan masyarakatnya. 

o. Peduli lingkungan dan sosial. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 

sudah terjadi, serta memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat 

yang membutuhkan. 

p. Bertanggung jawab. Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri 

sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), Negara dan 

Tuhan Yang Maha Esa. 

q. Berpikir metakognitif. Tata pikir reflektif yang menunjukkan 

kemampuan diri atas cara berpikir kritis, sintetis, dan analitis.  
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Nilai-nilai tersebut merupakan sublimasi dari karakter unggulan 

UINSA Surabaya yang disingkat CERMAT yakni akronim gabungan dari 

karakter unggulan-saripati cerdas (Smart), berbudi luhur (Pious), dan 

bermartabat (Honourable). Masing-masing dari karakter unggulan-saripati 

ini mewadahi serangkaian karakter, sebagaimana ilustrasi berikut: 

 

 

C. Struktur Organisasi dan Kepengurusan IAIN Sunan Ampel 

Struktur organisasi dan kepengurusan IAIN Sunan Ampel pra dan pasca 

berubah nama menjadi UIN, memang tidak terlalu banyak perubahan dalam 

pejabat-pejabatnya namun ada sedikit tambahan dan perubahan nama pada 

bagian-bagian terutama pada bagian biro administrasinya. 

Menurut peraturan Mentri Agama No. 13 tahun 2013 dan peraturan Mentri 

Agama No. 08 tahun 2018, struktur organisasi dan kepengurusan IAIN Sunan 

Ampel dan UIN Sunan Ampel memiliki sedikit perubahan. Mulai dari perubahan 

nama dari Wakil Rektor Bidang Akademik, dan Pengembangan Lembaga menjadi 

Wakil Rektor Bidang Akademik, dan Kelembagaan. Pada Biro Administrasi 

Umum, Perencanaan dan Keuangan terjadi perubahan nama pada Bagian 

Organisasi, Kepegawaian dan Hukum menjadi Bagian Oeganisasi dan 

Kepegawaian saja. 

Pada bagian ini saat IAIN menjadi UIN terjadi penggabungan antara Subbag 

Organisasi dan Tata laksana, dan Subbag Hukum menjadi Subbag Organisasi Tata 

Laksana dan Per-UU-an yang dikepalai oleh ibu Hasymiyatul M. Kemudian 

Subbag Kepegawaian berganti nama menjadi Subbag pengembangan dan Mutasi 

CERMAT 

Cerdas (smart) 

Kreatif, Menghargai 
pestasi, Demokratis, Cinta 
ilmu, Berdaya ingin tahu, 

Berpikir metakognitif 

Berbudi Luhur 

(Pious) 

Religius, Toleran, Jujur, 
Bertanggung jawab 

Bermanfaat 
(Honourable) 

Disiplin, Nasionalis, 
Kerja keras, Cinta damai, 

Mandiri, Peduli 
lingkungan, 

Bersahabat/komunikatif 
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Pegawai. Kemudian pada Bagian Keuangan dan Akuntansi, Subbag Verivikasi 

Akuntansi Simak BMN dan Pelaporan Keuangan disederhanakan menjadi Subbag 

Verifikasi, Akuntansi dan Pelaporan Keuangan. Pada Bagian Umum kata 

“Kearsipan” dihapus dari Subbag Tata Usaha, kemudian Subbag Humas, 

Dokumentasi dan Publikasi dihapuskan. Begitupun pada Bagian Perencanaan, 

Subbag Data dan Informasi dihapuskan. 

Kemudian pada Biro Administrasi Akademik, Kemahasiswaan dan 

Kerjasama tepatnya pada Bagian Kemahasiswaan dan Alumni yang awalnya 

terdiri dari Subbag Kemahasiswaan, Subbag Bina Bakat dan Minat Mahasiswa, 

dan Subbag Administrasi Alumni, berganti menjadi Subbag Administrasi dan 

Pembinaan Mahasiswa, dan Subbag Pemberdayaan Alumni saja. Lalu pada 

Bagian Kerjasama dan Kelembagaan terjadi perubahan dari Subbag Kerjasama 

dan Pengembangan Lembaga dan Subbag Bina PTAIS, menjadi Subbag 

Kerjasama dan Kelembagaan dan Subbag Humas dan Informasi. Yang terakhir 

pada bagian Ketua Lembaga Penjaminan Mutu terjadi penambahan Pusat 

Pendamping dan Pengembangan Mutu Mahasiswa. Untuk lebih jelasnya bisa 

dilihat dihalaman lampiran. 
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BAB III 

DINAMIKA PERAN DAN POSISI PEREMPUAN INTELEKTUAL DI 

INTERNAL KAMPUS IAIN SUNAN AMPEL 

A. Perbandingan Jumlah Mahasiswi dan Mahasiswa di IAIN Tahun 1968-2014 

Terhitung dari tahun 1968, IAIN Sunan Ampel Mulai mewisudakan 

mahasiswa dan mahasiswinya untuk yang pertama kalinya. Total mahasiswa dan 

mahasiswi yang diwisuda pada tahun 1968-2000 adalah 11983 alumni dari 

program S1 dan Pasca Sarjana (S2).
1
 Yang mana terdiri dari 1033 alumni dari 

Fakultas Adab dengan jumlah mahasiswa 616 lebih banyak dari mahasiswi yang 

hanya 417 alumni. 

Hal ini juga terjadi pada Fakultas lain, per tahun 1968-2000 jumlah 

mahasiswa mendominasi daripada jumlah mahasiswinya. Seperti pada Fakultas 

Dakwah dari total alumni 2218 dengan jumlah mahasiswa 1222 dan mahasiswi 

996 alumni. Di Fakultas Syari’ah dari total alumni 2956 yang alumni 

mahasiswanya 1941 lebih banyak dari mahasiswinya 1015 alumni. Ushuluddin 

dari total alumni 2156 dengan mahasiswa 1200 dan mahasiswi 956 alumni.  

Dan Tarbiyah merupakan Fakultas yang paling banyak memiliki alumni dari 

Fakultas lainnya dengan total 3507 alumni dengan 1845 mahasiswa dan 1662 

mahasiswi. Hal ini dikarenakan Fakultas Tarbiyah di IAIN Sunan Ampel dulunya 

memiliki berbagai cabang di luar Surabaya seperti di Bangkalan, Malang, 

Makassaar, dan sebagainya. Tidak lupa dengan Pasca Sarjana IAIN yang telah 

mewisudakan 113 alumni dengan 98 laki-laki dan 15 perempuan dari tahun 1968-

2014. Untuk lebih jelasnya perhatikan di tabel berikut : 

No. 
Tahun 

Wisuda 
Fakultas Program 

Jumlah Jml Alumni 

Keseluruhan L P 

1. 1968-2000 Adab S.1 616 417 1033 

Dakwah S.1 1222 996 2218 

Syari’ah S.1 1941 1015 2956 

Tarbiyah S.1 1845 1662 3507 

Ushuluddin S.1 1200 956 2156 

Pasca Sarjana S.2 98 15 113 

  Jumlah  6922 5061 11983 

  Jumlah Total S.1 dan S.2 6922 5061 11983 

                                                           
1
 Data mahasiswa alumni UIN Sunan Ampel yang telah diwisuda dari tahun 1968-2017. 
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Kemudian ketika mulai memasuki periode tahun 2000/2001 (Gasal) dan 

2001/2002 (Genap) mulai terlihat sedikit perkembangan. Yang awalnya 

mahasiswa laki-laki mendominasi jumlahnya daripada mahasiswi perempuan, kini 

secara perlahan mahasiswi perempuanlah yang mulai mendominasi jumlahnya. 

Hal ini dibuktikan dari data mahasiswa yang diwisuda pada periode ini, jumlah 

mahasiswi IAIN Sunan Ampel mulai mengalami kenaikan. Dari seluruh Fakultas 

yang pada saat itu ada di IAIN Sunan Ampel hampir seluruhnya mengalami 

kenaikan jumlah mahasiswi perempuannya. 

Dari data mahasiswa alumni pada periode ini, Fakultas Adab memiliki total 

keseluruhan 115 alumni dengan jumlah mahasiswa 51 lebih sedikit dari 

mahasiswinya yang berjumlah 64. Jumlah ini untuk Fakultas Adab tidak berubah 

dari semester gasal hingga semester genap pada periode tersebut. Beranjak ke 

Fakultas Dakwah saat semester gasal Dakwah memiliki total alumni keseluruhan 

188 dengan 72 mahasiswa dan 116 mahasiswi. Sedangkan saat semester genap 

Fakultas Dakwah memiliki total alumni keseluruhan 198 dengan 73 mahasiswa 

dan 125 mahasiswi.  

Begitupun juga dengan Fakultas Ushuluddin saat semester gasal Fakultas 

Ushuluddin memiliki total alumni keseluruhan 160 dengan 60 alumni mahasiswa 

lebih sedikit dari mahasiswinya yang berjumlah 100 alumni. Kemudian saat 

semester genap total alumni keseluruhan Ushuluddin mengalami penurunan ke 

125 alumni dengan 54 mahasiswa dan 71 mahasiswi. Kemudian Fakultas 

Tarbiyah sendiri saat semester gasal memiliki total alumni keseluruhan 255 

alumni dengan 86 mahasiswa dan 169. Saat semester genap total alumni 

keseluruhan Fakultas Tarbiyah bertambah menjadi 333 alumni dengan 102 

mahasiswa dan 231 mahasiswi. 

Dalam hal ini, Tarbiyah dengan jumlah total alumni tertinggi pun juga ikut 

didominasi jumlahnya oleh mahasiswi perempuan. Berbeda cerita dengan 

Fakultas Syari’ah dan Pasca Sarjana yang dalam periode ini jumlah mahasiswa 

laki-lakinya masih tetap mendominasi daripada jumlah mahasiswi perempuannya. 

Fakultas Syari’ah saat semester gasal memiliki total alumni 183 dengan 104 

mahasiswa laki-laki dan 79 mahasiswi perempuan. Saat semester genap memiliki 
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177 alumni dengan 98 mahasiswa laki-laki, lebih banyak sedikit dari mahasiswi 

perempuan yang berjumlah 79 alumni.  

Kemudian untuk Pasca Sarjana sendiri untuk alumni laki-lakinya sangat 

mendominasi masih seperti periode sebelumnya (1968-2000). Di semester gasal 

dengan total alumni 60, laki-lakinya berjumlah 52 dan perempuannya hanya 8. 

Saat semester genap Pasca Sarjana ini memiliki total keseluruhan alumni 

berjumlah 57 dengan 50 laki-laki dan 7 perempuan. Hal ini sedikit membuktikan 

bahwa pada periode ini para alumni yang telah lulus masih belum banyak yang 

berminat untuk melanjutkan pendidikan ke S.2 terutama bagi kaum perempuan.  

Pada umumnya pada zaman dahulu bahkan hingga sekarang masih banyak 

yang apabila sudah lulus S.1, para perempuan ini langsung dinikahkan dan 

memilih atau mungkin diharuskan untuk lebih fokus menjalani rumah tangga 

barunya daripada melanjutkan pendidikannya ke Pasca Sarjana. Untuk lebih 

jelasnya lihat di tabel berikut : 

  

No. 
Tahun 

Wisuda 
Fakultas Program 

Jumlah Jml Alumni 

Keseluruhan L P 

2. 2000/2001 

(Gasal) 

Adab S.1 51 64 115 

Dakwah S.1 72 116 188 

Syari’ah S.1 104 79 183 

Tarbiyah S.1 86 169 255 

Ushuluddin S.1 60 100 160 

Pasca Sarjana S.2 52 8 60 

  Jumlah  425 536 961 

  Jumlah Total S.1 dan S.2 7347 5597 12944 

      

3. 2001/2002 

(Genap) 

Adab S.1 51 64 115 

Dakwah S.1 73 125 198 

Syari’ah S.1 98 79 177 

Tarbiyah S.1 102 231 333 

Ushuluddin S.1 54 71 125 

Pasca Sarjana S.2 50 7 57 

  Jumlah  428 577 1005 

  Jumlah Total S.1 dan S.2 7775 6174 13949 

 

Di periode selanjutnya yaitu periode tahun 2002/2003 (Gasal) dan 

2003/2004 (Genap). Berdasarkan data mahasiswa alumni pada periode ini tidak 

banyak perubahan dalam hal perbandingan jumlah mahasiswa dan mahasiswinya. 
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Yang mana dalam hal ini Fakultas Syari’ah dan Pasca Sarjana tetap memiliki total 

jumlah mahasiswa yang labih banyak dari jumlah mahasiswinya. 

Namun pada periode ini juga, tepatnya periode 2003/2004 (Genap) IAIN 

Sunan Ampel Surabaya membuka dan mewisuda program S.3 untuk pertama 

kalinya walaunya 2 alumni laki-laki saja. Berbicara kembali perihal Pasca Sarjana 

pada periode ini, dari yang tercatat pada data alumni jumlah perempuan yang 

diwisuda mulai bertambah.  

Hal ini membuktikan bahwa para perempuan mulai menyadari betapa 

pentingnya melanjutkan pendidikannya ke S.2 dan dilain sisi perkembangan 

perempuan intelektual akan semakin menemukan titik cerahnya. Untuk lebih 

jelasnya perhatikan tabel berikut : 

No. 
Tahun 

Wisuda 
Fakultas Program 

Jumlah Jml Alumni 

Keseluruhan L P 

4. 2002/2003 

(Gasal) 

Adab S.1 39 62 101 

Dakwah S.1 73 163 236 

Syari’ah S.1 123 103 226 

Tarbiyah S.1 110 309 419 

Ushuluddin S.1 52 65 117 

Pasca Sarjana S.2 60 17 77 

  Jumlah  457 719 1176 

  Jumlah Total S.1 dan S.2 8232 6893 15125 

      

5. 2003/2004 

(Genap) 

Adab S.1 64 115 179 

Dakwah S.1 103 215 318 

Syari’ah S.1 147 146 293 

Tarbiyah S.1 89 186 275 

Ushuluddin S.1 54 98 152 

Pasca Sarjana S.2 56 18 74 

 S.3 2 - 2 

  Jumlah  515 778 1293 

  Jumlah Total S.1, S.2, S.3 8747 7671 16418 

 

Periode 2004/2005 (Gasal) dan Periode 2005/2006 (Genap), Fakultas 

Syari’ah yang dari awal memiliki jumlah mahasiswi lebih sedikit dari 

mahasiswanya kini mulai ada perubahan. Pada periode ini dari data alumni, pada 

semester gasal Fakultas Syariah memiliki total alumni sebanyak 322 dengan 158 

mahasiswa dan 164 mahasiswi. Dapat diambil hipotesa bahwa pada periode ini 
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mahasiswi perempuan di Syari’ah mulai semakin menonjolkan potensinya dalam 

lingkup persaingan pendidikan dengan mahasiswa laki-laki sendiri. 

Dan yang mengejutkan adalah dari Fakultas Ushuluddin, pada periode 

2005/2006 (Genap) mengalami kenaikan jumlah mahasiswa laki-laki. Dari 

periode 2000/2001 Fakultas Ushuluddin selalu memiliki mahasiswi yang lebih 

banyak dari mahasiswanya, namun pada periode 2005/2006 (Genap) ini jumlah 

mahasiswa yang menjadi alumni adalah 84 lebih banyak dari mahasiswinya yang 

berjumlah 61 dari total alumni keseluruhan 145. 

Kemudian untuk S.3 pada periode 2004/2005 (Gasal) IAIN Sunan Ampel 

Surabaya mewisudakan hanya 1 orang laki-laki tanpa perempuan. Pada periode 

2005/2006 (Genap) pun juga sama yaitu dengan 4 orang laki-laki tanpa ada 

perempuan. Selanjutnya bisa dilihat di tabel berikut : 

No. 
Tahun 

Wisuda 
Fakultas Program 

Jumlah Jml Alumni 

Keseluruhan L P 

6. 2004/2005 

(Gasal) 

Adab S.1 71 132 203 

Dakwah S.1 102 237 339 

Syari’ah S.1 158 164 322 

Tarbiyah S.1 158 204 362 

Ushuluddin S.1 96 103 199 

Pasca Sarjana S.2 62 22 84 

 S.3 1 - 1 

  Jumlah  648 862 1510 

  Jumlah Total S.1, S.2, S.3 9395 8533 17928 

      

7. 2005/2006 

(Genap) 

Adab S.1 49 81 130 

Dakwah S.1 106 231 337 

Syari’ah S.1 145 148 293 

Tarbiyah S.1 98 206 304 

Ushuluddin S.1 84 61 145 

Pasca Sarjana S.2 55 22 77 

 S.3 4 - 4 

  Jumlah  541 749 1290 

  Jumlah Total S.1, S.2, S.3 9936 9282 19218 

 

Selanjutnya di periode 2006/2007 (Gasal) dan 2007/2008 (Genap) Fakultas 

Ushuluddin yang sebelumnya pada periode 2005/2006 (Genap) memiliki jumlah 

mahasiswa lebih banyak dari mahasiswi untuk yang pertama kalinya kini 

memiliki jumlah alumni mahasiswa dan mahasiswi yang sama. Yaitu dari total 

142 alumni, 71 dari alumni mahasiswa dan 71 dari mahasiswi perempuan pada 
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periode 2006/2007 (Gasal). Pada tahun ini pula IAIN Sunan ampel untuk pertama 

kalinya mewisudakan seorang alumni perempuan di program S.3. 

Namun pada periode 2007/2008 (Genap) Fakultas Ushuluddin yang 

sebelumnya memiliki jumlah alumni mahasiswa dan mahasiswi yang sama untuk 

pertama kalinya kini kembali memiliki jumlah mahasiswi yang lebih banyak 

sedikit dari mahasiswanya yaitu 50 alumni mahasiswi dan 48 mahasiswa. 

Begitupun pada program S.3 yang kemarin untuk pertama kalinya mewisudakan 

seorang alumni perempuan kini kembali hanya mewisudakan alumni laki-laki 

saja.  

Kemudian Fakultas Adab yang dari periode 2000/2001 (Gasal) memiliki 

jumlah alumni mahasiswi lebih banyak dari mahasiswa nya. Kini berbalik walau 

hanaya berbanding 1 alumni yaitu dari jumlah total alumni keseluruhan 75, 38nya 

laki-laki dan 37 nya perempuan. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut : 

No. 
Tahun 

Wisuda 
Fakultas Program 

Jumlah Jml Alumni 

Keseluruhan L P 

8. 2006/2007 

(Gasal) 

Adab S.1 39 65 104 

Dakwah S.1 97 182 279 

Syari’ah S.1 137 141 278 

Tarbiyah S.1 167 413 580 

Ushuluddin S.1 71 71 142 

Pasca Sarjana S.2 37 14 51 

 S.3 7 1 8 

  Jumlah  555 887 1442 

  Jumlah Total S.1, S.2, S.3 10491 10169 20660 

      

9. 2007/2008 

(Genap) 

Adab S.1 38 37 75 

Dakwah S.1 88 138 226 

Syari’ah S.1 114 147 261 

Tarbiyah S.1 78 218 296 

Ushuluddin S.1 48 50 98 

Pasca Sarjana S.2 66 19 85 

 S.3 8 - 8 

  Jumlah  440 609 1049 

  Jumlah Total S.1, S.2, S.3 10931 10778 21709 

 

Namun beranjak ke periode 2008/2009 (Gasal) dan 2009/2010 (Genap) 

terjadi penurunan jumlah alumni mahasiswi dikebanyakan Fakultas. Seperti pada 

periode 2008/2009 (Gasal) di Fakultas Adab, Syari’ah, dan Ushuluddin. Pada 
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Fakultas Adab jumlahnya berselisih sedikit antara mahasiswa dan mahasiswinya 

yaitu 38 untuk laki-laki dan 37 untuk perempuan. Sedangkan pada Fakultas 

Syari’ah  dari total alumni 278 mahasiswi perempuannya hanya 136 dan 

mahasiswa laki-lakinya 142 lebih banyak. Pada Fakultas Ushuluddin dengan 

mahasiswi perempuan 35 alumni lebih sedikit dari mahasiswanya yang berjumlah 

56.  

Begitu pun pada periode 2009/2010 (Genap) terjadi penurunan jumlah 

alumni mahasiswi seperti periode sebelumnya namun juga terdapat pelonjakan 

jumlah mahasiswi perempuan yang lumayan tinggi seperti pada Fakultas Dakwah 

dan Tarbiyah. Namun pada Fakultas Adab sendiri jumlah alumni mahasiswa dan 

mahasiswinya imbang yaitu 30 dan 30. Lalu pada Fakultas Dakwah dan Tarbiyah 

sendiri yang terjadi pelonjakan jumlah alumni mahasiswi yang cukup besar. Hal 

ini cukup membuktikan bahwa kualitas intelektual mahasiswi pada periode ini 

mulai kembali berkembang dengan cukup pesat.  

Di Fakultas Syari’ah jumlah alumni mahasiswinya 165 lebih banyak dari 

mahasiswanya yang hanya berjumlah 83 alumni. Pada Fakultas Tarbiyah dengan 

jumlah alumni mahasiswi 402 yang jauh lebih banyak dibandingkan 

mahasiswanya yang berjumlah 172. Perbedaan jumlah yang cukup besar didua 

Fakultas ini sudah mulai terlihat dari periode 2008/2009 (Gasal). Kemudian 

terjadi penurunan jumlah alumni mahasiswi perempuan di Fakultas Ushuluddin. y 

Dari yang kita lihat sebelum-sebelumnya Fakultas Ushuluddin selalu didominasi 

oleh mahasiswi perempuan namun pada periode 2009/2010 (Genap) ini jumlah 

mahasiswa 109 lebih banyak dari mahasiswi perempuannya yang berjumlah 47 

alumni. 

Beranjak ke pembicaraan mengenai program S.2 dan S.3 pada dua periode 

Gasal Genap ini terjadi sedikit perkembangan pada jumlah alumni perempuannya. 

Seperti pada periode 2008/2009 (Gasal) program Sarjana mewisudakan alumni 

perempuannya sebanyak 27 orang lebih tinggi dari periode sebelumnya. Untuk 

program S.3 terdapat 2 alumni perempuan hal ini dapat dikatakan ada sedikit 

kemajuan karena dari periode-periode sebelumnya untuk program S.3 sendiri 

paling banyak hanya mewisudakan 1 orang alumni perempuan. Begitu pula pada 
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periode 2009/2010 (Genap) Pasca Sarjana mewisudakan 61 alumni perempuannya 

yang mana untuk pertama kalinya Pasca Sarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya 

mewisudakan alumni perempuannya sebanyak ini. Untuk program S.3 ada 4 

alumni perempuan yang diwisudakan di periode ini, jumlah alumni perempuan ini 

juga yang pertama kalinya bai IAIN Sunan Ampel Surabaya. Untuk lebih 

lengkapnya perhatikan tabel berikut : 

No. 
Tahun 

Wisuda 
Fakultas Program 

Jumlah Jml Alumni 

Keseluruhan L P 

10. 2008/2009 

(Gasal) 

Adab S.1 29 28 57 

Dakwah S.1 90 134 224 

Syari’ah S.1 142 136 278 

Tarbiyah S.1 106 232 338 

Ushuluddin S.1 56 35 91 

Pasca Sarjana S.2 104 27 131 

 S.3 16 2 18 

  Jumlah  543 594 1137 

  Jumlah Total S.1, S.2, S.3 11474 11372 22846 

      

11. 2009/2010 

(Genap) 

Adab S.1 30 30 60 

Dakwah S.1 83 165 248 

Syari’ah S.1 175 149 324 

Tarbiyah S.1 172 402 574 

Ushuluddin S.1 109 47 156 

Pasca Sarjana S.2 128 61 189 

 S.3 24 4 28 

  Jumlah  721 858 1579 

  Jumlah Total S.1, S.2, S.3 12195 12230 24425 

 

Beranjak ke periode 2010/2011 (Gasal) dan 2011/2012 (Genap), di periode 

terjadi kenaikan jumlah alumni mahasiswi di hampir seluruh Fakultas. Hanya 

Fakultas Syari’ah yang masih memilik jumlah mahasiswa yang lebih 

mendominasi pada periode 2010/2011 (Gasal). Namun setelah periode 2011/2012 

(Genap) seluruh Fakultas di IAIN Sunan Ampel Surabaya didominasi oleh jumlah 

alumni mahasiswinya. 

Untuk Pasca Sarjana dan program S.3 pada 2 periode ini mengalami 

perkembangan jumlah alumni laki-laki maupun alumni perempuannya. Di periode 

2010/2011 (Gasal) Pasca Sarjana memiliki jumlah alumni laki-laki sebanyak 201 
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dan alumni perempuan sebanyak 47, kemudian program S.3 memiliki jumlah 

alumni laki-laki sebanyak 24 dan 7 alumni perempuan. 

Kemudian di periode 2011/2012 (Genap) hanya terjadi perkembangan 

jumlah alumni di program S.3 saja. Dari total 58 alumni program S.3 50 

diantaranya adalah laki-laki dan 8 sisanya adalah perempuan. Untuk lebih jelasnya 

perhatikan tabel berikut : 

No. 
Tahun 

Wisuda 
Fakultas Program 

Jumlah Jml Alumni 

Keseluruhan L P 

12. 2010/2011 

(Gasal) 

Adab S.1 34 37 71 

Dakwah S.1 95 179 274 

Syari’ah S.1 170 149 319 

Tarbiyah S.1 154 374 528 

Ushuluddin S.1 42 50 92 

Pasca Sarjana S.2 201 47 248 

 S.3 24 7 31 

  Jumlah  720 843 1563 

  Jumlah Total S.1, S.2, S.3 12915 13073 25988 

      

13. 2011/2012 

(Genap) 

Adab S.1 39 56 95 

Dakwah S.1 135 268 403 

Syari’ah S.1 158 147 305 

Tarbiyah S.1 222 420 642 

Ushuluddin S.1 56 67 123 

Pasca Sarjana S.2 173 64 237 

 S.3 50 8 58 

  Jumlah  833 1030 1863 

  Jumlah Total S.1, S.2, S.3 13748 14103 27851 

 

Kemudian memasuki periode terakhir IAIN Sunan Ampel Surabaya 

sebelum berganti nama menjadi UIN Sunan Ampel Surabaya yaitu pada tahun 

2012/2013. Jumlah alumni mahasiswi perempuannya telah mendominasi di semua 

Fakultas kecuali Pasca Sarjana dan program S.3 yang masih tetap didominasi laki-

laki. Jumlah total keseluruhan alumni IAIN Sunan Ampel Surabaya dari tahun 

1968-2013 adalah 28491 orang dengan 14040 laki-laki lebih sedikitdari 

perempuan yang berjumlah 14451 dari S.1, S.2, S.3.  
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Hal ini membuktikan bahwa semakin tahun semakin berkembang pula 

intelektual dan kesadaran mahasiswi perempuan akan pendidikan.  Untuk lebih 

jelasnya perhatikan tabel berikut : 

No. 
Tahun 

Wisuda 
Fakultas Program 

Jumlah Jml Alumni 

Keseluruhan L P 

13. 2012/2013 

(Gasal) 

Adab S.1 36 55 91 

Dakwah S.1 42 54 96 

Syari’ah S.1 57 67 124 

Tarbiyah S.1 77 117 194 

Ushuluddin S.1 18 35 53 

Pasca Sarjana S.2 43 17 60 

 S.3 19 3 22 

  Jumlah  292 348 640 

  Jumlah Total S.1, S.2, S.3 14040 14451 28491 

 

B. Tokoh-Tokoh Perempuan Alumni IAIN Sunan Ampel di Internal Kampus 

Berbicara tentang Alumni perempuan di IAIN Sunan Ampel memang sangat 

banyak jumlahnya. Namun dari semua itu ada beberapa yang tetap mengabdikan 

dirinya kepada kampus dengan cara menjadi tenaga pengajar atau dosen bahkan 

sampai professor. Hal ini sudah ada dan berlangsung dari dulu hingga sekarang, 

dan Ia -Ia  ini diantaranya : 

1. Prof. Dr. Hj. Tsuroya Kiswati, MA  

Ia  lahir di Sidoarjo 22 Februari 1952 dari bapak Farhan yang seorang 

ahli hukum dan ibu Rohmah yang keduanya juga berprofesi sebagai petani, 

ia merupakan anak ke-7 dari 12 bersaudara. Semasa kecil ia mengenyam 

pendidikan di SRI (Sekolah Rakyat Indonesia) yang sekarang dikenal 

dengan SD, kemudian melanjutkan ke PGA Muhammadiyah Porong selama 

6 tahun. Selepasnya dari PGA ini ia melanjutkan pendidikannya ke IAIN 

Sunan Ampel Surabaya Fakultas Adab jurusan Sastra Arab pada tahun 

1971-1981 dan S2 di IAIN Syarif HIdayatullah Jakarta jurusan Filsafat.
2
 

Sebelum menuntut ilmu di IAIN Sunan Ampel Surabaya ia pernah 

menjadi guru SD di Putat Tanggul Angin Sidoarjo. “Sambil sekolah sambil 

ngajar” ujarnya. Setelah kuliah, ia sudah tidak bisa lagi mengajar di SD 

                                                           
2
 Wawancara dengan Prof. Dr. Hj. Tsuroya Kiswati, MA., tanggal 21 Februari 2019 pukul 09:11. 
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tersebut karena perkuliahannya yang sampai sore. Semasa kuliah organisasi 

yang pernah ia ikuti adalah HMI, tapi tidak aktif dan hanya sekedar nama 

padanya. Hal ini dikarenakan orang tua ia melarang ia untuk keluar rumah 

selain kuliah.  

Pada zaman ini Fakultas Adab hanya ada jurusan Sastra Arab dan 

dalam 1 kelas mahasiswinya hanya 2 orang yang kemudian hanya tinggal ia 

sendirian yang perempuan dikarenakan satunya menikah. Mahasiswi pada 

zaman ini banyak yang sudah menikah muda saat semester 1 dan 2. Selain 

itu seiring berjalannya waktu mahasiswanya ada yang pindah Fakultas dari 

Adab ke Ushuluddin dikarenakan tidak begitu sanggup dengan Bahasa 

Arab. Sehingga kemungkinan yang berhasil dari 1 kelas ini menyandang 

gelar “Dra” pada zaman itu adalah ia saja.  

Dan untuk mata kuliah selain tentang sastra arab juga ada seperti 

faroit, penanggalan kabisat, basitut, dan toafi. Namun ia pribadi lebih suka 

pelajaran balaghoh. “Karena dari suka jadi sering belajar, jika sering belajar 

maka jadi bisa” ujarnya. Semua yang masuk ke Adab adalah orang-orang 

yang pinter dan pasti bisa Bahasa Arab, maka dari itu banyak professor yang 

tercetak dari Fakultas Adab. 

Saat itu ia disamping kuliah juga sambil menjadi tenaga pengajar lab 

bahasa sebagai asisten dosen, yang pada zaman itu anak muda sudah 

dianjurkan untuk mengajari juniornya seperti mengajari nahwu dan 

Balaghoh. Kemudian dosen-dosen pada zaman ini sebagian dari arab dan 

mesir yang bermukim di Surabaya untuk menjadi dosen Bahasa Arab di 

IAIN Sunan Ampel Surabaya salah satunya bernama Ali Faroli. Namun 

tidak semua dosen Sastra Arab pada zaman ini laki-laki namun juga ada 

yang perempuan salah satunya seperti bu Endah tapi tidak banyak. 

Kemudian berbicara sekilas trend busana IAIN Sunan Ampel pada 

zaman ini adalah memakai kebayak dan sewek kerudung panjang (bukan 

jilbab) dikalungkan ke leher. Untuk yang cantik-cantik memakai wiru 

seperti pergi ke kemanten dan memakai sandal jinjit. 

Lalu ia berpendapat jika membandingkan mahasiswi zaman ia dengan 

mahasiswi zaman sekarang dari segi busana dan keberaniannya bersuara 
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mahasiswa pada zaman sekarang dan dulu tidak jauh berbeda seperti 

memakai busana yang terlihat pantes bukan yang terbuka, dan sebagian 

sudah berani menyuarakan pendapatnya namun dikarenakan pernikahan 

muda tadi kebanyakan perempuannya putus kuliah di tengah jalan dan 

sedikit mencetak perempuan intelektual. Berbicara intelektual sendiri, 

menurut ia intelektual adalah sebagai pentransfer ilmu yang telah dia 

dapatkan kepada anak didiknya. 

 

2. Prof. Dr. Hj. Juwairiyah Dahlan, MA 

Ia  lahir di Jombang 29 Agustus 1954 dari pasangan Dahlan dan 

Fatimah. masa kecil ia tidak ikut ayah ibu melainkan bersama mbah 

buyutnya yang bernama Mbah Haji Asma Hasyim, sedari kecil ia selalu 

diajak ibadah tarikot an ke Rejoso yang akhirnya membuat ia menjadi 

tertarik kepada hal-hal yang berbau pondok pesantren dan santri. Kemudian 

ia menempuh pendidikan pertama di MI/SDI Tapen Kudu, dan melanjutkan 

ke MtsN PP Tambak Beras sambil mondok selama 2 tahun, dan MAN PP 

Denanyar selama 2 tahun sambil mondok juga. Sedari kecil saat kenaikan 

kelas atau imtihanan ia selalu mendapatkan hadiah karena prestasinya dalam 

pelajaran.
3
  

Setelah lulus dari MAN, pada tahun 1972 ia melanjutkan ke IAIN 

Sunan Ampel Surabaya. ia memilih Fakultas Adab karena saat pembukaan, 

dekan Fakultas Adab saat menyampaikan sambutannya dalam Bahasa Arab 

seakan seperti membaca Al-Qur’an. ia berpendapat jika berbahasa Arab 

seperti membaca Al-Qur’an maka ia akan berpahala terus. Maka dari itu ia 

tertarik memilih Fakultas Adab dengan jurusan Sastra Arab sebagai 

pilihannya.  

Selama kuliah setiap 1 minggu 2x saat sore ia minta diajarin ke teman-

temannya selama 3 tahun. Kemudian sama dengan bu kiswati ia juga tidak 

aktif dalam organisasi dan hanya nama saja, karena ia diberi tanggung jawab 

untuk mengajar anak-anak mengaji dari sore hingga malam. Pada saat itu 

jumlah 1 kelas Fakultas Adab kurang lebih 85 orang, setelah 3 tahun 

                                                           
3
 Wawancara dengan Prof. Dr. Hj. Juwairiyah Dahlan, MA., tanggal 20 Maret 2019 pukul 11:13. 
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kemudian sebanyak 70 orang tidak diperkenankan untuk naik kelas, 

sedangkan ia termasuk ke dalam 15 orang sisanya yang salah satunya ada 

pak Syafik dan pak Akhwan.  

Hal ini dikarenakan syafaat dan barokah teman-teman ia yang pinter 

dan mau mengajarinya. Setelah 3 tahun ini kami mendapat ujian yang 

namanya sarjana muda/BA/Bakaloreat dan setelah itu Fakultas Adab 

membagi jurusannya menjadi 2 yaitu BSA dan SPI. Dengan 7 orang di BSA 

dan 8 orang di SPI seperti pak Syafik dan pak Akhwan tadi.  

Tahun 1975 sampai dengan penutupan doktoral 1 dan doktoral 2, 

mahasiswa yang meneruskan hanya ia dan pak Toha. Dari 3 perempuan di 

kelas BSA ada yang menikah, kemudian suaminya ada yang meninggal, dan 

tinggal ia sendiri yang meneruskan. Sebelum lulus ia diminta pak dekan 

Fakultas Adab untuk mengajar di lab bahasa, selama mengajar ia 

di“sangoni” Rp. 1000 uang koin. 

Kemudian setelah lulus ia meneruskan pendidikannya di UIN 

Yogyakarta mengampil jurusan Pendidikan Islam dan mengambil gelar 

Doktor di UIN Yogyakarta dengan jurusan Islamic Studies dan lulus pada 

tahun 2000. Semasa ia Kuliah di IAIN Sunan Ampel Surabaya, pada zaman 

itu terdapat penambahan kurikulum mata kuliah seperti Logika yang diajari 

oleh dosen Ushuluddin, Kewarganegaraan yang diajari oleh dosen Syari’ah, 

dan juga Fiqih. Pada saat ini juga mata kuliah B. Inggris dan B. Arab masih 

masuk dalam SKS.  

Tapi setelah hampir selesai kuliahnya, Mentri Agama Mukti Ali pada 

saat itu mengeluarkan keputusan untuk seluruh IAIN harus mengubah 

Bahasa Arab dan Bahasa Inggris harus dikelola oleh lembaga khusus, dan 

dosen-dosennya diambilkan dari mahasiswa-mahasiswi yang ahli-ahli. 

Kemudian ada demo terhadap keputusan ini, yang kemudian dituruti dan 

beberapa tahun kemudian lembaga bahasa tadi dikembalikan ke Fakultas 

masing-masing. 

Sama dengan zaman bu Kiswati, di zaman ini dosennya juga ada yang 

dari mesir yang dinamakan duta dosen, mereka membawa keluarga dan 

mengajar beberapa tahun di sini secara bergantian. Kemudian berbicara 
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perihal trend berbusana pada zaman ini tidak jauh dari zaman bu Kiswati. 

Awal masuk kuliah pakai baju kurung panjang kemudian lama kelamaan 

banyak yang pakai kebayak, dengan sewek berstagen. Lalu ada kebayak 

panjang/kebayak minang, dengan kerudung panjang biasa ditutupkan 

rambut seadanya karena belum ada jilbab, terkadang juga leher terlihat dan 

menutupi separuh. 

Tahun 80-an baru ada sepeda motor jadi busana yang dulunya sewek 

berkembang menjadi celana panjang dari kain biasa yang sewarna dengan 

kebayak tadi. Kemudian beberapa lama karena udah berganti ke celana jadi 

kembali pakai baju kurung yang berpinggang. Kemudian berbicara tentang 

mahasiswi pada zaman ini sama seperti saat bu Kiswati sebagian sudah 

banyak yang aktif bersuara. 

Jika dibandingkan dengan mahasiswi zaman sekarang, ia berpendapat 

mahasiswi pada zaman ia berani pacaran kalau sudah lepas dari kampus, dan 

jika pacaran di kampus hanya sebatas ke kantin dan ke perpus berdua tidak 

sampai kemana-mana berdua karena tidak berani. Berbeda dengan 

mahasiswi zaman sekarang yang sangat kental untuk maksiat, ia khawatir 

ilmunya tidak bermanfaat apalagi adanya fasilitas hp. 

 

3. Prof. Dr. Dra. Hj. Istibsjaroh, B.A., S.H, M.A 

Ia  lahir di Jombang, 19 September 1955, semasa kecil ia menuntut 

ilmu di Madrasah Ibtidaiyyah ( MI ) Bulurejo Diwek Jombang (1965). 

Kemudian melanjutkan pendidikan Mts dan MA nya di Mu’allimat VI 

Tahun Cukir Jombang (1971). ia mengambil program BA atau Sarjana 

Muda di UNHASY Tebuireng Jombang (1974) selama 4 tahun. Setelah 

menyandang gelar BA atau Sarjana Muda ia melanjutkan ke Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang (1976) untuk mendapatkan gelar S1 

nya.
4
 

                                                           
4
 Muhamad Nurdin Fathurrohman, Profil & Biodata Lengkap Istibsjaroh - Ketua Komisi 

Perempuan Remaja dan Keluarga Majelis Ulama Indonesia (MUI). diakses dari https://biografi-

tokoh-ternama.blogspot.com/2017/01/profil-biodata-lengkap-istibsjaroh-ketua-komisi-perempuan-

remaja-keluarga-majelis-ulama-indonesia-mui.html pada tanggal 22 Mei 2019 pada pukul 01:04. 
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Tidak berhenti disitu ia sebelum ia melanjutkan pendidikannya ke 

jenjang S2 ia sempat kuliah di Fakultas Hukum UNDAR Jombang (1997). 

Selepas dari situ ia baru melanjutkan ke jenjang S2 Program Pascasarjana di 

IAIN Sunan Ampel Surabaya (2000) dan S3 di UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta (2004).  

Selama ia kuliah di UNHASY Tebuireng Jombang ia sambil mengajar 

sebagai Guru MI Seblak di Jombang pada tahun 1971-1975. Kemudian pada 

tahun 1975 ia menjadi Guru Madrasah Tsanawiyah Bulurejo Jombang 

sampai tahun 1979. Pada tahun 1979 ia beralih profesi menjadi Guru 

Madrasah Aliyah Negeri Purwoasri di Kediri sampai tahun 1991. 

Satu tahun setelahnya yaitu pada tahun 1992 ia menjadi DPRD 

Kabupaten Kediri Anggota Komisi E sampai tahun 1997. Kemudian pada 

tahun 1997-1999 ia melanjutkan menjadi DPRD Kabupaten Kediri namun 

sebagai Anggota Komisi A dan Ketua Komisi E. Selepas menjadi DPRD 

dan selama ia menempuh S2 nya di IAIN Sunan Ampel Surabaya ia juga 

menjadi Dosen di Fakultas Syari`ah IAIN Sunan Ampel Surabaya sampai 

tahun 2009. 

Pada tahun 2004 ia diangkat menjadi Guru Gesar Ilmu Tafsir di IAIN 

Sunan Ampel Surabaya dan menjadi Dosen Pascasarjana IAIN Sunan 

Ampal Surabaya sampai sekarang. ia juga sempat menjadi Anggota DPD 

RI, MPR RI  periode 2009-2014. 

 

4. Dr. Hj. Rr. Suhartini, M.Si 

Ia  lahir di Kota Blitar, 13 Januari 1958 namun tinggal di Surabaya. 

saat SMA ia menuntut ilmu di SMA 2 Surabaya yang merupakan SMA 

favorit pada saat itu dan memilih jurusan IPA. Setelah lulus dari SMA pada 

tahun 1977 ia diminta orang tuanya untuk kuliah di IAIN Sunan Ampel 

Surabaya dengan alasan perempuan harus sekolah di sekolah agama. Saat di 

IAIN ia masuk ke Fakultas Dakwah, namun karena SMA ia adalah IPA ia 

merasa kesulitan dalam cara belajar IPS di Fakultas Dakwah. Untuk 
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beradaptasi di dunia sosial seperti di Fakultas Dakwah ini ia butuh 1 tahun 

lamanya.
5
 

Sejak semester 1 sampai 5 ia adalah aktivis di organisasi ekstra yaitu 

di PMII Putri, dan tidak ikut di organisasi intra karena pada saat itu 

anggotanya kebanyakan adalah laki. Menurut ia jika perempuan jika ikut 

bergabung itu ibaratkan masuk ke sarang penyamun karena mayoritasnya 

laki-laki. ia juga tidak bisa beraktifitas dengan sangat banyak laki-laki. 

Kemudian di organisasi ekstra ia hanya aktif selama 3 tahun karena ia harus 

fokus kuliah. Setelah lulus dari sarjana muda pada tahun 1980 ia sudah kerja 

dan tidak aktif lagi berorganisasi. Pada saat itu ia melamar di Fakultas 

Dakwah sebagai pegawai Fakultas bagian akademik.  

Selama dalam kerja sebagai pegawai ia ikut test program sarjana pada 

tahun 1982 dan lulus tidak hanya program sarjana ia juga lulus test PNS 

yang kemudian menjadi Kasubag Akademik.  

“Program sarjana itu ditangani jurusan. Makanya saya boleh kuliah di 

tempat yang sama karena saya tidak mengurusi administrasinya program 

sarjana, jadi boleh. Walaupun saya bekerja di fak Dakwah saya boleh 

melanjutkan program sarjana di Fakultas Dakwah.” Ujar ia yang kemudian 

melanjutkan S2 dan S3 nya di UNAIR jurusan Sosiologi.  

Kemudian membahas kembali saat ia menjadi mahasiswa di IAIN 

Sunan Ampel Surabaya, untuk busana diawal ia kuliah mahasiswinya 

banyak yang memakai jarit berkain panjang yang kemudian menjadi meksi. 

Namun ia lebih memilih memakai celana karena menurut ia celana lebih 

sopan bagi mahasiswi yang memakai motor. Untuk kerudung, bagi yang 

dari Pesantren kebanyakan memakai kerudung minangan dan yang dari 

SMA memakai kerudung biasa. 

Dan untuk keaktifan mahasiswi pada zaman ia sudah sangat banyak 

sekali mahasiswi Dakwah mayoritas adalah alumni SMA. Untuk yang 

alumni Pesantren mereka masih belum berani aktif dan bersuara karena 

masih unggah-ungguh sopan santuh. Pada saat itu Fakultas Dakwah 

memang benar-benar mencetak mahasiswa dan mahasiswinya untuk mandiri 

                                                           
5
 Wawancara dengan Dr. Hj. Rr. Suhartini, M.Si., tanggal 4 Februari 2019 pukul 09:35. 
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dan menjadi pemimpin dengan adanya (Latihan Kepemimpinan Mahasiswa 

Islam) LKMI ke pegunungan berbaur dengan masyarakat dan melakukan 

penelitian selama 2 minggu di semester 2, namun ia ikut saat semester 1 

karena dianggap berpotensi menjadi pemimpin di masa yang akan datang. 

Hal ini terbukti pada tanggal 15 Agustus 2013 M dengan terpilihnya ia 

sebagai Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi periode 2014-2018 serta 

menjadi seorang pemimpin perempuan pertama kali dalam sejarah di 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan mengalahkan dua kandidat 

perempuan yang lainnya yaitu Dr. Nikmah Hadiati Salisah, S.IP, M.Si dan 

Dr. dr. Hj. Siti Nur Asiyah, M.Ag. Setelah selesai menjadi dekan di Dakwah 

Sekarang ia menjadi dosen di Fakultas fisip. Sebelumnya ia pernah 

menjabat sebagai Wakil dekan 2 Fakultas Dakwah. 

Jika membandikan mahasiswa dan mahasiswi jaman dulu dan 

sekarang sangatlah jauh. Jika dulu mahasiswa dan mahasiswi yang melayani 

dirinya sendiri dan membanggakan kampusnya, sekarang kampus yang 

melayani mahasiswa dan mahasiswinya. Sebagai contoh, dahulu jika 

mereka ingin membuat sebuah event mereka meminta sumbangan sendiri ke 

provinsi maupun pemkot.  

Jadi mahasiswa dulu kaya raya karena kenapa semua programnya 

ditunjang oleh instansi-intansi. Misalnya kalo di provinsi itu di bagian 

pengembangan masyarakat, dan dananya memang dipakai untuk eventnya. 

Mereka mencari sendiri, mengelola uangnya sendiri, dan mereka amanah. 

Berbeda dengan mahasiswa dan mahasiswi sekarang yang dilayani 

oleh kampus. Jika kita asumsikan jadi siapa yang salah? Tidak ada karena 

jika mahasiswa uin minta sumbangan ke provinsi yang menang adalah ITS 

dan UNAIR karena UINSA saat ini peringkatnya masih di bawah mereka. 

Kenapa dulu bisa? karena menurut ia orang ITS dan UNAIR dulu belum 

suka minta sumbangan.  

Karena sumbangan mereka berasal dari orang tua, sedangkan orang 

tua anak IAINSA dulu tidak seperti mereka yang bonafit. Sekarang orang 

ITS dan UNAIR sama dengan kita jadi sama-sama minta sumbanagn ke 

provinsi. Yang lebih sering dibantu adalah mereka karena popularitas 
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kampusnya lebih tinggi dari kita. Sehingga peluang mahasiswa uin 

mendapatkan dana di luar itu kecil, yang mengakibatkan kita tidak 

melakukan itu dan hampir seluruh event dibiayai oleh kampus. 

Kemudian bicara soal intelektual ia berpendapat : 

“Barang siapa bisa menangkap peluang dia adalah intelek. Orang yang 

bisa membaca peluang adalah orang yang mempuanyai kecerdasan 

intelektual, dan kecerdasan yang teruji itu menjadi kepribadian 

intelektualnya. Karena peluang itu bisa ditangkap ketika dia punya ilmu. 

Kalau tidak punya ilmu dia tidak bisa menangkap gejala peluang. Gejala itu 

tanda-tanda yang bisa dilihat untuk bisa dimasuki. Peluang itu sangat 

penting bagi mahasiswa untuk menghadapi kenyatan bukan dalam mencari 

uang, melainkan saat ditolak orang dan tidak laba dalam berbisnis. Mereka 

tahu bagaimana caranya agar tidak ditolak orang dan mendapatkan laba. 

Dari pendapat ia di atas hal terpenting yang harus dimiliki seorang 

intelektual adalah dapat menangkap peluang dimanapun dia menempatkan 

diri. Tidak hanya untuk mahasiswa, mahasiswi pun juga harus memiliki hal 

ini untuk bekal saat menghadapi masyarakat dan berumah tangga.  

 

5. Dra. Siti Dalilah Candrawati, M.Ag 

Ia  lahir di Surabaya 20 Juni 1960 dari pasangan Muhammad Toha 

Hasan dan Hamidah. Semasa kecil ia mengenyam pendidikan pertama kali 

di MI swasta di gresik dan setelah lulus pada tahun 1972 ia melanjutkan ke 

PGA selama 4 tahun di gresik, dan tahun 1976 ia menambah pengabdiannya 

di PGA Mojokerto selama 2 tahun dan pada tahun 1978 sebelum lulus dari 

sini seluruh PGA mengalami perpanjangan karena ada perpindahan tahun 

ajaran baru menjadi 1978/1979 sehingga ia harus menambah semester 

selama 1 tahun. Yang kemudian masuk ke IAIN Sunan Ampel Surabaya 

untuk menempuh program BA (Sarjana Muda) sampai tahun 1983.
6
 

Kemudian menambah lagi 3 tahun sampai 1986 untuk program 

sarjana di Fakultas Syariah. Selepas dari S1 ia mendaftar dan diterima 

sebagai DLB (Dosen Luar Biasa) di IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan 

                                                           
6
 Wawancara dengan Dra. Siti Dalilah Candrawati, M.Ag, tanggal 26 Maret 2019 pukul 10:12. 
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mengajar mata kuliah yang dasar yang sudah ditentukan seperti pengantar 

studi islam dan sejenisnya. Yang kemudian pada tahun 1988 ia diterima 

sebagai calon CPNS di IAIN Sunan Ampel Surabaya yang SK nya turun 

saat 1989. Dalam hal ini ia tetap menjadi dosen di Fakultas Syariah namun 

harus ngantor setiap hari sebagai tenaga administrasi di akademik. Yang 

kemudian pada tahun 1990 SK dosen ia keluar dan sudah menjadi dosen 

tetap sampai sekarang. Pada tahun 1997 sampai 1999 ia melanjutkan 

pendidikannya ke jenjang S2 nya juga di IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

Kemudian pada tahun 2005 sampai 2009 ia menjadi wakil dekan 3 di 

Fakultas Syariah selama 1 perioda, selepas dari menjabat menjadi wakil 

dekan 3 ia kembali melanjutkan sebagai dosen seperti biasa. 

Saat ia kuliah ia aktif di Senat mahasiswa bidang keputrian untuk 

organisasi intra kampus dan untuk ekstra kampus ia aktif di HMI sekaligus 

sebagai ketua KOHATI. Kemudian berbicara soal kurikulum mata kuliah 

pada zaman Ia , mata kuliah Bahasa Inggris dan Bahasa Arab masih dikelola 

lembaga lab bahasa. Mahasiswanya lintas Fakultas yang diajar oleh dosen-

dosen bahasa dan nilainya tidak disatukan dengan nilai akademik tingkat 

intra kurikuler dan sudah tidak masuk sks.  

Untuk dosen-dosen sendiri pada zaman ia sudah banyak yang berlevel 

senior, dengan lulusan yang sepertiganya dari lulusan IAIN Sunan Ampel 

yang mayoritasnya laki-laki dan hampir tidak ada dosen perempuan. Beralih 

ke mahasiswi pada zaman ia untuk busana terbilang sederhana-sederhana 

seperti masih memakai longdress, jarit, dan untuk kerudung bervarian ada 

yang full tertutup juga ada yang hanya diselendangkan. Untuk kebaya 

sendiri masih ada mengenakan tapi hanya sebagian kecil. 

Dan untuk pergaulan mahasiswi pada zaman ia lebih condong ke 

pergaulan dalam konteks pelajaran. Dalam konteks kebutuhan belajar dalam 

pergaulan mahasiswi pada zaman ia sudah tidak memandang dari golongan 

dan organisasi mana dia berasal, dan hanya fokus dalam pembelajaran. Hal 

ini juga dapat menjadi bukti kalau pada zaman ia mahasiswi-mahasiswi 

Syariah sudah banyak yang aktif dan mau bersuara. 
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Berbicara mahasiswi ia pribadi jika membandingkan mahasiswi 

zaman ia dan zaman sekarang adalah imbang. Namun dalam hal busana dan 

penampilan jauh berbeda dengan saat ini yang mahasiswinya sangat 

memperhatikan penampilannya. Kemudian beralih ke intelektual sendiri ia 

mengartikan sebagai proses transformasi dan pengayaan segala macam 

keilmuan yang akan menjadi bagian dari internalisasi nilai-nilai yang bisa 

dicari benang merahnya dengan ilmu-ilmu lain.  

 

6. Dr. Eni Purwati, M.Ag 

Ia  lahir di Ponorogo yang saat ini sudah berusia 53 tahun merupakan 

seorang pejuang gender dan juga seorang dekan di Fakultas Saintek. Semasa 

kecil ia menimba ilmu pertama kali di SDN Ponorogo, kemudian 

melanjutkan ke MTS dan MA Al-Islam Ponorogo yang kemudian pada 

tahun 1984 kuliah di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel yang ada di 

Malang.
7
  

Semasa di sana ia tidak hanya sekedar kuliah selain aktif menjadi 

Senat Mahasiswa ia juga menjadi aktivis di PMII di bagian pengembangan 

masyarakat. Kemudian pada zaman ini Bahasa Arab dan Bahasa Inggris 

juga masih menjadi mata kuliah ber sks dan mata kuliahnya juga bersistem 

paket pada program sarjana. 

Untuk dosen-dosen jurusan Bahasa Arab sendiri ada gabungan dengan 

IKIP Malang dan merupakan dosen yang berasal langsung dari Mesir untuk 

mengajar di sini seperti bu Susan dan pak Turkish. Untuk mahasiswi di 

zaman ia mahasiswi masih terbilang minoritas daripada mahasiswanya.  

Dari 40 orang dalam 1 kelas 8 diantaranya merupakan perempuan.  

Menurut ia mahasiswi pada zaman ini tidak jauh beda dengan 

sekarang dalam beberapa hal kecil, dan untuk keaktifan sendiri ada yang 

pendiam dan ada juga yang aktif dan tergantung orangnya masing-masing. 

Namun dalam skala besar apabila di bandingkan dengan mahasiswi zaman 

sekarang jelas jauh berbeda. Seperti dalam hal jumlah mahasiswi yang 

sekarang merupakan mayoritas, hal ini membuktikan bahwa tingkat 

                                                           
7
 Wawancara dengan Dr. Eni Purwati, M.Ag, tanggal 29 Maret 2019 pukul 14:52. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 

 

kesadaran bahwa perempuan harus mendapatkan pendidikan lebih tinggi 

sudah sangat signifikan perubahannya.  

Untuk keaktifan mahasiswi sendiri saat ini sudah sangat tinggi 

berbeda dengan dulu yang masyarakatnya masih patriarki. Apalagi dengan 

adanya pengarusutamaan gender saat ini membuat perempuan tidak kalah 

saing dengan laki-laki dalam berbagai bidang.  

Kemudian setelah ia lulus S1 pada tahun 1989 tepatnya 8 bulan 

setelahnya pada tahun 1990 ia langsung diterima sebagai dosen di jurusan 

pendidikan bahasa arab Fakultas tabiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Ia 

merupakan dosen perempuan pertama dan satu-satunya di Fakultas Tarbiyah 

IAIN Sunan Ampel Surabaya selama 3 tahun. Hal ini dikarenakan selain 

Fakultas Tarbiyah di Surabaya baru dibuka, juga dikarenakan belum adanya 

dosen perempuan yang mendaftar di Fakultas ini selama 3 tahun. 

Setelah ada peraturan jika mengajar S1 minimal harus S2, pada tahun 

1997 ia mengambil program sarjana dari jalur beasiswa di IAIN Sunan 

Ampel Surabaya dengan jurusan Pendidikan Islam dan selesai tahun 1999. 

Pada awalnya ia diterima di Jakarta namun karena sudah mempunya anak 

jadi ia menukar kesempatannya dengan orang lain dan mengam bil program 

sarjana di Surabaya. 

Lalu selepas S2 ia pernah menjadi sekretaris jurusan Bahasa Arab di 

Tarbiyah, ketua pusat studi perlindungan anak yang kemudian d gabung 

menjadi pusat studi gender dan perlindungan anak, wakil pusat studi gender 

dengan bu Kiswati sebagai ketuanya, lalu ia menjabat kaprodi Bahasa Arab 

di Pasca Sarjana. Setelah terjadinya peralihan IAIN menjadi UIN dan berdiri 

Fakultas baru yaitu saintek pada tahun 2014 ia dipilih untuk menjadi wakil 

dekan 1 Fakultas Saintek, dan kemudian menjadi dekan Fakultas Saintek 

hingga sekarang. ia menjadi dekan saintek bukan karena ia memiliki 

kemampuan di bidang Saintek tapi karena ia kemampuan ia di bidang 

managerial. 

Berbicara intelektual sendiri menurut ia ada hubungan intelektual 

dengan karir, kalau di perguruan tinggi intelektual terbagi menjadi 3 

diantaranya punya daya dalam bidang pendidikan, penelitian dan 
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pengabdian masyarakat. Misalnya pada profesi dosen, dosen harus memiliki 

3 point di atas. Antara lain bagaimana kemampuannya dalam mengajar 

mahasiswa, kemampuan di dalam pengembangan keilmuan melalui 

penelitian, dan keilmuan nya bisa dimanfaatkan untuk pengembangan 

masyarakat. 

  

7. Dra. Irma Soraya, M.Pd 

Ia  lahir di Malang 30 september 1967 dan masa kecil nya ia habiskan 

di Malang dan bersekolah di TK, SD, SMP sekolah di sekolah yang 

lumayan favorit. Kemudian ketika ayah ia pindah dari IAIN Sunan Ampel 

Malang ke Surabaya untuk menjadi wakil rektor, ia juga ikut pindah ke 

Surabaya. Pada saat itu ia baru lulus SMP dan karena perpindaha ini ia telat 

mendaftar SMA yang akhirnya mendaftar di SMA Khadijah Surabaya. 

Kemudian karena tidak kerasan di Surabaya ia memilih untuk kembali ke 

Malang dan kuliah disana.
8
  

Dan pada tahun 1986 ia kuliah di IAIN Sunan Ampel Malang atas 

permintaan ayah ia dan memilih pendidikan Bahasa Inggris sebagai 

prodinya. Ketika kuliah ia selain aktif di PMII, ia juga senang mengikuti 

kegiatan kampus lain seperti bela diri dan climbing. Ketika ia kuliah 

mayoritas dosen yang mengajar di prodi pendidikan Bahasa Inggris berasal 

dari IKIP Malang. untuk busana mahasiswi pada zaman ia kebanyakan 

sudah tidak ada yang pakai kebaya dan sejenisnya dan lebih banyak 

memakai rok panjang dan celana. Untuk keaktifan mahasiswi pada zaman ia 

sudah sangat aktif bahkan di beberapa posisi sudah di tempati perempuan 

seperti ketua hima. 

Berbicara mahasiswi dan mahasiswa zaman jika dibandingkan dengan 

zaman sekarang ia berpendapat seperti di organisasi mahasiswa zaman 

sekarang sangat disayangkan karena dipegang oleh orang-orang yang tidak 

kompeten di bidang kognitifnya tapi mereka hanya orang-orang yang suka 

demo-demo, rame-rame dan kalau sudah dalam bidang akademisnya tidak 

bagus. 

                                                           
8
 Wawancara dengan Dra. Irma Soraya, M.Pd, tanggal 1 April 2019 pukul 09:47. 
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Setelah lulus pada tahun 1991 ia diminta untuk menggantikan dosen di 

sebuah perguruan tinggi swasta di Surabaya. Selama menjadi pengganti 

dosen tersebut, dikarenakan jam mengajarnya yang malam dan hobinya 

dalam hal merias orang saat pagi ia mengambil kursus rambut dan make up 

kepada Rudi Hadi Suharno. 

Kemudian atas permintaan orang tua, ia mendaftar PNS dan diterima 

di IAIN Malang saat mendaftar ketiga kalinya. Ketika di Malang karena ia 

memiliki gangguan kesehatan selama 2 tahun, yang kemudian oleh ayah ia 

diminta untuk pindah tugaskan ke Surabaya karena alasan kesehatan. Yang 

kebetulan pada saat itu IAIN Surabaya sedang tidak memiliki dosen Bahasa 

Inggris di Fakultas Tarbiyahnya yang pada akhirnya langsung diterima. 

Karena kebutuhan ia harus melanjutkan ke jenjang S2 di UNESA 

dengan fokus bahasa dan sastra dalam bidang mengajar. Sekarang ini 

melanjutkan S3 di bidang strategi memotivasi pengajar. ia dari awal pindah 

tugas ke prodi pendidikan Bahasa Inggis selama 20 tahun tidak pernah tidak 

lepas dari structural mulai dari kepala laboratorium bahasa, sekprodi, 

kaprodi, kajur, dan sekarang atas permintaan rektor langsung ia menjabat 

sebagai kepala perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya.  

Kemudian berbicara soal intelektual ia berpendapat intelektual dibagi 

menjadi 2 yaitu gifted (pemberian dari Allah S.W.T) dan manual (diasah 

sendiri), intelektual seseorang bisa didukung dan dibuktikan dari banyak hal 

tergantung bidang masing-masing.  

 

8. Rochimah, M.Fil.I 

Ia  lahir di Ketapang Telu, Karangbinangun, Lamongan pada tanggal 4 

November 1969 dari pasangan H. Abdul Hamid dan Rukiyah. Semasa ia 

kecil hingga SMA belum ada perempuan di lingkungan ia yang kuliah. Hal 

ini disebabkan masyarakat di lingkungan ia masih patriarki. Seperti ada 

yang bilang “ngapain kuliah tinggi-tinggi kan nanti kembali ke dapur” dan 

yang lebih parah lagi “kalau kelapa tua banyak santannya, nanti kalau anak 
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perempuan tua nanti akan nikah dengan siapa”. Masyarakat masih 

memposisikan pendidikan laki-laki lebih tinggi dari perempuan.
9
  

Pada zaman ia perempuan dari SD sampai pertengahan SMP masih 

banyak sistem perjodohan. Walau ia berada di lingkungan seperti ini ia tetap 

ingin melanjutkan pendidikannya. Alasan ia sangat ingin lanjut sekolah 

sampai kuliah diantaranya saat SMP oleh guru Bahasa Inggris yang juga 

alumni IAIN Sunan Ampel berpesan “mah besok kamu harus kuliah jangan 

mau dinikahkan”. Kemudian kepala sekolah SMP juga berpesan hal yang 

sama.  

Kemudian setelah SMA yang mana ia sekolah sambil mondok di 

pesantren dipesan oleh pak kyai untuk kuliah di IAIN Sunan Ampel dan 

mengambil jurusan Sastra Arab.  Kemudian pada tahun 1989 ia masuk di 

IAIN Sunan Ampel Surabaya sesuai pesan pak kyai. Dari lingkungannya 

tadi ia merupakan perempuan pertama yang melanjutkan pendidikan hingga 

kejenjang pendidikan perguruan tinggi. 

Saat menjadi mahasiswi ia aktif sebagai aktifis PMII dan menjadi 

ketua Koppri yang saat itu tergabung di organisasi Cipayung. Cipayung 

sendiri adalah organisasi yang pada saat itu menaungi PMII, HMI, IMM, 

KNPI, PMKRI yang mencakup beberapa universitas di Surabaya. Pada 

zaman ia total SKS yang ia tempuh adalah 160 SKS berbeda dengan 

sekarang yang sudah turun hingga 144 SKS. Untuk Bahasa Inggris dan 

Bahasa Arab pada zaman ia juga masih masuk dalam SKS. 

Dosen pada zaman ia sangat memperhatikan relasi hubungan antara 

laki-laki dan perempuan. Sebagai contoh alm Ustadz Rozak di samping 

bagus dalam mengajar ia juga sangat tegas menyikapi hubungan laki-laki 

dan perempuan pada saat itu. Misalnya ada mahasiswa dan mahasiswi 

berboncengan ia langsung menghampiri dan menanyakan dia istrimu atau 

bukan, kalau bukan ia langsung menempeleng yang laki-laki. Hal ini bisa 

dicrosscheck ke Pak Apiq ujar Ia . 

Dan pada zaman ia dosen-dosennya sudah bukan asli mesir lagi 

melainkan hanya alumni mesir. Berbeda dengan dosen zaman sekarang yang 

                                                           
9
 Wawancara dengan Rochimah, M.Fil.I, tanggal 15 Maret 2019 pukul 14:59. 
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ngasih nilai berdasarkan faktor kasihan. ia berpendapat jika tidak karena 

factor tersebut khawatir mahasiswa akan malas dan down untuk 

melanjutkan kuliahnya.  Nilai belas kasihan ini diambil dari perilaku-

perilaku baik yang ada pada mahasiswa. Hal ini dilakukan agar mahasiswa 

dan mahasiswi dapat berproses sebagaimana mestinya. 

Kemudian berbicara mahasiswi pada zaman ia sudah banyak yang 

aktif dalam berbagai bidang. Untuk busana sendiri tidak ada yang ketat-

ketat dan sudah memakai jilbab. Jika dibandingkan dengan mahasiswi 

sekarang ia berpendapat pada mahasiswi yang alumni pesantren nilai Ta’lim 

Muta’allimnya agak berkurang, namaun ada sebagian juga yang masih 

sangat kuat seperti alumni pesantren tradisional yang masih menjaga betul 

hal ini. 

Pada tahun 1991 setelah ia selesai ujian skripsi oleh dospem ia 

diminta untuk ikut test dosen. Awalnya ia menolak karena ia tidak ingin 

menjadi guru, namun karena terus didorong untuk ikut ia akhirnya menuruti 

permintaan dospemnya. Pada awalnya ia berkeinginan menjadi wartawan 

atau SIP (Sarjana Ilmu Perpustakaan) namun ketika ia mendaftar sebagai 

wartawan ia diminta untuk siaran bola. Karena ketidak sukaan dan ketidak 

pahaman ia dengan bola ia berhenti menjadi wartawan. 

Pada saat test dosen ia tidak diterima dan hanya cadangan, setelah test 

yang kedua kalinya ia diterima di IAIN Sunan Ampel Surabaya. Status awal 

bukan dosen tapi tenaga pengajar, sambil menunggu SK dosen ia keluar ia 

juga kuliah S2 dan saat ini ia menjadi ketua di Pusat Studi Gender UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

Berbicara Intelektual sendiri ia berpendapat intelektual itu berasal dari 

kecerdasan, dan kecerdasan dibagi menjadi 2 yaitu kecerdasan intelektual 

dan kecerdasan emosi. Kecerdasan intelektual berdasarkan dari nilai-nilai 

akademik. Sedangkan kecerdasan emosi adalah kecerdasan yang dibangun 

berdasarkan nilai-nilai non akademik. Sebagai contoh nilai bagus bukan 

satu-satunya faktor keberhasilan seseorang namun kecerdasan emosi dan 

pengalaman non akademiklah yang menjadi faktornya.  
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Contoh lain kecerdasan emosi adalah jika kita kerja kita harus 

menjaga hubungan dengan orang lain jangan sampai kita mencari muka 

dengan atasan. Kita cukup berusaha karena apabila kita menanam yang baik 

hasilnya akan baik. Kemudian ada orang pintar tapi jabatan tidak naik-naik 

hal ini dikarenakan kecerdasan emosinya tidak terbangun. Cara membangun 

kecerdasan emosi adalah dengan bagaimana kita bisa memahami yang lain 

dan menjadi teamwork yang baik. 

 

9. Dr. Hj. Wiwik Setiyani, M.Ag 

Ia  lahir di Ngawi pada 7 desember 1971 dari pasangan alm H. 

Khasbullah dan Hj. Partini. Setelah lulus dari MAN ia menempuh 

pendidikan S1nya di Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya 

pada tahun 1990. Semasa ia kuliah hanya ada 1 dosen perempuan yang saat 

itu mengajar di Ushuluddin. Dosen tersebut adalah Zaitunah Subhan ia 

diajar mata kuliah hadits oleh bu Zaitunah. Pada saat itu bu Zaitunah 

sebagai dosen perempun satu-satunya di Ushuluddin membuka cakrawala ia 

dan inspirasi ia bahwa perempuan itu tidak hanya di belakang tapi juga bisa 

di depan.
10

 

Ia  yang pada saat itu bercita-cita menjadi dosen berpikir dan mulai 

mencari cara bagaimana perempuan bisa berperan di berbagai bidang. 

Berbagai organisasi ia ikuti mulai dari Pramuka, Koperasi Mahasiswa, 

Paduan Suara, PMII, Teater. Pada tahun 1992 ia menjabat sebagai ketua 

koprasi mahasiswa. Salah satu prestasi ia di koperasi mahasiswa ini adalah 

dapat bekerja sama dengan John Mauleman. John Mauleman ini merupakan 

orang belanda yang memproduksi naskah-naskah akademik dari seminar-

seminar internasional yang bersifat dunia untuk professor dan dosen. Selain 

itu ia juga pernah menjadi ketua PMII dan pembina pramuka sampai 

sekarang yang kemudian mengundurkan diri dan digantikan bu Surya.  

Untuk busana pada zaman ia semester 1 sampai 3 mayoritas masih 

memakai rok, kemudian semester 4 keatas mulai ada yang memakai celana 

jeans dan baju kotak-kotak ber merk walrus. Untuk kerudung sudah 

                                                           
10

 Wawancara dengan Dr. Hj. Wiwik Setiyani, M.Ag, tanggal 11 Februari 2019 pukul 08:04. 
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memakai jilbab segi empat. Pada zaman ia dari seluruh prodi di Fakultas 

Ushuluddin hanya separuh dari mahasiswinya yang berani aktif dan 

menyuarakan pendapatnya bahkan jumlahnya stabil hingga ia lulus. 

Jika dibandingkan dengan mahasiswi sekarang ia berpendapat 

perbedaannya tidak terlalu signifikan seperti pada busana saat semester 1 

dan 2 masih biasa lalu masuk dalam semester 3 ke atas mulai memakai yang 

ketat-ketat dan sebagainya. Dalam hal kualitas belajar mahasiswi sekarang 

lebih menurun karena terlalu banyak copy paste dalam mengerjakan tugas. 

Pada tahun 1995 ia lulus S1 dan mendaftar test CPNS di IAIN Sunan 

Ampel Surabaya pada tahun 1996. Pada tahun 1997 ia di terima menjadi 

CPNS di Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya. Kemudian 

pada tahun 2001 ia lulus pendidikan S2 nya di IAIN Sunan Ampel Surabaya 

dengan fokus pemikiran islam, dan melanjutkan S3 dengan fokus dan 

kampus yang sama pada 2014. Selama ia menjadi dosen ia pernah menjabat 

sebagai Sekretaris Jurusan dan Ketua Jurursan Studi Agama-Agama, dan 

saat ini ia menjabat sebagai Wakil Dekan 2 FISIP di UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

Berbicara intelektual ia berpendapat orang yang berintelektual pasti 

memiliki respon dan cara berpikir yang cepat dan peduli sekitar. Kecerdasan 

intelektual dibagi menjadi 2 yaitu akademik dan non akademik. Lalu 

kecerdasan intelektual secara akademik itu bagaimana kita mengkaji hal 

yang berkaitan dengan lingkungan belajar kita. Untuk kecerdasan intelektual 

non akademik itu ketika kita diberi arahan dari atasan untuk melakukan 

sesuatu segera kita langsung meresponnya dengan cepat. 

 

10. Dr. dr. Hj. Siti Nur Asiyah, M.Ag 

Ia  lahir di Gresik 27 September 1972 dari pasangan H. Ahmad 

Maskan Mahmudi dan Hj. Siti Fatimah. Semasa kecil ia menimba ilmu 

pertama kali di MI Miftahul Fikhiyah yang dirintis abah Ia , kemudian 

melanjutkan ke MTsN Surabaya 2 di Lakar Santri, dan SMA ia di SMA 

Wachid Hasyim 2 di Sepanjang.
11
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 Wawancara dengan Dr. dr. Hj. Siti Nur Asiyah, M.Ag, tanggal 1 April 2019 pukul 08:39. 
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Kemudian pada tahun 1990 ia melanjutkan pendidikannya di Fakultas 

Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan jurusan PPAI yang sekarang 

berubah menjadi KPI. Pada saat kuliah ia tidak begitu aktif di organisasi 

kampus tapi ia atas ajakan ibu ia untuk mengurusi Fatayat di devisi 

kewanitaan dan Muslimat sebagai sekretaris. 

Pada zaman ia untuk Bahasa Arab dan Bahasa Inggris masih masuk 

dalam SKS tapi sudah ada di pagi hari jam 06:00. Untuk dosen pada zaman 

ia bagian MKDU dosennya lintas Fakultas. Metode pengajaran dosen pada 

zaman ia adalah ceramah dan untuk pengajaran kitab kuning mahasiswa 

disuruh membaca kemudian dosen menjelaskan lalu tanya jawab. 

Berbicara mahasiswi pada zaman ia untuk busana di Fakultas Dakwah 

tidak ada yang memakai celana dan hampir mayoritas pakai rok. Keaktifan 

mahasiswi pada zaman ia sudah sangat terlihat di berbagai bidang. Jika 

dibandingkan dengan zaman sekarang ia berpendapat mahasiswi zaman 

sekarang baik-baik namun perlu ada pendampingan di era globalisasi seperti 

sekarang agar tidak mendapat masalah-masalah yang serius yang dapat 

mengganggu akademiknya. 

Kemudian pada saat semester 7 ia kuliah di Fakultas Kedokteran 

Universitas Wijaya Kusuma dikarenakan baru diperbolehkan oleh orang tua 

ia untuk kuliah kedokteran. Kemudian pada tahun 1994 ia lulus dari IAIN 

Sunan Ampel Surabaya dan menikah sambil melanjutkan kuliah 

Kedokterannya. Pada tahun 1995 ia mendapatkan panggilan untuk 

mengikuti pembibitan calon dosen (CPNS). Karena hal tersebut ia harus cuti 

2 semester dari kuliah kedokteran dan ia mengikuti program tersebut di 

Jakarta selama 9 bulan. Pada tahun 1996 ia mendapatkan SK CPNS nya. 

Di tahun 1997 oleh Prof. Ali Aziz ia disarankan untuk melanjutkan 

pendidikan ke S2. Pada saat ia mendapat panggilan dari Al-Azhar untuk 

kuliah disana namun suami ia menolak karena anak ia masih kecil. Akhirnya 

ia melanjutkan S2 Pemikiran Islam di IAIN Sunan Ampel sambil 

melanjutkan kuliah Kedokteran dan lulus pada tahun 1999. 

Kemudian pada tahun 2000 ia lulus S1 kedokteran lalu melanjutkan 

profesi kedokteran dan lulus pada tahun 2003. Pasca lulus dari profesi 
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Kedokteran oleh pak rektor saat itu ia diminta untuk menjadi kepala klinik 

IAIN Sunan Ampel sampai tahun 2009. Di tahun ini juga oleh Prof. Son 

Haji Soleh selaku Dekan Dakwah untuk menjadi Kaprodi Psikologi di 

Fakultas Dakwah selama 4 tahun.  

Karena ia menjabat di dua tempat ia mengajukan seorang PNS baru 

untuk menggantikan ia di kepala klinik IAIN Sunan Ampel. Setelah 

menjabat sebagai Kaprodi Psikologi selama 4 tahun ia kembali menjadi 

dosen biasa dan masih sesekali praktek di klinik IAIN Sunan Ampel. 

Dan pada tahun 2014 pasca IAIN berubah nama menjadi UIN Sunan 

Ampel Surabaya ia diminta untuk menjadi Wakil Dekan 3 dengan Prof. 

Sholeh sebagai Dekannya. Kemudian pada tahun 2018 bersamaan dengan 

Fakultas Psikologi yang sudah berdiri sendiri ia oleh pak rektor diminta 

untuk menjadi Dekan di Fakultas tersebut. 

Berbicara intelektual ia mengartikan intelektual adalah kemampuan 

akademik bagaimana seseorang mampu untuk menyerap informasi-

informasi akademik dan mengimplementasikan dengan kehidupan sesuai 

bidang keilmuan masing-masing.  

 

11. Dr. Hj. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag 

Ia  di lahirkan di Gresik 27 Desember 1973 dari pasangan H. Ainur 

Rosyid dan Mimik Hidayati. Dikarenakan masyarakat Gresik yang religius 

orang tua ia menyekolahkan ia di sekolah-sekolah islam. Selepas lulus dari 

TK Islam ia melanjutkan ke MI Sukomulyo Manyar Gresik pada tahun 

1980-1986, kemudia ia mondok sekaligus bersekolah di MTsN 

Tambakberas Jombang (1986-1989) dan MAN Tambakberas Jombang 

(1989-1992).
12

  

Pada tahun 1992 selepas SMA Ia diminta oleh ayah dan didukung 

oleh nenek ia untuk masuk ke Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel 

Surabaya. Semasa kuliah ia aktif di Edukasi bagian penerbitan sebagai 

bendahara dan penulis. Selain itu ia juga aktif di PMII dan juga sebagai 
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 Wawancara dengan Dr. Hj. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag, tanggal 18 Februari 2019 pukul 

08:27. 
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bendahara. Hal ini dikarenakan aktifis perempuan selalu dikonotasikan 

sebagai bendahara. 

Berbicara mengenai busana, trend pada zaman ia mahasiswi Tarbiyah 

mayoritas memakai rok, walaupun ada yang memakai celana itu juga 

dilarang memakai celana jeans. Jika memakai celana harus bahannya kain 

dan bajunya panjang. Kemudian mahasiswi zaman dulu jika bersuara hanya 

untuk kepentingan luar jadi tidak mengkritisi kepentingan dalam. 

Ia  berpendapat jika dibandingkan dengan mahasiswi zaman sekarang 

sangat terlihat jelas perbedaannya dalam hal busana, sedangkan dalam hal 

bersuara zaman sekarang mahasiswi maupun mahasiswa beramai-ramai 

menulis mengkritik kampus dan itu tidak baik untuk management. 

Seharusnya mengkritik kebijakan umum yang ada di luar kampus agar bisa 

berimbas kepada kampus. 

Selepas lulus dari IAIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 1997 ia 

melanjutkan S2 nya juga di IAIN Sunan Ampel, kemudian pada tahun 2007 

ia melanjutkan pendidikannya ke S3 Teknologi Pembelajaran di Universitas 

Negeri Malang. Saat ini ia menjabat sebagai wakil dekan di Fakultas 

Saintek UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Berbicara Intelektual sendiri ia berpendapat intelektual itu bagaimana 

kita bisa berpikir jernih dan dewasa dalam menanggapi sesuatu serta tidak 

melibatkan sisi emosi kita dan yang kemudian bagaimana mencari 

solusinya. Intelektual tidak hanya dari kuliah dan IPK yang tinggi tapi 

intelektual itu bagaiman kita bersikap, bagaimana kita punya pengetahuan, 

dan bagaimana kita punya skill yang sesuai pengetahuan kita serta berguna 

bagi masyarakat. 

 

12. Raudlotul Jannah, M. App. Ling 

Ia  lahir di Gresik pada tahun 1978, ia mengenyam pendidikan 

seluruhnya dalam sekolah berbasis islam mulai dari MI, MTs Kanjeng 

Sepuh, dan MA Kanjeng Sepuh. Kemudian pada tahun 1996 ia melanjutkan 

kuliah di jurusan Sastra Arab Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya.
13

 

                                                           
13

 Wawancara dengan Raudlotul Jannah, M. App. Ling, tanggal 27 Maret 2019 pukul 09:15. 
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Semasa kuliah ia lebih berafiliasi ke HMI namun ia tidak terlalu aktif 

karena ia memang tidak terlalu suka berorganisasi dan lebih menikmati 

aktifitas akademik perkuliahan. Kemudian pada zaman ia masih belum ada 

intensif pagi di Fakultas Adab, untuk Bahasa Inggris dan Bahasa Arab 

tentunya masih masuk dalam SKS dan jamnya tidak ditempatkan di pagi 

hari. Pada zaman ini ia juga menambahkan bahwa belum adanya asrama 

putri dan putra di IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

Kemudian untuk dosen pada zaman Ia , menurut ia apabila dilihat dari 

segi ilmunya sudah cukup mumpuni. Yang memang semuanya adalah dosen 

senior dan tidak ada dosen-dosen muda seperti sekarang. Beralih ke 

mahasiswi pada zaman ia untuk busana tidak ada yang pakai ketat-ketat dan 

untuk kerudung juga tidak ada yang dimodel aneh-aneh seperti zaman 

sekarang. Untuk keaktifan sendiri mahasiswi pada zaman ia sudah sangat 

banyak yang mengikuti berbagai kegiatan dan organisasi.  

Jika berbicara tentang mahasiswi sekarang ia mengatakan masih salut 

walaupun masih ada juga yang nyeleneh-nyeleneh seperti zaman dulu. 

Namun apabila berkiblat pada mahasiswi Ia , ia berpendapat masih santun-

santun meskipun masih ada juga yang istilahnya di luar konteks kesantunan. 

Tapi sebagai orang tua di kampus kita harus menyadari anak di usia 

mahasiswa ini memang dalam usia rebellious/menentang, namun jika 

mereka masih berada di koridor normal ia tidak akan mengklaim bahwa 

mereka itu nakal. Justru mungkin mereka butuh perhatian, namun mayoritas 

saat ini yang ia pahami masih masuk dalam koridor kesantunan. 

Kemudian setelah lulus kuliah pada tahun 2000 ia diminta oleh ibu 

kaprodi pada saat itu untuk mengajar di program intensif Bahasa Inggris. 

Juga sempat mengajar intensif Bahasa Arab yang mana saat itu ia belum 

PNS. Pada tahun 2004 ia diterima PNS di IAIN Sunan Ampel Surabaya dan 

tetep menjadi dosen di Fakultas Adab.  

Ia  juga pernah ikut terlibat dalam ELTIS (English Language Training 

for Islamic Schools) yaitu gabungan dari beberapa dosen yang didanai oleh 

pemerintahan Australia. Dalam ELTIS ini ia dididik untuk menjadi trainer 

guru-guru MTs dan MA di bawah Kemenag agar pembelajaran Bahasa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 

 

Inggris yang komunikatif. Kemudian pada tahun 2012 ia mendapat beasiswa 

ke Australia untuk melanjutkan S2 selama 2 tahun. Yang kemudian pada 

tahun 2014 ia kembali ke UIN Sunan Ampel dan pada tahun 2015 ia diberi 

amanah sebagai koordinator Bahasa Inggris P2B di UINSA selama 2 

periode hingga sekarang. 

Berbicara soal intelektual ia mengartikan intelektual adalah orang 

yang tau bagaimana dia harus bersikap dan bertindak sekaligus mengerti 

ruang lingkup kajiannya. Jika orang sudah dianggap intelek pastinya akan 

tercermin dari sikap, tindakan, dan cara kerjanya. 

 

13. Ana Bilqis Fajarwati, SS, M.Fil.I 

Ia  lahir di Surabaya 7 April 1980 dari bapak Alm. Suparman 

Komaruddin Soleh seorang dosen di Fakultas Dakwah dan ibu Hj. Nur 

Mazidah yang juga seorang dosen di FISIP. Masa kecilnya ia habiskan di 

Gresik kemudian menimba ilmu di Ponpes Walisongo Ngabar Ponorogo 

selama 6 tahun. Yang kemudian pada tahun 1998 ia masuk di jurusan Sastra 

Arab Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya.
14

 

Semasa kuliah ia ikut PKD masa pengkaderan, dan aktif di PMII 

KORPRI, dan HMJ Fakultas namun hanya sebentar dan langsung fokus 

skripsi. Karena pada saat itu ia berpikir ia harus aktif di organisasi dan juga 

dalam perkuliahan dan dua-duanya harus berprestasi. Jangan sampai 

organisasi kita melupakan perkuliahan kita. 

Berbicara soal perkuliahan pada zaman ia kelas dimulai jam 7 pagi 

dan perkuliahan hanya sampai jam 2 siang dari senin sampai sabtu. 

Kemudian untuk dosen zaman ia sangat berkualitas sampai ia kagum sekali 

kepada pak Dimyati, pak Kurjum, pak Nasaruddin Idris, Prof. Burhan 

Jamaluddin, Prof. Toha, Prof. A’la. Dari segi SDM sudang sangat bagus hal 

ini mengakibatkan Fakultas Adab terkenal pintar-pintar dan mencetak 

banyak professor. 

Kemudian tipikal mahasiswi pada zaman ia kebanyakn pendiem 

berbeda dengan mahasiswanya yang apabila sudah mengenal organisasi 
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 Wawancara dengan Ana Bilqis Fajarwati, SS, M.Fil.I, tanggal 25 Maret 2019 pukul 10:24. 
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mereka tidak peduli dengan kuliahnya. Busana mahasiswi pada zaman ia 

adalah celana/rok simpel, baju kurung, kerudung berpeniti, dan beberapa 

memakai jilbab panjang. 

Melihat mahasiswi zaman sekarang ia tidak berani menjudge bahwa 

mereka tidak berkualitas tapi jika dibandingkan dengan mahasiswi zaman 

dulu. Menurut ia mahasiswi sekarang lebih ke fashionnya, jadi kualitas cara 

berpikirnya agak menurun. Semakin tahun kualitas mahasiswi ia semakin 

tidak seperti yang dulu. Hal ini dikarenakan faktor kurang membaca dan 

lebih condong ke sosial media berbeda dari mahasiswi dulu yang lebih 

condong ke perpus. 

Kemudian setelah lulus kuliah pada tahun 2002 ia menjadi staff di 

Pusat Studi Gender hampir 10 tahun mulai dari kepemimpinan bu 

Istibsyaroh, bu Lilik Hamidah, dan bu Rohimah sampai sekarang. Selama 

menjadi staff di PSG ia melanjutkan S2 nya di IAIN Sunan Ampel Surabaya 

dan lulus tahun 2005. Pada tahun 2010 ia melanjutkan ke S3 di UIN Sunan 

Ampel Surabaya hingga sekarang. 

 

C. Karya-Karya 

1. Prof. Dr. Hj. Tsuroya Kiswati, MA 

Buku-buku dan jurnalnya diantaranya sebagai berikut
15

 : 

a) Tarikh al-Lughah al-Arabiyah (Fak. Adab IAIN Sunan Ampel 

Surabaya) 

b) Min Qadaya al-Mushtarak al-Lafdzi fi al-Lughah al-''Arabiyah (Fak. 

Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya) 

c) Perkawinan di bawah Tangan dan Dampaknya bagi Kesejahteraan 

Isteri dan Anak di Daerah Tapal Kuda Jawa Timur (Pusat Studi 

Gender IAIN Sunan Ampel Surabaya) 

d) Teologi Islam, Sejarah Tokoh Sekte Pemikiran (Penerbit Alpha 

Surabaya) 

                                                           
15

 Website Profile Dosen UIN Sunan Ampel, diakses dari 

http://lecturer.uinsby.ac.id/index.php/example/detaildosen/627, pada tanggal 20 April 2019 pukul 

03:24. 
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e) Al-Juwaini Peletak Dasar Teologi Rasional Mu''tazilah dalam Islam 

(Penerbit Erlangga) 

f) Epistemology Muhammad Shahrour dalam Pemahaman Teks Agama 

(Sinar Ilmu) 

g) Ilmu Kalam, Aliran Sekte, Tokoh Pemikiran dan Analisa 

Perbandingan; Aliran Khawarij, Murji''ah dan Mu''tazilah (UIN Sunan 

Ampel Press) 

h) Reinterpretasi "Uqud al-Lujjain" ditinjau dari Kondisi Obyektif 

Masyarakat Jawa Timur (Penerbit Idea) 

i) Ilm al-Bayan, Al-Suwar al-Bayaniyah Bain al-Nadzariyah wa al-

Tatbiq (Penerbit Idea) 

j) Women and Technology. Women in Industrialization :Social Change 

in Women''s Lives in East Java (Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press.) 

k) Teologi Islam: Sejarah Tokoh Sekte dan Pemikiran (Penerbit Alpha) 

l) A''lam al-Arab Al-Juwaini Imam al-Haramain (Penerbit Alpha 

Surabaya) 

m) Rekonstruksi Metodologis Wacana Keagamaan Muhammad Shahrour 

(Pasca Sarjana IAIN Sunan Ampel) 

n) Menimbang Perkawinan antar Agama (Journal Lektur STAIN 

Cirebon) 

o) Belajar dari Kritik Ibn Taimiyah terhadap Logika (Journal Lektur 

STAIN Cirebon) 

p) Al-Tashbih al-Tamthil fi surat Ali Imran -Jurusan Bahasa dan Sastra-

2012-Pembimbing Utama (Main Supervisor) 

q) Al-Qasr wa Anwa'uhu fi al-Qur'an al-Karim -Jurusan Bahasa dan 

Sastra-2012-Pembimbing Utama (Main Supervisor) 

r) Al-Kinayah wa Anwa'uhu fi surat al-Baqarah -Jurusan Bahasa dan 

Sastra-2012-Pembimbing Utama (Main Supervisor) 

s) Al-Tashbih al-Tamthil fi surat al-Baqarah -Jurusan Bahasa dan 

Sastra-2013-Pembimbing Utama (Main Supervisor)  

t) Al-Kalam al-Khabary fi surat Ali 'Imran -Jurusan Bahasa dan Sastra-

2013-Pembimbing Utama (Main Supervisor) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 

 

u) Al-Isti'arah wa Anwa'uhu fi Shi'ri Abi Nuwas -Jurusan Bahasa dan 

Sastra-2013-Pembimbing Utama (Main Supervisor) 

v) Ta'kid al-madh bi ma yushbih al-dhamm fi shi'r -Jurusan Bahasa dan 

Sastra-2014-Pembimbing Utama (Main Supervisor)  

w) Al-Isti'arah fi Simt al-Durar -Jurusan Bahasa dan Sastra-2014-

Pembimbing Utama (Main Supervisor) 

x) Al-Kalam al-Insha'i fi surat al-Baqarah -Jurusan Bahasa dan Sastra-

2014-Pembimbing Utama (Main Supervisor) 

y) Al-Muqabalah fi surat al-Baqarah -Jurusan Bahasa dan Sastra-2014-

Pembimbing Utama (Main Supervisor) 

 

2. Prof. Dr. Hj. Juwairiyah Dahlan, MA 

Ia memiliki 40 buku, 51 Jurnal, 35 karya tulis, dan 3 artikel Koran. 

Sebagian kecil dari karya-karyanya yang begitu banyak diantaranya sebagai 

berikut
16

 : 

a) Peranan Ibu dalam Pendidikan Anak Bangsa (makalah dalam diskusi 

dosen Fakultas Tarbiyah UIN Yogyakarta, 1990) 

b) Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab (Penerbit Karya Anda 

Surabaya, 1992)  

c) Syauqi Amir Syu’ara wa Syi’ruhu (makalah yang terbit dijurnal : 

Madania Fakultas Adab, 1998)  

d) Wanita Karir dalam Islam (makalah yang terbit di jurnal : 

Terakreditasi Lembaga Penelitian UIN Sunan Ampel Surabaya, 1998) 

e) Sastra Arab Jahili (Penerbit Sumbangsih Yogyakarta, 2000) 

f) Sastra Arab Kebangkitan (Penerbit Alpha Surabaya, 2000)  

g) Mahmud Sami al-Barudi si raja Pedang dan Pena (makalah yang terbit 

di jurnal : Terakreditasi Akademika Pasca Sarjana UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2003)  

h) Wanita sebagai Kepala Negara (makalah yang terbit di Majalah al-

Amin, milik Jawa pos 22-2003) 

                                                           
16

 Dikutip dari Data Pribadi/Riwayat Hidup Prof. Dr. Hj. Juwairiyah Dahlan, MA 
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i) Paradigma Baru Dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Penerbit 

Diantama Surabaya, 2005) 

j) Al-Ma’arry dan Puisinya (Penerbit Jauhar Surabaya, 2005) 

k) Tokoh Pemikir Islam, Jilid I & II (Penerbit Jauhar Surabaya, 2005) 

 

3. Prof. Dr. Dra. Hj. Istibsjaroh, B.A., S.H, M.A 

Beberapa dari karya-karyanya diantaranya sebagai berikut
17

 : 

a) Peranan Pendidikan Membaca Al-Qur’an pada Anak-Anak Bagi 

Pembinaan Akhlak di Kecamatan   Diwek Kab. Jombang, (Skripsi 

Fak.Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang 1979). 

b) Peningkatan Kemampuan Pendapatan Asli Daerah Kab.Kediri (PAD) 

Dalam Rangka Pembangaunan Daerah (Skripsi UNDAR Jombang, 

1998) 

c) Problematika Pembiayaan Pendidikan Islam (Studi Kasus 

Kab.Kediri), Tesis Program Magister IAIN Sunan Ampel Surabaya, 

2000) 

d) Konsep Relasi Gender dalam Tafsir Al-Sya’rawi (Disertasi Program 

Doktor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2004) 

e) Tafsir Ayat-Ayat Ahkam (Diktat Kuliah) 

f) Ilmu Hukum (Diktat Kuliah) 

g) Analisis Hukum Islam Terhadap Batas Usia Perkawinan dalam 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 (penelitian individual) 

h) Gender Dalam Islam Perspektif al-Qur’an dan Hadits (Penelitian 

Individual) 

i) Buku ”Hak-Hak Perempuan Relasi Gender” (Jakarta, Teraju Mizan, 

2004) 

j) Buku “Poligami Dalam Cita dan Fakta” (Jakarta: Blantika Mizan, 

2004) 

                                                           
17

 Muhamad Nurdin Fathurrohman, Profil & Biodata Lengkap Istibsjaroh - Ketua Komisi 

Perempuan Remaja dan Keluarga Majelis Ulama Indonesia (MUI). diakses dari https://biografi-

tokoh-ternama.blogspot.com/2017/01/profil-biodata-lengkap-istibsjaroh-ketua-komisi-perempuan-

remaja-keluarga-majelis-ulama-indonesia-mui.html pada tanggal 22 Mei 2019 pada pukul 01:04. 
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k) Kontributor Buku ”Perempuan dalam Perspektif dan Aksi” (Surabya, 

IAIN Pres & Sinar Jaya, 2006) 

l) Buku ”Aborsi dan Hak-Hak Reproduksi Dalam Islam” (Yogyakarta, 

LKiS) 

m) Buku ”Menimbang Hukum Pornografi, Pornoaksi” (proses terbit) 

n) Tulisan lainnya dalam berbagai jurnal baik yang sudah terakreditasi 

maupun yang belum terakreditasi. 

 

4. Dr. Hj. Rr. Suhartini, M.Si 

Sebagian kecil dari karya-karyanya diantaranya sebagai berikut
18

 : 

a) Penelitian di Belanda (2016) 

b) Penelitian di Turki (2017) 

c) Geneologi Fakultas Dakwah (2018) 

 

5. Dra. Siti Dalilah Candrawati, M.Ag
19

 

Sebagian kecil dari karya-karyanya diantaranya sebagai berikut : 

a) Efektifitas Mediasi Perkara Perceraian Terhadap Capaian Penetapan 

Pencabutan Perkara di Peradilan Agama di Jawa Timur (LPPM IAIN 

Sunan Ampel Surabaya) 

b) Pendapat Hakim PA Bangkalan dan PA Sidoarjo terhadap Putusan 

Mahkamah Konstitusi nomor 46/PUU-VII/2010 mengenai Status 

Anak Luar Kawin (Jurusan Ahwal al-Syakhisyyah Fakultas Syari’ah 

UIN Sunan Ampel Surabaya) 

c) Konvensi Hak Anak Menurut Perspektif Islam (Fakultas Syari’ah UIN 

Sunan Ampel Surabaya) 

d) Takjil, Sedekah Konsumtif? (PWA Jawa Timur) 

e) Muslimah dan Jilbab di Mata Anak-Anak (PWA Jawa Timur) 

 

 

                                                           
18

 Dikutip dari CV Dr. Hj. Rr. Suhartini, M.Si 
19

 Website Profile Dosen UIN Sunan Ampel, diakses dari 

http://lecturer.uinsby.ac.id/index.php/example/detaildosen/512, pada tanggal 20 April 2019 pukul 

04:01. 
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6. Dr. Eni Purwati, M.Ag 

Sebagian kecil dari karya-karyanya diantaranya sebagai berikut
20

 : 

a) Islamisasi kurikulum dalam rangka strategi pengembangan pendidikan 

Islam: telaah kritis atas pemikiran Hasan Langgulung: laporan 

penelitian (IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1999)  

b) Islamisasi kurikulum dalam rangka strategi pengembangan pendidikan 

Islam (Surabaya: Iain Sunan Ampel, 1999) 

c) Bias Gender dalam Pendidikan Islam (Alpha, Surabaya, 2005)  

d) Pendidikan Tanpa Kekerasan Perspektif Pendidikan Islam (Paramedia 

8, 2010) 

e) Pendidikan Islam Berbasis Multiple Inteligences System (mis) (IAIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2011) 

f) Pendidikan Karakter: menjadi berkarakter muslim-muslimah 

Indonesia (Kopertais Wilayah IV Surabaya, 2014)  

g) Pendidikan Kewargaan Berbasis Masyarakat (SILE/LLD UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2015) 

h) Hubungan antara Self Efficacy dengan Flow Akademik pada Siswa 

Akselerasi SMPN 1 Sidoarjo (Psympathic: Jurnal Ilmiah Psikologi 3 

(2), 249-260, 2016) 

i) Optimalisasi Pendidikan Islam melalui Pembelajaran Berbasis Cara 

Kerja Otak (ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman 11 (1), 86-112, 

2016) 

 

7. Dra. Irma Soraya, M.Pd 

Sebagian kecil dari karya-karyanya diantaranya sebagai berikut
21

 : 

a) Peran Manajerial Kepala Madrasah Terhadap Kepuasan Kerja Guru, 

Prestasi Siswa, dan Reputasi Madrasah di Kota Sidoarjo Tahun 2010 

(IAINSA Press) 

                                                           
20

 Dr. Eni Purwati, M.Ag, diakses dari 

https://scholar.google.co.id/citations?user=U6YjGMcAAAAJ&hl=en, pada tanggal 20 April 2019 

pukul 04:11. 
21

 Website Profile Dosen UIN Sunan Ampel, diakses dari 

http://lecturer.uinsby.ac.id/index.php/example/detaildosen/398, pada tanggal 20 April 2019 pukul 

04:15. 
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b) "Belajar Mengajar" Buku Referensi untuk PPL (Buku Mengajar) 

c) Buku Pedoman untuk Pelatihan Guru dalam Jabatan 

d) Serba-serbi Pengajaran Bahasa (IAIN Press) 

e) English is a Sexist Language (women’s and Men’s Linguistic 

Behavior in the English Language) (Nizamia Jurnal Pendidkan 

Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya) 

f) Mengekploitasi Materi Otentik untuk pembelajaran bahasa asing. Pada 

STILISTIKA Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra UM Surabaya 

(Materi Otentik) 

8. Rochimah, M.Fil.I 

Sebagian kecil dari karya-karyanya diantaranya sebagai berikut
22

 : 

a) Buku Saku Gender Islam dan Budaya (LP2M UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2016 

b) Studi Gender (UIN Sunan Ampel Surabaya) 

c) Implementasi Pengarusutamaan Gender di Universitas Islam Negri 

Sunan Ampel Surabaya Tahun 2015-2018. (UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2017) 

 

9. Dr. Hj. Wiwik Setiyani, M.Ag 

Sebagian kecil dari karya-karyanya diantaranya sebagai berikut
23

 : 

a) 2009; Deregionalisasi  Ritual   Agama-Agama (Kontruksi 

Paganism/Agama Ardhi dan Samawi Perspektif Faktual Perilaku 

Kagamaan)  (jurnal al-afkar) 

b) 2010; Budidaya Jamur sebagai Pendukung Ekonomi Masyarakat Desa 

Gemarang Kab. Madiun (el-Ijtima LPM)   

c) 2011; Analisis Wacana Keagamaan Perspektif Teologi Schizophrenia 

(jurnal Religio) 

d) 2011; Islam dan HakAzasi Manusia: Tantangan bagi dunia Islam 

Perspektif Fathi Usman dalam Pemikiran Islam Kontemporer sebuah 

catatan ensiklopedia (buku pustaka Idea) 

                                                           
22

 Wawancara dengan Rochimah, M.Fil.I, tanggal 15 Maret 2019 pukul 14:59. 
23

 Dikutip dari CV Dr. Hj. Wiwik Setiyani, M.Ag 
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e) 2011; Meredam konflik melalui Psikologi Agama (Majalah Kirana) 

f) 2012; Konversi Agama dalam perspektif Teologi Schizophrenia dalam 

Menafsirkan Tradisi dan Modernitas ide-ide Pembaharuan Islam 

(buku pustaka idea) 

g) 2012; Pendampingan Karang Taruna Masyarakat Desa Gemarang dan 

Sidorejo Kab. Madiun Berbasis Leadership (Penelitian PAR LPM); 

h) 2012: Teologi Schizoprenia: Analisa Aliran Ahmadiyah sebagai 

Fenomena Schizophrenia Lemlit Sunan Ampel press), 

i) 2013; Islam dan HAM :Tantangan Bagi Dunia Islam Perspektif Fathi 

Osman Dalam Pemikiran Islam Kontemporer. (Jurnal Islamedia) 

j) 2014: Studi Praktik Keagamaan (Interpena Press) 

k) 2014; Harmonisasi Agama danBudaya: Makna Tindakan Sosial Tlasih 

87 di Sumbergirang Mojokerto JawaTimur (Disertasi) 

l) 2015; Konflik dan Integrasi: Meredam Konflik Melalui Pemahaman 

Pluralitas dan Multikultural Dalam Pengembangan Laboratorium 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri (UIN) 

SunanAmpel Surabaya (Penelitian) 

m) 2015; The Islamic Soft Constructivism in Local Wisdom (Call Paper 

IC-Thusi) 

n) 2015; Meaning of Social Action: Actions Actors Establish Pesantren 

Sumbergirang Mojokerto in East Java (call paper at UIN Pasca Syarif 

Hidayatullah Jakarta) 

o) 2015; Eklektisisme Islam Indonesia (Call paper AICIS di Manado) 

p) 2015; PeranTalsih 87 di Sumbergirang Mojokerto dalam Membangun 

Harmoni agama dan Budaya (Jurnal Teosofi). 

q) 2016: Tindakan Bisosiatif Orang-Orang Banjar Terhadap Dialektika 

Lingkungan (Outsider) (IC-Banjarmasin IAIN Antasari); 

r) 2016: AGAMA SEBAGAI PERILAKU BERBASIS HARMONI 

SOSIAL: Implementasi Service Learning Matakuliah Psikologi 

Agama (ICON-UCE SIlE UIN Sunan Ampel Surabaya). 

s) 2016: Obscurantism Values in Cultural Acculturation (IC-THuSI 

Sadra International Institute Jakarta). 
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t) 2016: Bisosiative  Dialectic In Pluralisme (IC- Shanghai University, 

June 29-30, “Reciprocity: A Human Value In A Pluralistic World”). 

 

10. Dr. dr. Hj. Siti Nur Asiyah, M.Ag 

Sebagian kecil dari karya-karyanya diantaranya sebagai berikut
24

 : 

a) Kuliah Psikologi Faal (Zifatama) 

b) Transformasi Kesehatan Santri (Raziev Jaya) 

c) Efektivitas Dzikir dalam meningkatkan imunitas (UIN Sunan 

Kalijaga) 

d) Hubungan antara pengetahuan dan sikap terhadap personal hygine 

dengan perilaku pencegahan skabies pada santri pondok pesantren di 

kabupaten Pasuruan (UIN Sunan Ampel dan Universiti Kebangsaan 

Malaysia) 

e) Hubungan self esteem dan self efficacy dengan kematangan karir pada 

mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya dalam menghadapi MEA 

(Kemenag RI) 

f) The Social Discrimination againtst former terrorist convict and their 

families (Journal Indonesian Islam) 

 

11. Dr. Hj. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag 

Karya-karya tulisnya diantaranya sebagai berikut
25

 : 

a) ICT Pembelajaran (Buku Ajar PPG, 2010) 

b) Pengembangan Pendidikan Karakter (Model Pilihan Rasional dalam 

Mewujudkan Prilaku Kolektif di Kelas) (Interpena, 2012)  

c) Model dan Strategi Kognitif dalam Pembelajaran (Indo Pramaha, 

2012) 

d) Pendidikan Karakter (menjadi berkarakter muslim-muslimah 

Indonesia (Masmedia Buana, 2012) 

                                                           
24

 Website Profile Dosen UIN Sunan Ampel, diakses dari 

http://lecturer.uinsby.ac.id/index.php/example/detaildosen/599, pada tanggal 20 April 2019 pukul 

04:29. 
25

 Dikutip dari CV Dr. Hj. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag 
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e) Strategi Pembelajaran Problem Based-Learning dalam Meningkatkan 

Pembelajaran Masail Fiqhiyah (Jurnal Madrasatuna, 2012) 

f) Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Siswa Kelas VII SMP Kyai 

Hasyim Tenggilis Surabaya (Jurnal Penelitian Tindakan Kelas 

Pendidikan Agama Islam, 2013) 

g) Efektivitas Penggunaan media potongan kartu cerita (Strip Story) 

dalam meningkatkan keterampilan berbicara untuk Sisa kelas X di 

MTS Darul Ulum Waru Sidoarjo ( Jurnal Nun wal-Qalam, 2013) 

h) Teori Belajar (Dwiputra Pustaka Jaya, 2013)  

i) Merancang Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

Menarik (Analisis Pemikiran Anderson) (Jurnal Al-Hikmah STAIN 

Jember 2014) 

j) Neurofisiologi R.S Sperry dalam Pandangan Pendidikan Agama Islam 

(Jurnal Progressiva UMM, 2014) 

k) Character Education Through the Constructivist Design of Islamic 

Religious Education Subject in The Elementary School of 

Pembangunan Jaya II of Gedangan Sidoarjo (Jurnal IAIN Imam 

Bonjol Padang, 2014. 

l) Media Pembelajaran (implementasi untuk anak di Madrasah 

Ibtidaiyah) (Cahaya Intan 2014) 

m) Desain Pembelajaran Inovatif (Rajawali Pers, 2015) 

n) Nilai-nilai Toleransi pada Buku Tematik Kurikulum 2013 (Jurnal 

Islamica, 2015)  

o) Developing Reading Culture of Madrasah and Pesantren in Surabaya 

City through Literacy volunteer Student Program (ICON-UC, 2016) 

International Proceeding by UIN Sunan Ampel Surabaya 

p) Development of Text Levelling Based on Surabaya’s Local Culture (I-

COLLATE, 2017) International Proceeding published by Faculty of 

Language and Arts Yogyakarta State University. 
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q) Rehearsal Model as Practical Model in Preparing Professional 

English Teachers (ICONELT UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), 

International proceeding published By Atlantis Pers US  

r) Buku Teks Levelling berbasis ramah anak dan NKRI (2018) 

s) Open And Distance Learning: Peluang dan Tantangan dalam 

Pelayanan Pendidikan (Jurnal Al-Hikmah STAIN Jember) 

 

12. Raudlotul Jannah, M. App. Ling 

Ia mengutarakan bahwa belum banyak memiliki karya tulis, salah 

satunya ada penelitian tentang novel islam dan kolaboratif dengan dosen 

Tarbiyah. Ia juga kedepannya ingin menulis kajian linguistik yang sesuai 

dengan bidangnya.
26

 

 

13. Ana Bilqis Fajarwati, SS, M.Fil.I 

Sebagian kecil dari karya-karyanya diantaranya sebagai berikut
27

 : 

a) Jurnal Studi Gender Indonesia, PSGA-LPPM IAIN Sunan Ampel 

Surabaya, Tentang Perempuan dalam Wacana Krisis Karya Nasr 

Hamid Abu Zayd (Pembacaan atas Dawair al-Khouf :Qiraat fi Khitab 

al-Mar’ah) Tahun 2011  

b) Buku Menafsirkan Tradisi dan Modernitas (Ide-Ide Pembaharuan 

Islam) Surabaya : Pustaka Idea, 2011. Sebagai tim penulis. 

c) Jurnal Studi Gender Indonesia, PSGA-LPPM IAIN Sunan Ampel 

Surabaya, Tentang Hak-Hak Perempuan dalam Islam Perspektif 

Fatimah Mernissi, Tahun 2012. 

d) Jurnal Studi Gender Indonesia, PSGA-LPPM IAIN Sunan Ampel 

Surabaya, Review Buku “Genealogi Perempuan Periwayat Hadith al-

Kutub al-Tis’ah, Tahun 2013” 

e) Religio : Jurnal Studi Agama-Agama, Fak. Ushuluddin IAIN Sunan 

Ampel Surabaya, Tentang Islam dan Demokrasi : Membaca 

Pemikiran Fatimah Mernissi, Tahun 2013. 

                                                           
26

 Wawancara dengan Raudlotul Jannah, M. App. Ling, tanggal 27 Maret 2019 pukul 09:15. 
27

 Dikutip dari CV Ana Bilqis Fajarwati, SS, M.Fil.I 
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BAB IV 

PERAN PEREMPUAN INTELEKTUAL IAIN SUNAN AMPEL DI 

MASYARAKAT 

A. Dalam Bidang Keagamaan 

1. Prof. Dr. Hj. Juwairiyah Dahlan, MA 

Di bidang ini pada tahun 1970-1977iapernah menjadi penceramah 

Agama/Ustadzah di organisasi Fatayat/Muslimat Jombang dan Wonocolo 

Surabaya. Tahun 1975-1999iamenjadi Ustadzah di Masjid Kauman Sekaru 

Kabuh Jombang. Kemudian disamping itu pada tahun 1990-1996iajuga 

menjadi Ustadzah di Masjid Syuhada Yogyakarta.  

Tidak hanya disitu sajaiajuga menjadi Ustadzah di Masjid-Masjid 

antara lain Masjid al-Munawwar Mega Asri Sidoarjo Jatim, Masjid al-Ikhlas 

Dupak Legundi Surabaya, Masjid al-Huda Dupak Rukun Pasar Surabaya, 

Masjid al-Ikhlas Kompleks Jala Bumi Amca Candi Sidoarjo Jatim. Selain 

menjadi Ustadzahiajuga menjadi KASI POKJA Keagamaan di 

partai/organisasi Golkar pada tahun 1980-2005.
1
 

 

2. Prof. Dr. Dra. Hj. Istibsjaroh, B.A., S.H, M.A 

Begitu banyak peraniadi bidang keagamaan diantaranya : Wakil Ketua 

PW LP Ma`arif NU Jawa Timur, Wakil Ketua   Muslimat NU Wilayah Jawa 

Timur, Dewan Pakar Muslimat NU cabang Surabaya, Dewan Pakar 

Muslimat NU cabang Kabupaten Kediri, Pengurus Lembaga Pengembangan 

Tilawah al-Qur’an (LPTQ) Prop. Jatim, Penasihat  Jama’iyyatul Qurra’ wal 

Huffadz  Wilayah Provinsi Jatim, Sekertaris Ikatan Qori, Qori’ah, Hafiz, 

Hafizah (IPQAH) Prov. Jatim, Penasehat Ikatan Qori, Qori’ah, Hafiz, 

Hafizah (IPQAH) Pusat, Dewan Pakar Majelis Ulama’ Indonesia (MUI) 

Prov.Jatim, Pengasuh Pondok Pesantren al-Hikmah Purwoasri Kediri, Ketua 

STIT al-Urwatul Wutsqo Bulurejo Diwek Jombang.
2
 

                                                           
1
 Dikutip dari Data Pribadi/Riwayat Hidup Prof. Dr. Hj. Juwairiyah Dahlan, MA 

2
 Muhamad Nurdin Fathurrohman, Profil & Biodata Lengkap Istibsjaroh - Ketua Komisi 

Perempuan Remaja dan Keluarga Majelis Ulama Indonesia (MUI). diakses dari https://biografi-

tokoh-ternama.blogspot.com/2017/01/profil-biodata-lengkap-istibsjaroh-ketua-komisi-perempuan-

remaja-keluarga-majelis-ulama-indonesia-mui.html pada tanggal 22 Mei 2019 pada pukul 02:36. 
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3. Dra. Siti Dalilah Candrawati, M.Ag 

Ia pernah menjadi Pembina hingga menjadi ketua di pengajian-

pengajian kampung maupun di luar kampung nya, dan setiap sebulan sekali 

secara rutiniamengikuti forum-forum keagamaan di luar kampung nya.
3
 

 

4. Rochimah, M.Fil.I 

selama 2 minggu sekaliiapernah ceramah/on air di radio pada malam 

hari dan tidak di bayar,iamau melakukan hal ini karena merasa ada tanggung 

jawab moral di dalamnya dan tema ceramah yang selalu dibawakan adalah 

tentang perempuan dan gender. Selain ituiajuga pernah bergabung di 

JASUNAH (Jamaah Syiar Subuh radio Susana) didalam organisasi ini 

mereka mengakomodir dan membantu masyarakat Surabaya yang belum 

bisa mengaji di Masjid Muhajirin.
4
 

 

5. Dr. dr. Hj. Siti Nur Asiyah, M.Ag 

Di bidang iniiamemiliki binaan beberapa Majelis Ta’lim di sekitar 

daerahiayang kegiatannya ada yang rutin 1 bulan sekali, 2 minggu sekali, 

dan 3 bulan sekali serta bisa dibilangiaini adalah juga seorang penceramah. 

Terkadang juga mengisi pengajian di RRI, TVRI, dan JTV dan yang rutin 

setiap bulan adalah mengisi di RRI di hari Jum’at minggu kedua pada sore 

hari. Namun setelahiamenjadi doseniasudah tidak lagi mengisi di RRI dan 

menyarankan kepada teman-temannya untuk menggantikaniaberceramah.
5
 

 

B. Dalam Bidang Pendidikan 

1. Prof. Dr. Hj. Juwairiyah Dahlan, MA 

Di bidang pendidikaniapernah menjadi Pembantu Rektor III di UNIM 

(Universitas Islam Majapahit) Mojokerto dan masjidnya al-Kautsar. 

Kemudian pernah juga bergabung dengan JEN (Jaringan Epidemiologi 

Nasional), konsentrasi kesehatan reproduksi dan kesehatan mahasiswa 

                                                           
3
 Wawancara dengan Dra. Siti Dalilah Candrawati, M.Ag, tanggal 26 Maret 2019 pukul 10:12. 

4
 Wawancara dengan Rochimah, M.Fil.I, tanggal 15 Maret 2019 pukul 14:59. 

5
 Wawancara dengan Dr. dr. Hj. Siti Nur Asiyah, M.Ag, tanggal 1 April 2019 pukul 08:39. 
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didukung dokter dan ilmuan ITS, IAIN, IDI, UNIBRA, UNESA, UNAIR, 

dan BKKBN, bekerjasama dengan universitas-universitas Surabaya.
6
 

 

2. Dra. Siti Dalilah Candrawati, M.Ag 

Untuk di bidang pendidikaniapernah diminta mengajar di sekolah 

kebidanan swasta tentang kajian kesehatan dalam perspektif hukum islam.
7
 

 

3. Dr. Eni Purwati, M.Ag 

Ia sering mengisi Workshop dan seminar dan juga pernah mengurus 

tentang pengembangan kurikulum K13 bersama bu evi, dan mengisi diklat-

diklat tentang materi-materi kebahasa arab an dan juga tentang PAUD.
8
 

 

4. Dra. Irma Soraya, M.Pd 

Tidak terlalu banyak kegiatan eksternal yangialakukan namuniapernah 

ikut dengan teman-teman Maarif di bidang keilmuan Bahasa Inggris dan 

menjalin kerja sama dengan kabupaten. Pada saat itu yang tertarik untuk 

mengembangkan kebahasaan adalah di Kabupaten Mojokerto. Walikota 

Mojokerto berkeinginan mendirikan kampung bahasa seperti di Pare tapi by 

desain atau buatan, tidak seperti kampung bahasa di Pare yang munculnya 

secara natural.
9
 

 

5. Dr. dr. Hj. Siti Nur Asiyah, M.Ag 

Saat iniiaselain sebagai Dekan Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN 

Sunan Ampel Surabaya, dalam ranah praktekiajuga mengajar di fakultas 

Ilmu Kesehatan UMAHA sebagai dosen tidak tetap.
10

 

 

 

 

                                                           
6
 Dikutip dari Data Pribadi/Riwayat Hidup Prof. Dr. Hj. Juwairiyah Dahlan, MA 

7
 Wawancara dengan Dra. Siti Dalilah Candrawati, M.Ag, tanggal 26 Maret 2019 pukul 10:12. 

8
 Wawancara dengan Dr. Eni Purwati, M.Ag, tanggal 29 Maret 2019 pukul 14:52. 

9
 Wawancara dengan Dra. Irma Soraya, M.Pd, tanggal 1 April 2019 pukul 09:47. 

10
 Wawancara dengan Dr. dr. Hj. Siti Nur Asiyah, M.Ag, tanggal 1 April 2019 pukul 08:39. 
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6. Dr. Hj. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag 

Sangat banyak sekali peraniadi bidang ini seperti menjadi Trainer 

Nasional Pada program Kemitraan Indonesia-Australi untuk percepatan 

akreditasi Madrasah (2012-sekarang), Tim Teknis Pengembangan 

Pendidikan Pesantren Kemenag Jawa Timur (2013- 2014), Reviewer 

Naskah Soal USBN Pendidikan Agama Islam Jawa Timur (2014 sampai 

sekarang), Trainer PWLP Maarif Jawa Timur Untuk Implementasi 

Kurikulum 2013 (2013-Sekarang), Trainer PWLP Maarif Jawa Timur Untuk 

Pembelajaran Inovatif (2013-Sekarang), Nara Sumber Pembuatan Soal 

USBN Pendidikan Agama Islam Jawa Timur (2004-Sekarang).
11

 

Kemudian menjadi Nara Sumber Pengembangan Mutu Pembelajaran 

Pesantren di Jawa Timur di Kemenag Jawa Timur (2013-Sekarang), Nara 

Sumber Pengembangan Kurikulum Pesantren Muadalah di Jawa Timur di 

Kemenag Jawa Timur (2013-2014), Nara Sumber Pengembangan 

Pembelajaran di Madrasah Diniyah di Kemenag Jawa Timur (2012-

Sekarang), Trainer Nasional Pada program Kemitraan Indonesia-Australi 

untuk percepatan akreditasi Madrasah (2012-sekarang) (2011- Sekarang). 

 

C. Dalam Bidang Sosial/Politik 

1. Prof. Dr. Hj. Juwairiyah Dahlan, MA 

Dalam bidang iniiapernah bergabung dengan LSM FMPI (forum 

Masyarakat Peduli Indonesia sebagai Kasi Hubungan Luar Negri). 

Kemudian dalam Organisasi Forkemas (Forum Komunikasi Elemen 

Masyarakat Surabaya), sebagai Kasi Pemberdayaan Perempuan. Yang 

terakhiriapernah bergabung dengan Sevy Amira – Pusat Konsultasi para 

Perempuan/Anak Tertindas Surabaya.
12

 

 

2. Prof. Dr. Dra. Hj. Istibsjaroh, B.A., S.H, M.A 

Di bidang iniiamulai dari menjadi Ketua Forum Muballighah Peduli 

Perempuan dan Anak (FMP2A) Provinsi Jatim, Ketua Forum Komunikasi 

                                                           
11

 Dikutip dari CV Dr. Hj. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag 
12

 Dikutip dari Data Pribadi/Riwayat Hidup Prof. Dr. Hj. Juwairiyah Dahlan, MA 
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Perempuan Lintas Agama (FKPLA) Jawa Timur. DPRD Kab. Kediri 

Anggota Komisi E (1992-1997), DPRD Kab. Kediri Anggota Komisi A dan 

Ketua Komisi E (1997-1999), hingga Anggota DPD RI, MPR RI  priode 

2009-2014.
13

 

 

3. Dra. Siti Dalilah Candrawati, M.Ag 

Di bidang iniiapernah menjadi Pembina di PKK, daniajuga pernah 

menjabat sebagai pemimpin di Ormas Aisyah Jawa Timur.
14

 

 

4. Dr. Eni Purwati, M.Ag 

Ia adalah ketua di Yayasan Pendidikan Bakti Wanita Islam sebagai 

Ketua Perwakilan di Jawa Timur dan sudah memili pendidikan bakti di 9 

kabupaten/kota. Seperti di Ponorogo ada 14 lembaga PAUD, kemudian di 

Bangkalan, Madiun, Kediri, Surabaya, Malang, Lumajang, dan Jember.
15

 

 

5. Rochimah, M.Fil.I 

Di bidang iniiaselain pernah aktif di PKKiajuga pernah membina anak 

pengamen jalanan tentang wawasan pentingnya sekolah. Dalam membina 

anak pengamen jalanan iniiaberpesan, jika bernyanyi harus dengan 

sungguh-sungguh bukan bernyanyi hanya untuk mendapatkan uang. Selain 

untuk mendapatkan uang mereka juga harus dapat menyalurkan hobinya.
16

 

 

6. Dr. dr. Hj. Siti Nur Asiyah, M.Ag 

Ia memiliki anak-anak yatim binaan yang pada event-event 

tertentuiaberikan pembinaan. Anak-anak yatim ini tidakiatempatkan di panti 

atau rumahiatapi bebas di keluarga mereka masing-masing karena kalau 

mengasuh sepenuhnyaiatidak bisa. Dan pada event-event tertentu seperti 

                                                           
13

 Muhamad Nurdin Fathurrohman, Profil & Biodata Lengkap Istibsjaroh - Ketua Komisi 

Perempuan Remaja dan Keluarga Majelis Ulama Indonesia (MUI). diakses dari https://biografi-

tokoh-ternama.blogspot.com/2017/01/profil-biodata-lengkap-istibsjaroh-ketua-komisi-perempuan-

remaja-keluarga-majelis-ulama-indonesia-mui.html pada tanggal 22 Mei 2019 pada pukul 02:29. 
14

 Wawancara dengan Dra. Siti Dalilah Candrawati, M.Ag, tanggal 26 Maret 2019 pukul 10:12. 
15

 Wawancara dengan Dr. Eni Purwati, M.Ag, tanggal 29 Maret 2019 pukul 14:52. 
16

 Wawancara dengan Rochimah, M.Fil.I, tanggal 15 Maret 2019 pukul 14:59. 
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Muharrom, Rajab, menjelang Ramadhaniaberikan santunan dan 

pembinaan.
17

 

 

7. Ana Bilqis Fajarwati, SS, M.Fil.I 

Di bidang iniiaaktif di LSM Sile dan dekat dengan teman-teman dari 

WALHI (Wahana Lingkungan Hidup) dan melakukan pendampingan di 

Kenjeran tepatnya di Nambangan, di sanaiadan teman-teman dari WALHI 

ini melakukan edukasi tentang pentingnya pembuangan dan pengolahan 

sampah. Selain memberikan edukasi tentang hal ituiajuga memberi edukasi 

tentang peran penting perempuan dalam keluarga.iajuga aktif di PKK, dan 

Organisasi Dasa Wisma yang mana didalamnyaiasaling bertukar pikiran 

kepada ibu-ibu yang bukan dari IAIN Sunan Ampel.
18

 

                                                           
17

 Wawancara dengan Dr. dr. Hj. Siti Nur Asiyah, M.Ag, tanggal 1 April 2019 pukul 08:39. 
18

 Wawancara dengan Ana Bilqis Fajarwati, SS, M.Fil.I, tanggal 25 Maret 2019 pukul 10:24. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai Sejarah Perkembangan Perempuan 

Intelektual di IAIN (Studi Tentang Dinamika Mahasiswi Perempuan di IAIN 

Sunan Ampel Surabaya 1967-2014). Yang mana telah dibahas dari bab pertama 

hingga bab keempat, maka pada bab terakhir ini dapat diambil sebuah kesimpulan 

bahwa : 

1. IAIN Sunan Ampel resmi berdiri pada tahun 1965 dengan SK Mentri 

Agama Nomor 20/1965 yang berkedudukan di Surabaya. Dalam rentang 

waktu antara 1966-1970, IAIN Sunan Ampel telah memiliki 18 (delapan 

belas) fakultas yang tersebar di 3 (tiga) propinsi: Jawa Timur, Kalimantan 

Timur dan Nusa Tenggara Barat. Namun, ketika akreditasi fakultas di 

lingkungan IAIN diterapkan, lima dari delapan belas Fakultas tersebut 

ditutup untuk digabungkan ke Fakultas sejenis yang terakreditasi dan 

lokasinya berdekatan. Pada tahun 1985 fakultas Tarbiyah Bojonegoro 

dipindahkan ke Surabaya dan statusnya berubah menjadi fakultas Tarbiyah 

IAIN Surabaya. Sejak pertengahan 1997, melalui Keputusan Presiden No. 

11 Tahun 1997, seluruh fakultas yang berada di bawah naungan IAIN Sunan 

Ampel yang berada di luar Surabaya lepas dari IAIN Sunan Ampel menjadi 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) yang otonom.  Terhitung 

mulai tanggal 1 oktober 2013, IAIN Sunan Ampel berubah menjadi UIN 

Sunan Ampel (UINSA) Surabaya berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 

65 Tahun 2013. Sejak berdiri hingga kini (1965-2015), UINSA Surabaya 

sudah dipimpin oleh 8 rektor dan mempunyai 9 fakultas sarjana dan 

pascasarjana, serta 44 program studi (33 program sarjana, 8 program 

magister, dan 3 doktor. Selama pergantian nama dari IAIN Sunan Ampel 

menjadi UIN Sunan Ampel visi misi serta struktur organisasi dan 

kepengurusannya hanya sedikit terjadi perubahan. 

2. Perempuan di internal kelembagaan IAIN Sunan Ampel dari mahasiswinya 

menunjukkan sebuah perkembangan dari kesadaran akan pentingnya 
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pendidikan, hal ini di buktikan dengan semakin banyaknya jumlah 

mahasiswi yang kuliah di IAIN Sunan Ampel dari tahun ke tahun di 

bandingkan jumlah mahasiswanya. Berasal dari sinilah IAIN Sunan Ampel 

mampu mencetak tokoh-tokoh perempuan yang berkualitas dan 

berintelektual, dan banyak diantaranya juga kembali ke kampus dan menjadi 

Profesor, Doktor, dan Dosen di IAIN Sunan Ampel Surabaya hingga saat 

ini. Tidak hanya mengajar mereka juga mampu menduduki jabatan-jabatan 

yang berpengaruh di intenal kampus. Berbagai macam prestasi telah diraih 

dan juga telah banyak karya-karya yang telah mereka ciptakan. 

3. Tidak hanya berperan di internal kampus namun para perempuan intelektual 

ini juga banyak berperan di eksternal kampus dalam berbagai bidang. mulai 

dari bidang keagamaan banyak dari perempuan intelektual ini yang menjadi 

penceramah di berbagai forum dan masjid. Di bidang pendidikan mereka 

sering diminta untuk mengajar. Contoh kecil seperti mengajar di sekolah 

kebidanan swasta tentang kajian kesehatan dalam perspektif hukum islam. 

Dan di bidang sosial mulai dari menjadi Pembina ibu-ibu PKK, ketua 

Yayasan Pendidikan Bakti Wanita Islam, membina anak yatim, sampai 

membina anak-anak pengamen jalanan. 

 

B. Saran 

1. Secara akademik, khususnya kepada Mahasiswa Sejarah Peradaban Islam 

Fakultas Adab dan Humaniora, penulis mengharapkan masukan yang 

konstruktif agar karya ini menjadi lebih baik. Penulis mengharapkan 

penelitian tentang Sejarah Perkembangan Perempuan Intelektual di IAIN 

(Studi Tentang Dinamika Mahasiswi Perempuan di IAIN Sunan Ampel 

Surabaya 1967-2014) dapat disempurnakan dengan mengadakan penelitian 

lebih lanjut dan mendalami skripsi ini. 

2. Penulis juga berharap agar mahasiswi-mahasiwi UIN Sunan Ampel 

Surabaya dapat terus mengembangkan keilmuannya dengan tidak berhenti 

untuk menuntut ilmu. Karena semakin berkembangnya zaman para 

perempuan juga harus mampu menyikapi dan memanfaatkannya dengan 

sebaik mungkin 
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Skripsi yang penulis susun ini tentu masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu, pemulis mengharapkan masukan dan kritikan yang bersifat 

membangun dan memperbaiki dari berbagai pihak sebagai upaya untuk 

melakukan penyempurnaan skripsi sebagai karya tulis ilmiah yang layak untuk 

dibaca dan dikaji banyak orang. 
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